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Sejak tahun 1976. Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta , sebagai Proyek Pusat , dibantu oleh sepuluh Proyek Pene­
lilian di daerah yang berkedudukan di propinsi (l) Daerah Istimewa Aceh. 
(2) Sumatra Barat , (3) Sumatra Selatan , (4) Jawa Barat , (5) Daerah Istimewa 
Yogyakoru. , (6) Jawa Timur , (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, 
(9) Sulawesi Utara , dan (10) Bali. Kemudian , pada tahun 1981 diu.mbahkan 
proyek penelitian bahasa di lima propil1si yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, 
(2) Kaiimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahun kemudian , pada tallUn 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas Jagi 
dengan lima propinsi , yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lalnpung, (3) Kalimantan 
Tengah, (4) Irian Jaya , dan (5) Nusa Tengg.ra Timur. Maka pada saat ini , ada 
dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat yang 
berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul Struktur BC:lhasa Sangcn disusun oleh regu pene­
lUi yang terdiri alas anggota-anggota: Lambertus Elbaar, yohanes Kaiamper, 
Teras Mihing, C. Yus Ngabut, Andriastuti , Aneke Erland, Diana Sofian, dan 
Delnawati Samad yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah-Kalimantan Barat tahull 1981/1982. Naskah 
itu disunting oleh Drs.Tony S. Rachmadie dari Pusat Pembinaan dan Pengem· 
bangon Bahasa . 
Kepada Pcmimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkin· 
kan penerbitan buku ini, para peneliti , penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasih . 
Jakarta, Januari 1986 	 Anton M. Moeliono 
K epala Pusat Pembina.n dan 
Pengembangan Bahasa 
UCAPAN TERIMA KASiH 
Laporan Penelitian yang berjudul "Struktur Bahasa Sangen" ini meru­
pakan hasH pelaksanaan lugas yang diberikan kepada Tim Penelitian Bahasa 
Daerah Kalimantan Tengah Universitas Palangkaraya oleh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Sarat. 
Sesuai dengan tugas yang ditetapkan itll , Iaporan ini berusaha Ineruberi· 
kan struktur kalimat bahasa sangen berdasarkan data yang dikumpulkan. 
Kepada para peneliti dan enumerator ingin saya sarnpaikan seJamat 
atas hasil yang dicapai walaupun dalam segala keterbatasan. Motiv3Si , kete­
kunan kerja, dan pengalaman yang diperoleh akan merupakan modal yang 
tidak ternilai uotuk mengeruban tugas pada masa yang akan datang. Dalam 
hubungan iniJah saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Proyek Pene· 
Jjtian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah karena dengan mempercayakan 
beberapa tugas penelilian kepada kami, pihak Proyek secara tak langsungjuga 
membina dan mengembangkan tenaga·tenaga yang ada. 
Dalam menyelesaikan laporan penelitian ini telah diperoleh bantuan 
dari berbagai pibak. Pad a kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima kasih 
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Iitian ini kepada kamL 
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PENDAHULUAN 
I. Latar Belakang dan Masalah 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Sangen merupakan salah salu bahasa yang dipakai penu lur 
Dayak Ngaju yang tinggal di sepanjang Sungai Kapuas, Rarilo, Kahayan, Ka­
tingan, dan Sungai Seruyan. Bahasa Sangen dipakai sebagai Bahasa upaeara 
dalam agama Hindu Kaharingan di Daerah Kalimantan Teng';l. Bahasa ini 
dipakai sebagai alat pendukung kebudayaan karena menurut pendapat para 
penuturnya bahasa Sangen mengandung ni1ai budaya yang luhur dan me­
ngandung ilmu pengetahuan tradisional tcntang penciptaan alam , TuhJIl, 
dan lain sebagainya. Bahasa ini dipakai pula dalam upaeara adat, sepeeti 
upa eara perkawinan dan upaeara kematian. 
Bahasa Sangen, yang dipakai dalam upaeara adat dalam agama Hindu 
Kaharingan, la zimnya dipakai oleh orang-orang tua, seperti demang dan basir 
(Iabib Dayak). Kelaziman ini tidak dileruskan kepada orang-orang muda se­
hingga pada suatu saat bahasa i01 akan punah karcna tidak ada pen~akainya. 
Oleh karcna itu, dalam rangka pendokumentasian bahasa daerah eli Kali· 
mantan Tcngah penelitian ini perlu dilaksanakan. 
DaJam kaitannya dengan perkembangan bahasa Indonesia , data keba­
hasaan bahasa Sangen sangat penting karena dapat memperkaya kosa kata 
dan dapat memperkaya pembentukan istilah baru bahasa Indonesia. Selain 
2 
ito , penelitian ini diharapkan mengungkapkan teori-linguistik baru, khuSll­
nya teori dal.arn bidang struktw. yang merupakan ciri khas bahasa Sangen 
sebagai salah 5atu bahasa daerah. 
Sampai saat in.] usaha dan penelitian yang bertujuan rn elestarikan dan 
memperjelas hubungan bahasa Sangen dengan bal13sa Dayak Ngaju belum 
pernah dilaksanakan , 
Hasil Penelitian yang berupa data kebahasaan ini dirasa bennanfaat 
ka rena penelitian bahasa Sangen merupakan saJah satu upaya penyelarnatsn 
duma kebahasaan yang ada. Di samping itu , kare na penelitian baha s~ Sangen, 
khususnya penelitian dalam bidang struktuf, be lum pernah ada, maka pene­
li ti an ini pedu dilaksanakan. 
1.2 Masalah 
Penelitiall int merupakan penelitian yang pertama kali menggarap masa­
lah kebahasaan, khususnya dalam bidang struktur bahasa Sangen. OleJl kar ena 
itu, ruang lingkup pen elitian ini adalah menggarap masalah struktur bahasa. 
Masalah struktur itu ada lah seperti yang diuraikan berikut ini. 
Pcnelitian ini akan memberikan masa lah (a) sistem bunyi ; (b) struktur 
kata ; (c) analisis kalimat berdasarkan paduan, gatra , dan intonasi ; (d) tipc 
kalimat dasar, (c ) unsur mana suka, (f) dasar-dasar sistem kaidah , dan (g) 
komponen dan st ruktur ke tatabahasaan bahasa Sangen. 
Berdasarkan berbagai ma salah itu , tujuan yang akan dicapai peneli tian 
ini adalah sebagai beriklJe 
1.3 Tuj uan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan rnempe roJeh penilaian struktur kebahasaan 
bnhasa Sangen , y ang mang lingkupnya diuraikan di bawah ini. Tujuan ini ada­
lah memberikan (1) sist em bunyi bahasa Sangen yang meliputi (a) foncm vo­
kal, (b) fonem konson,n , (c) diftong, (d) vokal , (e) distribusi vokal, (f) dlslri, 
busi kansonan , (g) distribusi sugus vokal, (h) distribu si gugus konsonan, ( i) 
pola suku kata , dan 0) ejaan; (2) str~ktur ka ta yng lll encakap (a) p roses mor­
fologis, (b) proses morfofonemik (c) distru busi imbuhan, dan (d) riduplikasi 
bahasa Sangen ; (3 ) kalimat y ,mg mcncakup (<.I) peJ1lc rian kaHmat berdasarkan 
gatra , paduan, dan illtonasi ; (1;) pemeriaH tipe-tipe kalim at yang tersedia a to ~ 
gatra be nda, gatra kcrja , ga tra b ilangan . gaLra dcpan ; (c) pemerian unsur-unSUr 
malla suka yang teru iri dJri 1l1Odalitas. aspek. kata bantu predikat, advecbo, 
cam , tcmpat , dan waktu ; (J ) pemeri1n dasar-dasar dan sis tem kaiJah yang 
tcrd iri dari ~at sintaktik dan pa !adi kmatik , kesederhaan, keherna tan dan 
ke tllntasan , sistem kaidah dasa f dan le ) pemerian komponen rlflll struktur 
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ketatabahasaan yang terdiri dad analisis komponen tanda ruwel dan pemba­
tasan pemiUhan, struktur kata , struktur lahir,dan struktur ',tranformasi 
bahasa Sangen. 
1.4 Angppan Da"", Hipotesis, dan Konngka Tom ",bagai Acuan 
.4.1 Anggapan Dasar 
Seperti telah kita ketahui , Clnggapan dasar penelitian penting artinya 
karena anggapan dasa r membantll penelitian. Oleh karena itu , penelilian 
ini menggunakan allggapan dasar sebagai pangkal tolak atau pangkaJ ber­
anjak. 
Anggapan dasar penelitiall ini ad alah: 
a, 	 bahasa Sangen merupakan sualu bentuk yang lebih tua daripada ba­
h"sa Dayak Ngaju ; 
b. 	bahasa Sangen merup <lkan bahasa sastra terutam3 dipakai dalam 
tembang-tembang atau pantun-pantun ; 
c. 	 sejak lama bahasa Sangen dipaka i sebagai bahasa upacara di kaJangan 
pcmeJuk agam3 Hindu Kaha ri ngan yang berdomisili di sepanjang 
Sungai Kapuas, Barito , Kahayan, Kalingan, dan Sungai Seruan. 
d. 	 ba hasa Sangcn lid ak memiliki vitalitas lagi . 
1.4.2 Hip otesis 
Bcrdasarkan ll nggapan dasar di atas, peneJitian ini mempullyai hipotcsis 
seb~gai berikut . 
a . 	Struktur bah<lsa Sangen adalah struktur bahasa sastra. 
b. 	 Kosa kata dan struktur bahasa Sangen terwujud dalam bahasa Da­
yak Ngaj u . 
1.4.3 Kerangka Teari yang Dipakai SebagaiAcuan 
Teori yang dipakai daJam peneli tian ini adalah teori li.nguistik struk­
lUral aJiran pasl --Bloom!ielJian dan leOTi linguist ik struktural yang dikem­
bangkan olen Samsuri. Pemakuian teori itu didasari oleh anggapan bahwa 
linguistik struktural allla! sesu ai untuk dasar penelitian bahasa Daerah dan 
amat tepat untuk menganalisis data bahasa yang diteliti (dalam hal ini bahasa 
Sangen). 
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Sesuai dengan sasal'an penclitian , yaitu meneliti strukturai ba hasa Sa. 
ngen dalam aspek struktur kalimat , maka untuk mendekati masalah penclitian 
dipakai prinsip struktural sebagai ber ikut. 
3. 	 Bahasa merupakan uru Lan bunyi yang mcmpunyai a turan terscndiri 
(Sa msuri. 1978 : J0) sehingga dapal disimpuJkan bahwa uTulan bunyi 
itu merup3kau a turan , kumpulan polli , kurnpulan kaidah yang meru­
pakan sistel11. 
b. 	Dalam suatu bahasa terdJpat bcrbagai tingkatan atau tataran struk­
tur (G leasoH, 196J :66), yang kcseluruhannya membentuk berbagai 
Japisan souktl.l l" yang lc rdiri daTi tata ran fa nologi dan la tHan grama­
tikal. Dalarn hubungan J cnga n pcnelitian ini, Penganalisisan struktur 
kchahasa3f1 ha nyalaIJ di tinjau dad struktur kalimat. 
c. 	Schubungan uengan suatu bahasa, [Jenganalisisan st ruktur kalirnat 
dikcrjaka n be r d<j~arkan paduan , ga tL:! , dan intona sinya (Samsuri. 
1978 :222). 
. 5. Populasi dan SampeJ 
.5.1 Popuiasi 
Popldasi pcnelit i<ln ini adala!l se rnua naskah bahasa Sangen yang rnemu­
at kaiimat bahasa it u. Olch karen..t ito , dJta ini Jiangkat dari naskah atau bu­
k\! Dl'ln3ng. y , SaJUall tahun J979 dan 1980 da n rnanuskrip Ungcl J!.! na5 Ja n 
[UJr Ilas tabu n 1978/ 1979. J>en ulis naskah .HolU }\lLk u itu 3d alah orang yang 
men~e tah lli ba hasa SaJ1gen dan sebagai salah scorang penutur (J sli yang rnasih 
hid up sa mpai saat 11li. 
Dasar ataH kritcri :.a pcmilihan nCis kah ada!ah seb :.a gai bcrikul. 
a. 	 Bahasa yaJlg dipab i Jll lrllH huku afa!.: naskah itu adalah bahasa yang 
ba ik dJI I tt rpelihil ra, yait u salah sa tu ragam ball:.Jsa upac<lra (agJllul) 
se pel Ii yang dip<lka i da l:.un Kanmya. 
b. 	Baha lNl yang dipakai dalam o<l skah ':ltau o uku itu adalah baluS3 ya ng 
tillggi rrw tllnya. y::li tu behas<:I sastra yang me ngand nng bcrb aga i kon­
sep , teru ta ma konsep ilrn u pc ngctahuan tradisional , penciptaan 
all ln. T uhan , dan lain -lainn y ~ . 
J .5.2 Sompel 
Dari :'\cjumlah naska h aL<tu buku yallg ada uipilih lima buah flaskah sam­
pi"1 yang. boleh dio fah scbaga i s:um her da ta . Pcnetapan naskah slilll ber data 
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itu ada1ah berdasarkan asumsi bahwa naskah-naskah itu homogen karena 
terdiri dari naskah yang berbentuk puisi dengan judul Karunya I, IJ, Ill; 
Karunya Y. Salilal!; manuskrip Itar lias, Tawur; dan MajeJis Besar Alim Ulam. 
Kaharingan Indonesia. 
1.5.3 lnforman 
a. lenis,In/orman 
Seperti yang telah diuraikan di muka penclitian lni menggunakan 
informan (pembahan) dengan tujuan mencapai kelugasan dan kesahihan 
data. Dalam hubungan jtu, llmuk memperoleh data penelitian ini, digunakan 

juga (nforrnasi penunjang. Informan penunjang diharapkan dapat mernberi­

kan infonnasi tambahan tentang rnasalah kebahasaan bahasa Sangen. 

lnforman penunjang penelitian ini 5ebanyak empat orang , yang terdiri daTi 

petugas kebudayaan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda­
yaan setempat dan para tokoh masyarakat yang mengetahui bahasa Sangen. 
Sesuai dengan keperluannyo, penelitian ini akan menggunakan infor· 
man penunjang yang tcrdi.l:i dan penutur bahasa Sangen yang berstatus 
sebagai kcpala adat (demang) dan ulama agama Hindu KaharinRan yang 
mengetahui dan menguasai bahasa Sangen. Pemilihan informan penunjang 
didasarkan pada kualJftkasi sebagai berikut. 
1) Usia 
Usia minimum informan 40 tahun. Hal ini didasarkan pacta anggapCin 
bahwa pada usia itu para penulur lebili menguasai bahasa Sangen. 
2) Penguasaan bahan 
Para infonnan dianggap menguasai bahasa Sangen karena mereka· 
lah yang selaJu memakai bahasa itu dalarn berbagai kegiatan adat (upacara 
adat) di Kalimantan Tengah. 
3) Agarna 
Dimasukkannya agarna sebagai kualuLkasi informan karena bahasa 
Saogen adalah salah satu bahasa yang dipakai agarna Hindu Kaharingan 
di Kalimantan Tengah. 
4) Profesi 
Yang dimaksud profesi adalah para penutur yang menguasai bahasa 
Sangen dalaln kedudukannya ,ebagai petuga, adat (demang atau kepala 
adat) dan petugas agama (ulama dan penghulu dalam agama Hindu Kalla­
ringan). 
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1.6 Metode dan Teknik Pengumpulan Dam 
J .6 Metode Pengumpul Data 
Data kebahasaan dikumpulkan berdasarkan metode dokumenter dan 
metode inform an (pembahan). Metode informan dipakai untuk memancing 
data kebahasaan yang masih be/urn jelas ; sedangkan metode dokumenter 
rnerupakan metode yang paling efektif untuk rneneliti data kebahasaan 
dalam bentuk naskah. 
Dapat dikatakan bahwa metode ini sangat tepat karena masalah struktur 
kebahasaan, khususnya yang rnenyangkut struktur kalima t, akan segera 
tcrWlat dengan jelas, 
1.6. 2 Teknik Pengumpu/on Data 
Yang dimaksud dengan teknik pengurnpulan data dalam penclitian ini 
ad<llah prosedur yang ditcmpuh d... lam menjaring data. Data yang dibutuhkan 
diperoleh dengan teknik sebagai berikut. 
a. 	Teknik dokumenter, yaitu cara memperoleh data dengan mengiden­
tiHkasikan kalimat-kalimat dalam naskah atau dalam bahan yang ada. 
b. 	Teknik pancingan terjemahan, yaitu car a memancing data dengan meng­
ajukan paduan-paduan, gatra , dan kalimat bahasa Indonesia yang harus 
diterjemahkan ke dalarn bahasa Sangen. 
1.6.3 Peng%han Daw 
Data yang telah dikurnpulkan dipilih-pilih sesuai dengan aspek yang 
ak~n diteliti. Sete lah itu , data itu analisis dan diinterpreta sikan urt.tuk memo 
peroleh gambaran mengenai struktur bahasa Sangen yang diteliti. 
BAB n STRUKTUR BAHASA SANGEN 
Seperti yang kita ketahui, pengertian struktur bahasa selalu mengacu 
kepada tiga tataran bahasa, yaitu [analogi, morfologi. dan sintaksis. Oleh 
karena itu, masalah yang digarap dalam laporan ini meliputi ketiga tataran 
linguistik yang mencakup [onologi, morfoJogi, dan sintaksis. 
Masing-masing aspek itu adalah sebagai berikut. 
2.1 Fonologi 
2.1.1 FOllem 
Yang dimaksud dengan fanem dalam uraian ini ialah satuan bunyi 
terkecil yang rnernbedakan ani. Berdasarkan pengertian itu dan melalui cara 
mengontraskan pasangan minimal diperoleh [anem-fanem bahasa Sangen. 
a. Fonem Vokal 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Sangen terdapat [onelll­
fanem vokal sebagai berikut. 
lal beroposisi dengan Iii 
Contoh: Ikajal 'kunjung' 
Ikajil 'Hmu gaib' 
Ibara l 'dari' 
Ibaril 'nasi' 
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/al bcroposisi dengan I u/ 
COlltoh : 	 Ituntangl 
/ tuntung! 
luJahl 
luiuhl 
fa! beroposisi dengan lei 
Contoh · 	 Ika tunl 
Ike lun l 
liatunl 
Ibetunl 
lal beroposisi denganli l 
Con toh: lukeil 
Iil<eil 
Ju l beroposisi dengan /a/ 
Cont oh: 	 It,ndukl 
Itandakl 
lei beropcsisi dengan/a/ 
Con toh: 	 lakenl 
lakanl 
11/ be. uposisi dengan/ul 
Conwh : luiihl 
luluhl 
Dat i contoh di atas 
R 
' ten tang 
'tuntas' 
'ulah' • 'buat ' 
'ulur' 
'katun' 
'kohan' 
'tida k <ida' 
'angkut' 
' buka' 
'kami' 
' tanduk' 
'(imangl 
'kemanakan' 
'untuk' 
'dapa t' 
'uiur! 
ternyata bahwa dahm bahasa Sangen terdapat 
empa t fOlle m vuk.i , yaitu In/, i ll. lei , dan lut. 
b. Fonem Konsonan 
Bahan Sangen merniliki 16 fon~m konsonan berdasark:m pembuktiaJ) 
pa5~nga n minima l. FOHern-follem itu adauh seb:.lgai berikut. 
lvl bl"foposisi dengan/p/ 
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Contoh: Ibulau 
Ipulaul 
lambunl 
lampunl 
Ikl beropos!sl dengan Irl 
Contoh: Ibakasl 
I barasl 
(dl beroposl'! denganlrl 
COHloh: Iduhungl 
Iruhungl 
Iml beropo,!s! deng.nlpi 
Contoh: Imakul 
Ipakul 
Iyl beropo,!s! dengan/kl 
Conloh: Ituyangl 
Itukangf 
Ibl beropo,is! dengan Inl 
Conloh : Ibentengl 
Imentengl 
Gl beropo'i,! dengan lei 
Contoh: Ijakatl 
Ibaka II 
It! beroposi,i denganldl 
Contoh: Irentengf 
IrendengJ 
lsi beroposi'; dengan I II 
'emas' 
'pulau' 
'embun' 
'maar 
'tua' 
'beras' 
'badik', 'golok ' 
'sapaan' gelar untuk anak laki-Iakf 
'mau', tiipaku' 
'paku' 
'ayunan' 
'tukang' 
'tengah' 
'perkasa' 
beranjak' 
'bakat' 
'belang' 
'adab', 'ccrmat' 
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Contoh : IsaluJll 'gaib> 
Italuhl 'bell da' , 'ilantu' 
Inl beroposisi dengan/wl 
Contoh: Ib unu l 'manusi<:l' 
Ibuwul ' Iukah' 
!l/ bero posisi dengan/ bl 
Contoh: Ilaw ang! 'pintu' 
Ibawangl 'bawang' 
11/ beropo sisi dengan Iti 
Contoh: Ilulusl ' lulu s' 
I tulu sl 'ikhlas' 
IhI beroposisi denganlg! 
Contoh: Iharul 'baru' 
Igarul 'garu' 
/n/ beroposisi dengan /t/ 
Co ntoh: Ibulanl 'bulan' 
Ibulatl 'bundar' 
InYI beroposisi denganlhl 
Contoh: Inyelu! 'talul11' 
Ihelul ' lcbih dahulu' 
Ingl buoposisi dengan Ihl 
Contoh: Ingumbang! 'keliling' 
Ihumbangl 'buluh', bambu 
c. 	 Diftung sering pula disebut vak.. J rallgkap atau deng,m so nOrita atau 
silabi . Berdasarkan pengeltian itu. da lam bahasa Sangen terdapat diftong 
sebagai berikut. 
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laul Contoh: 	 Ilayaul 'tersesat' 

landaul 'hari' 

l liaul 'arwah' 

lail Contoh : 	 Itinail ' Iagf 

Ibalail 'balai' t 'rumah' 

luil Contoh: 	 I tangguil 'topi' 

Imanduil 'mandi' 

leil Contoh : 	 Ipareil 'padi' 

Irawetl 'undangan' 

d. 	 Semi Yokal 
Yang dimaksud dengan semi vokal adalah bunyi konsonan luncuran. 
Berdasarkan 	data yang ada , di dalam bahasa Sangen terdapa t semi vokal 
sebagai berikut. 
Iwl Contoh : 	 Iduan/ 'ambit' 

Ihuangl 'di dalam' 

IYI Contoh : 	 Imiapl 'menampi' 

IlJlbien/ ' l.bili' 

2 1.2 Di!tribusi Fonem Tungga/ 
a. Distribusi Voka/ 
Semua fonem dalam ~ahasa Sangen terdapat pada posisi awal dan 
posisi tengah kata. Distribusi fonem vokal berdasarkan posisinya itu se· 
perti yang terlihat dalam kata berikut ini. 
Contoh : 
Fonem 	 Awol Tengah Akhir 
lal 	 lare?1 'banyak' Ibulaul 'emas' 

lakanl 'untuk ' Ilampang/ 'timbul' 

Iii 	 lijel 'satu' lriwutl 'angin' 
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/ikau/ 'kamu' /kilau/ 'scperti' 
lui 	 luju?1 ' tujuh' Ilunuki 'bcringin' 

luluhl 'orang' latunl 'ada' 

Ie/ 	 lela?1 'jangan' Ibekenl 'lain' 

lenl 'apa' Irenlengl 'belang' 

b. Distribusi Konsonan 
Distribusi fonem konsonan dalam bahasa Sangen adalah sebagai 
Contoh: 
Fonem Awol Tengah Akhir 
/p! Ipunai 'rnema ng' /apang/ 'ayah' Inaharepl meng­
hadap' 
/parei/ 'pacti' /hapan/ 'pakai' /miap/ 'menampi' 
Ibi 	 I bentukl 'tengah' lsaribul 'seribu' 
Ibewei/ 'saja ' /umba?/ 'iku t' 
i t/ 	 Itingang! 'enggang' Ib.lu/ 'ba tu' /langil/ ' Ia nglt' 
Itana?/ ' ta dang' Ibiti?! ' badan' /luma tl 'hancur' 
Igaringl 'murnj' l langg. r! 'tepar 
IRantungj 'tinggf Ihagantung! 'menjadi 
linggi' 
/og/ Ingumbangj 'mengeli- Ikarungut/ 'pantun' lindangj 'ibu' 
lingi' 
/ng3iimbang/ 'n1{'nga- Itlnga ngl 'enggang' /apangl 'ayah' 
wang' 
Iny! Inyahul 'guntUJ' Ihan)'il 'berani' 
!nyamal 'mulut ' lranyingj ' Tuhan' 
Ill! 	 In;m"1 'lumayan' Imandul/ 'mandi' Ibihlnl 'dahulu' 
!nusang! 'dimiring- Ilunuki 'beringin ' lak.nl 'untuk' 
kan~ 
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Iyl Iyel 'dia' Iluyang! 'ayunan' 
Ilayang! 'sesat' 
Ibawil 'perempu­
an' 
/Iewul 'kampung' 
Ikl Ikilaul 'seperti' Imikehl 'takut' Ikulukl 'kepala' 
Ikalingunl 'di dalam' Isakula?1 'sekolah' Itelukl 'lubuk' 
11/ /Iampangl 'timbul' Ibulaul 'emas' 
/Iunukl 'beringin' lulih! 'dapat' 
Iii Ijaril 'jari' lraja? I 'raja' 
liakal 'kalau' Ipuji/ 'pernah' 
Iml Imetuhl 'ketika' l lampatl 'taogga' Idanuml 'air' 
Imurikl 'mudik' Ilumpa ti 'uaik' Ibeluml 'hidup' 
Is! Isia tl 'nasib' lesu; 'cucu' Ipalusl 'masuk' 
/sangiangl 'dewa' Imise?1 'menghi~ Itapasl 'kurang' 
tung' 
Irl lrabi,?1 'uang' lurasl 'sernua' Ibunterl 'bunder' 
lriwutl 'angin' lsaratl 'sarat' Iputlrl 'butir ' 
Idl Iduhungl 'golak' lindul 'ibu' 1­
Idawenl 'daun' Imundukl 'duduk' 
Dari berbagai cOJltoh itu, dapat dikernukakan bahwa hampir sClllua 
fenem konsonan dalam bahasa Sangen terdapat pada semua pOrisi, kecuali 
fanem konsonan /wl yang hanya terdapat pada pesisi tengah, serta fanem 
konsonen In/, Ibl , Igj , Iy/, III, Iii , dan Idl yang hanya terdapat pada posisi 
awal dall posisi tengah ka ta. 
c. Distribusi gugus Va kal 
Yang dimaksudkan dengan gugus yakal ialah deretan fanem vokal yang 
secara berurutan terdapat dalam suatu silabeL Berdasarkan data yang ada , 
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di dalam bahasa Sangen gugus yokal hanya terdapat pada posisi tengah dan 
posisi akhir k<.lta . Gugus vokaJ itu ada lah sebagai berikut : 
Con toil: 
Fonem Awal TeDgah Akhir 
liel Iia bie nl 'lebih' 
Ikalienl 'geli' 
laa) Irima./. " "panya ' 
luul /esuul 'cucunya' 
Itempuul 'miliknya' 
liil Ihanyiil 'beraninya' 
leel Ilengeel 'ta ngannya' 
Dari contoh di atas terlihat bahwa gugus yokal/iel hanya terdapat pada 
posis; tengah, sedangkan gugus yokal/aa/, {eel, luul, da n liil hanya terdapat 
pada posisi akhir kata. 
d. 	 Distribusi Gugus Konsonan 
Yang dimaksud gugus konsonan ialah deretan atau urutan fonem konso­
nan yang secara berurutan terdapat dalam suatu silahel. BerdasarkJII pengerti· 
an itu dan berdasarkan data yang ada , gugus konsonan dalam bahasa Sangen, 

hanya terdapat pada suku kedua dad akhir kata. 

Tiap·tiap gugus konsonan itu adalah sebagai berikut. 

Fonem Akhir Tengah Akhir 

Imbl /simbw/ 'mandi 

/tambi/ 'neoek' 
;ndj 	 Ibaja ndal 'mampir ' 
Ibalandungl 'lama ' 
Inti 	 I rentengl 'belang' 
Ibentengl ' tengah' 
/nentengJ 'a ngkat' 
IS 
2.1.3 Pow Suiru Kala 
Berdasarkan data yang ada, pola suku kata bahasa Sangen adalah se· 
bagai berikut. 
'Oleh' V Seperti pada 	 la-wit 
'sa tu'/He/ 
VK seperti pada /an-dau/ 'hari' 
lin-dang! 'ibu' 
KV seperti pada Ilu·nuk / 'beringin' 
/bi-til 	 ' tubuh' 
KVK seperti pada 	 /hin- dai/ 'lagi' 
/men-deng/ 'berdiri' 
Ibu-kit/ 	 'gunung' 
/ku-Iuk/ 	 'kepala' 
/re ntengh/ ' bela ngnya , /nghl 
/bentengh! 'tengahnya' 
/tarungm/ 'beritamu' /ngm/ 

Ish! / indangm/ 'ibumu' 

/katapash! 'kekurangaon' 
Dari contoh di atas gugus kon,onan /mb/, /nd/, dan Inti hanya terda· 
pat pada posisi tengah , sedangkal! gugus konsonan / ngh/ , /ngm/, dan /sh/ 
hanya terdapat pada posisi akhir kata . 
2.1.4 Ejaan 
Dalam pelambangan bunyi dan ejaan, bahasa Sangen menggunakan 
ejaan bahasa Indonesia karena fonem·fonem bahasa Sangen hatnpir seluruh­
oya sarna dengan [anem bahasa Indo nesia, dengan pengecuali [anetn Ie! di· 
ucapkan /</ . 
2.2 Morfologi 
2.2. 1 Proses Morf%gi' 
Pembahasan pada bagian morfologi ioi berkisar pada masaI<lh prose~ 
morfologi yang bertalian dengan pembentukan kata. Perubahan bentuk meru­
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pakan akibat pentbentukan kata yang perubahan fungsi dan arti kata. 
Proses morfologis dalam bahasa Sangen terj adi karena perubahan aflks, 
peruiangan, dan persenyawaan, Afikasasi dalam bahasa Sangen dapat pula 
rnengakibatkan perubahan fenem sebagai akibat proses morfologis. 
Berdasarkan frekuensi terjadinya proses morfologis, maka hanya pr oses 
mort"ologis yang terjadi dan bentuk dasar atau kata dasar yang akan dibahas. 
Pcnjciasan, contoh, dan terjernahannya akan disajikan dalam uraian berikut 
ini. 
2.2.2. Proses Morfofonemik 
Yang dimaksud dengan proses morfofonemik adalah peristiwa perubab­
an fanem yang berkaitan dengan perubahan persenyawan antara dua buah 
morfem. 
I . Morfofonemik /ma-/ 
a. 	Jika /ma-/ disayangkan dengan kata yang berfonem awal /s/, /01a- / 

menjadi /many-·/ 

Contoh: 	 /saruTui/ 'telusuri ' ~ /manyarur utl 'menelusuri' 
/sakula? 'sekolah' -..-.,. /manyakula? / 'menyekolahkan' 
b. 	 Jika /ma-/ disenyawakan dengan kata yang berfonem awal /b/ dan /p/, 
/ma- / menjadi Imam/. 
Conton: /bua?/ 'buah' ~ /ma mua?/ 'berbuah' 
/bawi?/ 	 ' perempuan'~ /mambawi?/ 'menggauli 
perempuan' 
/pua t/ 'mua!' ~ /mamuat/ 'mernbuat' 
/pimpin/ 'pimpin ' ~ /mamimpin/ 'memimpin' 
c. 	 Jika Ima-/ disenyawakan dengan kata yang berfonem awal /ht, fOllem /1l1 
itu luluh. 
d. Jika /ma-/ disenyawakall dengan kata yang berfonem awal /g/, /ma-/ 
menJadi /mang/. 
Conton: 	 /gau/ 'cad' ~ Imanggaul 'mencari' 
/guallg/ 'datang' ---> /mengguang/ 'mendatangi' 
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f. 	 Jika Ima- I disenyaw.kan dengan kata yang berfonem awal Ik/, Ima- / 
menjadi Imang-I. 
Contoh: Ikambangl 'bunga' , 'kembang' __ Imangamb.ng/'meng. 
ambang' 
g. 	 Jlka Ima- I disenyawak,n dengan kata yang berfonem .wal /d/ , Ima-/. 
menjadi Im.n-I . 
2. Morfofonemik /m.- / 
a. 	 Jlka /m.-/ disenyawakan drng.n kata yang berfonem awal Ibl dan / p/ , 
/m.- I menjadi Iham-/. 
Contoh : Ipulil 'kembali' _ / hampukil 'kern bali' pada 
hari itu juga' 
/p aharil 'saudara' ---t jhampahari/ 'bersaudara ' 
Ibekenl ' lain ' ----.. Im.mbeken/ 'berlainan' 
3. Morfofonemik Iny- ) 
a. 	Jika /ny-/ diseo¥3wakan de ngan kata yang berfonem awal / s!. ronem 
lsi luluh. 
Contoh: /s.ngkel.tl 'sisip' ~ Inyangkel.t l 'disisipkan' 
lsangkelangf 'simpuh' --t Inyangkelangl 'disumpuhk.n , 
bersimpuh' 
4. 	Morfofonemik In/, 
a. 	Jika In-I disenyawakan ueng.n kata yang berfonem aw.1 It! , m.ka fo­
nem It I luluh. 
Contoh: . Itakulukl 	 'kepala' ~ /nakulukl 'dikepalai' 
Ital!?1 'talil __ Inali?/ 'diikat' 
.2 .2.3 DisITibusi 1mbuhon 
Yang dimakslJd dengan distribusi imbullan adalah pcnyebaran aW2lan. 
sisipan . dan akhiran dalam suatu kata. 
Berdasarkan data yang ada, di dalam baha sa Sangen terd apat distribmi im­
buhan stbagai berikut. 
I. 	Awolan 
a. 	 Awalan 00­
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Contoh: / bua ?/ 'buah/ ~ / babua'/ 'berbuah' 
/gawi?/ 'kerja' ~ / bagawi?/ 'bekerja ' 
/ umt/ 'urat' ~ / baumt/ 'berurat' 
/danum/ 'air' ~ / badanum/ 'berair' 
b. Awalan ma-
Contoh: /rawei/ 'undang' ~ /marawei/ 'mengtmdang' 
/awi/ 'buat' -----+ /mawi/ 'rnembuat' 
c. Awalan ha-
Contoh: /maja? / 'kunjung'-7 /hakaja/ 'berkunjW1g' 
/riak/ 'riang' ~ /mriak/ 'beriak/ 
/ lawu'/ 'jatuh' ----7 / halawu?/ 'berjatuhan' 
d. Awalanka-
Contoh / tahan/ 'sanggup/ ---+ / katahanan/ 'kesanggupan' 
/mnjak/ 'gembira' ---+ /kahanjak/ 'kegembiraan' 
/tapas/ 'kurang' ----+ /kurang/ 'kekurangan' 
/labien/ 'lebih' -----> /kalabien/ 'kelebiban' 
e. Awalan Ill-
Contoh : /hai?/ 'besar' ------7 /tahai'/ 'terbesar' 
/tetek/ 'potong' --> /tatetek/ 'terpotong' 
f. Awalan sa-
Contoh: / ratus/ 'ratus' ~ /seratus/ 'seratus/ 
/ tahP/ ' lama' --Of /satahl?/ 'selama' 
/ ribu?/ 'ribu' --t /saribu? / 'seribu' 
g. Awalan n-
Contoh: /tiUng/ 'miring' _ /niling/ 'dimiringkan' 
/duan/ 'ambil' ~ /nduan/ 'diambil' 
/tepe/ 'tumbuk' ---+ /nope/ 'ditumbuk' 
h. Awalan ng-
Conloh: 	 /auh/ 
/kajang/ 
2. Si5ipan 
a, Sisipan -in-
Conloh: /kan/ 
b. 	Sisipan -iro-
Conloh: /si2.pa / 
/dipah/ 
c. 	 Sisipan /-m-/ 
Contoh: /kabuah/ 
3. 	Akhiran 
a. 	 Akhiran -an 
Conloh: 	 /punduk/ 
/rams/ 
/Iari/ 
4, Jibfujs 
a. 	 Konflks a- . . . -an 
Contoh: /IUlU./ 
b. 	Konfis ka- ... - an 
Conloh: /rams/ 
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'ucap' ----+ Inga~h/ 
'Iumbuhan ~lngaJang/ 
sebangsa ni­
pah yang da· 
pal dijadikan 
dinding atau 
atap rumah' 
'makan' ----+ /kinan/ 
'amankan sirlh'~ /simpa?/ 
'seberang' --+ /diupah/ 
'cocok' ----+ /kambuah/ 
'duduk' --> / pandukan/ 
'cesah' ~ /rahasan/ 
'Iumpu' ---r /Iarian/ 
'selalu' ~ /mlarusan/ 
'resah' ___ /kakaramsani 
'diucapkan' 
'dindingkan 
dengan kajang' 
'makanlah' 
'makan siem' 
atau menginang' 
'menyeberang' 
'memperbaiki' 
'kedudukan' 
'keresahan' 
'tumpuan' 
'selarna-Ia ma­
nya 
'sangal resah' 
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2.2.4 Reduplikasi 
Berda!:.3rkan data yang ada, di dalam bahasa Sangen terdapat redupli­
kasi scbagai bcrikUl. 
1. 	DwipurW3 , yaitu peruinngaTI su.lw kala awalan. 
Contoh: !gantungJ 'tinggi' ---+ !gagantungf 'se tinggi'linggi~ 
nya 
!nih2.?/ 'cukup' ---+ !nanita?! 'secukup- cuku 
nya 
2 . Dwilingga . yaitu peru!angan bentuk dasar 
Contoh: 	 !hete?! 'di S3n.'~ !h<lc-h" t ?/ "di sana·sir·i ' 
/manllh?i \memenuhkan~-i menu?-menu ']l ·memenuh ·me 
nuhi' I"!' 
3. Dwilingga salin suara, yaitu peruJangan kata yang menimbulkan perub:!han 
bunyi. 
Contoh: !lendangJ 'ny,la' ----> ! Iend.­ 'bernyalJ -nya)a ' 
lendangJ 
!hajip! ' rapat' __ !haji-hajip! 'rapal-rapar 
4. 	Dwilingga berimbuhan perulangan kata dengan mendapat irnb uha Jl" 
Contoh' !tete,! 'potong'-----> !netes! 'dipotong' 
~ / netes-netesanl 'dipotong. 
po tong 
!kit.r! 'putar ' -+ !ngitar/ ' dipUlar' 
---+ 	/ngita r­ 'di utar-putar ' 
ngitar 
2. 3 	 Kallmat (SinlI1k,j, ) 
2.3.1 Analiris Kalimat 
Yang dimaksud dengan <I na lisis kalinwt adalah penganaiisisan atau 
penyikapan kalimat dari aspek paduan, gatra. dan intonasinya . Dalam laporan 
ini diperguI1akan langkah-Iangkah sebagaimana dikerjakan oleh Samsuri 
(1978:222) dan Gorys Keraf (l975:65), 
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2.3. 2 Kalimat berdasarkan paduan dan gatra 
Yang dimaksud dCligan struk tur kulilllat berdasarkan pactLHlIl adalah 
kOIlSLl"uk si. yailu kalimal atau frase yang be] samu bagii.l ll la in melllbentuk 
konstruksl. Dengan k:ll:1 JUill , kumpuJan semua mUWn ujal. bUllyi . kumpul:l1l 
senwa makn3 . atau penyaj ian semantik yang scmpurna (Samsuri. 1978 : 219). 
Deugau dcmikiall. paulI",n dapa l berupa kalimat atau rrase dan melllpunyai 
kcsa t Hall JIl<J kna. 
Berdasarkan J...cJudukan paduaJl dalam fungsi kalimat. tipe·tipt: struktur 
h.alimal berdas3rkan pl:lduan daJall1 baJla sa Sang.en dapat diberikan st~baga i 
bclik ttl. 
I . Paduan I,erupa kalimat 
Yang dimaksud dengan padua n beruPJ kalimat adaJah bagian konstruksi 
ya ng !'letUp" kalimat yang da ral terdiri sendiri. Berdasa rkan pcngertian ini. 
kalilll:lt·k-Jlimal bcrupa paduan datum bahasa Sangcll dapat diberikan sebagai 
bl!ri k \.11. 
l ':: 1 <I Maman Samballg bapa Lambungjkuangku aken/ 
(PI) (P2) 
ParrWIII1?U Samballg Bapak Lambul1g kataku kemanakan pUlla Sam­
bang baru Io.lo.lIgena 
(P.1l 
memallgS;.Hnbangb:HlIlllcmangkl.1r.lng. 
'Aku herkata kepada keponakanku yang bergclar Bara Lambung, 
-'K urulIg lay~k lu h blau saya 1l1cnceriteraka n tClltang keadaan diri. 
mu, 
b, Tanmg lunuk IIakaja patinglljbatang danun 

(PI) (P2) 

'Ser itJ lllu bCI ingin beJ landang. ra lllingm u slIngai 

ol/lpa/t limpull/{ tarrmtallg!pellyang lewu kamapan 
ampall lilllb!1nJn dcsa asa l kampung pembuatall banama perahu' 
-Tcrdc ngu l bcri lu bahwil cngkau ab n meJ11 inung seorang wanita di 
Banjannasi!l y:lI1g hcrasaJ dad kal11jJullg Dahirang (kampung tempat 
I11clllbuat panl llul: 
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c Urikm T(JUlai pl/lu bupa TUlldiJ1ljdia maku nlunll IWVCnlCJlK 
(PI) 	 (P2) 
'MudiklllU kail bapa Tundan tidak llIau setengah-selenga h' 
'Hcndakny.] kausclcsaikan p~ k(,fjaanmu s<Jmpai tun la s (lidak selC , 
ngah-setenga h,' 
d. 	Ngumbang riwU/ sangki:J/em.u/kemasan murik Tumbang Renvai Pulu 
(PI) 	 (P2) 
'Mengikuti an gin kcsukaa nmu tubng emas nllldik Tum bang Rawai 
Pulu.' 
'Ka renil engka u telah memperoleh kepalldaian, maka cngkau cl:i p3! 
mengatur hidupmu dengan baik. ' 
e. 	Puna munduk sal/aman Mantik ei/lisun pUilgka l Rawing Tempwl 
Telun. 
(PI ) 	 (P2) 
'Memang duol.lk besi malltikei sl sa asa l R::Jwing Tempun TcJ ull .' 
'Olang Dayak rne ll1<Jng bC"f<Jsai dari kctUJUllall bangsawan (Ra w:Jing 
Telll pun Telun)' . 
COll loh-collloh ,ali ona l (I,) , (I b) , (I e), ( Id), dall (Ie') me, opakJ" pa, 
duall ya ng berbenluk rrase . Dengan demikian , Sambang d<.lJl batu l%ngena 
padJ k<Jlimal (2a) memhe ntuk kOllstl uksi Sam bang baw /olongena oan 'ralUllg. 
lun uk hakaja patingh' memhcn tuk konslruksi tarung huwk huka/a parillgh 
'beli ta meleka menikah ' pad<J kalima l (2 b), Rawaipu/u kaildanbapa Tundan 
"Bapak Tundan ", lllelllbenlU k ko nst nl l-;si Rt.",val pulu bapa Tundal1 kail bupa 
Tunc/GI l dan I!,I[Ulnballg 'bersama ' d un riwlIl ,wmgkulemu' lllcm [)CJ1I Uk kon ­
!-.li 'LJ ksl IIgumbang r iwu l .\ongf...ah:mu· ptlda !-;cllilll :11 ( :~), pUlIgka/ ' 0,] 11 rowing 
T(JlIIpllJ1 Teilln ' melllbcntu k h.un Sl ru ksi IJll lIgJwl ra \\ 'ill~ lc:mlwlI Idull 'pada 
k:linn al (le). 8erbagai padu.m el l <lIas Lll clupak<Jn llilduan IlI\.'Sl:j. :}cd a n~~ kan 
//r il l/Jail pU1Ia ' I aru Jl:( II rik171 KUI1I1l.1"G n. ' .cia 11 r isull ' me I II pa I-.: a 11 P i l l.ilwll. I ~ I <.I P I 
h lll-..<..tn !ah paduan 111(;:)1" <.1 k:lrI:na !idiJk dapm Illl.'lllb l' IHUI-.. SCbll,J1] \-...(lI1~ t r llbi . 
Ati:Ip Ull fl JSe- fr asc Y:.Ing !:..tinny:.J 1111s<.Ilnya I7/UIII (1II .)uJJihallg hUI)/{ 1.11IIi/wlI,!!. 
dan kuallgk u aken IJudo /.:a/ IlI/U{ C o i hUI(Jng Jaull {ll1I /WIt, limpurl/-? TUWII /WIN 
d an 1't'llyallg /CWll kamopoll Hal1all7a pada " ..lim a! ( 2b) Illcrupaka n pat.iu'lll be­
bas, J atl: i, daJam bal!;J sa SimgL'1l jUg;l t1 ijump:.l i rr il sc-I r<.l$c yang bc rup a pilJUi.lll 
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rnesra, p ad uan bebas, da n paduall biasa . Apabila salah satu kaJimat kjra tem­
palkan pacta suato penanda frase, te rjadilah diagram .1 scbagai berilcut. 
Diagram I 
Kalimat 
~-~ 

Padu an A A Paduan B P<ldU;:; ~ Padllan 2 
P<lduan Paduar! 2 ~ pran 1 Paduall 
pu na pundak smunan Manlikei liS<.IJl rawin~ TCIllPUIl Tclull 
Killimat 
PadU<.In --~ A 	 Padu:.Jll B 
I 	 ____ '-........,
I Padua" 	 Padua" ~ 
I I 

Ngulll ball~ fiwul sangk<llcmu kall1<lsan murik Turn ban Raw(li Pulu 
J . St r uk tur ka !irna L bel(las~ll kan ga Lra 
Yang dilnaksud dengan slruktur kalimat berdasarkan ga l ra adalah 
S<l ttl illl sintaksis bcrsama fungsiny a ya ng merupakan paduan o Dalam alla lisis 
blim:ll he rdas<lIkan gillra ini daral diikuti uraian herikut. 
( ) Kalimat yang tc rditi dari galla benda (G B) d engan ga tT a bcnda (G 8) 
(' \)lllo h : 
a. 	 !.('wu Pandih BalLi / jakar.af1 runjan. 
(GB) (G B) 
"K:J IllPUlig Palltlih SalU tempa! bclang3' 

°Kampung PaJldih Batu tempal belj ual beli bcJanga . 

~4 
b. Humbang bulau batutus bUkuujngumbang riwu/ bu/au sQngkafemu. 
(GB) ((;B) 
' Buluh elnas bcrlubang Iuilsnya 1llJsuk angin ellws kcsukaan' 
'Mcillang ada baiknya bagi kiia fllt'llgclI3ngkan kcadaoJl hidup illL' 
Fra se lewu Pandih batu pada kaJimat (3) dan frasl' bmnbung bul11U bo­
tutus bukuu' pad a ka!imat (3h) ito discbul galra benda kalcna flase pangkal­
nya Jewu dan llumbang, seda ngkan rrase berikutnya ya ng masing-llJasin g. lei ' 
did dall frase juka/an runjan pada blimat (3a) dan ngumbang riwu/ bula/{ 
disl.:but pula ga tra benda (G8) karellJ rrasc ga ll:.! ptlllgk ::11 leldiri darijakatal1 
dan riwui. Kalim31 dalam ns dapa! terdil i d<lri GB + GB. 
2. Kalimat ya ng tcrdiri atas GB dr.:ngan CK. 
('olltoh: (4) a. Tesek bewei kalingun Sambangjhariak kilau fiak 
'A sal saja Sambang bariak se pelti riak 
mojuhan lampang taul pelabullan Rambang. 
ikan Illajukan timbu! di scbenlllg pclabuhan Ramballg, 
MeJlurul hcmatku, lei ill1:J ~aj:\ lah apa yang ada S;Jll'lbang 
Walaupun mCisih banyak lagi y:H1g eJlgka u ingink:l1I. 
b. Tingang are ketl.ln/mallgekci rencellgh nangkcnya 
(G8) (GK) 

' Uang ba nya k kaliall lllenjemUl bt.:langnya mengl"tauap 

kilrungu t Sambang bapa Lambung. 
SaJnbang, Bapa Lambung, bC I pall{UIl . 

Ban yak orang duuuk di "itu scdang menuCHl.! :l1 kan B;Jpa UUllbullg bCI· 

panton.' 

Frasc lcsek bewei kaliflgl<l1 S'ambang ·ll1uIJ-mula ingatarl Salllb;lJ1g' 
pada kajimat (4a) dan fingallg are ·banyaknya ka lillll clang- Ketua p;Ju a ka­
limat (4b) {erSebUl g<Jila pLlda (Gll) ka!ena p;,ngbJ rl<lSC 11l3sing-l11;Jsi ng 
Sambang 'Sambang' dall Til/gong 'clang·. se u;JllgkJJl frase Ilariok kilall mao 
Juhan lampang' beriak b<!gaiki.ln riak ibn bajuJwll liJllbur palla k;JJilll;11 
(4b) dan nzangekei rentengh J/allgkcnya kanmgl.lt Sambal1g hapa I,ambufll<' 
·mcJlJcrnur beiang lllclIghJei ap ayah Lambullg ber ka l lillgu( r atb k;:Jlilllal 
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(4b) di atas , disebut gatea kelja (disingkat GK) karena frase pangkalnya 
hariak dan mengekei 'menjemur'. 
Dengal1 demikian , kalimat·kalimat di alas lerdiri dari GB + GK . 
3) Kalimat yang terdiri dari gatra benda, gatra kerja, dengan gatra benda. 
(4) a. Kalingun Sambang/ngalimbang bumbung/daren purun. 
(GB) (GK) (GB) 
'Kataku Sambang menuju alas anyaman pur un.' 
'SekClrang Sam bang, pembicaraanku beralih kepada olang-orang 
yanghadir dalam ruangan ini (daren purun).' 
h. Ye bitim/lampang putin/garing hagagiring. 
(GB) (GK) (GB) 
Ya , dirimu timbul pwihnya fflurni berkilau-kilauan 
'Tampaknya engkau menjadi terkenaL' 
c. Duhung/jari pungkal raja/Duhung garaymz balai 
(GB) (GK) (GB) 
'Orang (laki-Iaki) rnenjadi pegawai raja penjaga balJi' 
'Pegawai raja itu (erpiliJ' menjadi pemimpin rapat.' 
Contoh-contoh di atas mcnunjukkan bahwa frase kalingun 
Sambang' pad a kalimat (4a), ye birim 'ya badanlllu ' pada kaJirnat 
(4b), dan paduan duhung 'Iaki·laki ' pada kaJimat (4e) disebut ffa· 
se pang..1(al atau paduan bend a schingga tergolong dalam gatra ben. 
da . Demikian pula frase ngalimbang bumbzmg pada kaJimat (4a), 
lampang putin pada kalimat (4b). jari pungkal raja 'menjadi pe. 
gawai negeri' pada kalimal (e) disebut gatra kerja (GK) karen. 
pangkal frasenya ngalimbang iampang 'timbul', dan jan' 'jadi' I 
sedangkan frase ·fra se daren purwl anyaman p_urun' pada kalimat 
(4a). garing lIagagiring, pada kalim.t (4b), dan Duhung garangan 
balai disebut gatea benda (GB), kafena frase pangkalnya tefdiri 
alas purun 'purun (semacalO rumput untuk tikar:) gan;lg. dan 
Duhung 'Iaki·laki , Jadi , kaJimat·kaJimat di alas mcrupakan gatra 
be nda (GB), ga IIa kefja (GK), dongan gatfa benda (GB). 
d l Kolim.t y. r.g terdirl "as GB .j GS t GD 
t',mtoh: tSl a. Aetua/Safl1:Ul laWlllJ11!IJISJ14 /fila lampGng. 
(GB) 1(;\) (C. 1i I 
'KalioJ l, SnalJ 11H!I' ~"ql~1 illl.:Jk hUllY In 111" 
'KfiUDII 'iot'pc tLl Ult'lhbrJt uud:w t IIIHu1l 
h FlumbulIg { blilau I hawItl fi ('{Jk.lIt ' 
(GR) 
'Huiuh emil) hcdlJt.~I1!!- tu~hH}J 
'O laIl,ll i lU IUJ t U cCfda:m)'il 
Contoh-.con loh lli ,J Ul'. , <;t"pclli J.,"I ..m r'lIdd kJ lim... l~:IJ . 
,v 
hllilll pJd. k.IJmat (Sb), uiltllUlhl/l'g p,IUJ k.It",.t t <CJ uj",bIlIIo U ~,a' n" 
u~!f..hn dan paduoan pUll gkalny~ ken"l Mil thUilrufl,W' b Imhu ' 
J.)c!miki'1l1 pUla pudullJ1 rauH.JTl unrluJ! kal1"alr pj,.t!a \JbmJ t I a1 hUL.1 'l 
petak ...iJlll'i llillombung (amhwI j1JU.l .rlimal" J. "'uL;u' ':ldot k.ih .>.11 
(Sr-J disebut [.ta U-:l sital karen.1 1 ,dirt dati d/l£l11. ~j'jfd d.JlI Imklll s.chu~,al 
~trll jldJlgkalllya . ~dallgt..i.l1l h~, .... IahllwJ . mhJ.lny.il :JrIil~. rlliiJ. Inmpang 
;'art bailtam ' dan 'batlln(~ hIlA,,1t(:' d'''Iebu t ¥.II.J bend.. 1ill1L.:I!H L;J~e P:l IIE:l..JI! 
fiY:.! IeI'd in dcri anak bafirum lhUl htd.w 
5j Ka1umll y~ng l~ rdiri dan (,OlItJ UCl1du tcngan G.lLIil DI!P<!fl . 
C'nntoh . ~ 5):1 . 	 Bitim/hoVQ"g f1USt"bo ,1 
(GR l rf;D) 
·Tubuhmu dJiam iSl3llJ' 
.f.nglrull dt tsl:.ln.•1 
b. KulukJrl lttmjwt VWgMI nzya. 
(GB ) 
'Kep.l:lJIya dl aI"~ S'"g"i Ray,' 
zeongkoral.. ifU \.Ii 3Mi Silllgbi pe.lar . 
c Dulrrlllg pWlgkal (Qla /bartl/('wlI lanan Anlang. 
iliD) Ir.f)) 
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"Ornng pt:gawai Jaja dari kampung Tarian Ant;j_ng.' 
., egaw::\; i ttJ clari kampung Tarian Antang.' 
d A nak bakei/in m taTl~k Katapal1g~ 
(CB) (GD i 
"Anak kera di atas pohon Katapang' 
'Allak kera itlJ di atas polLon Katap"ng (nama pohon).' 
Pad. blim" (Sa), (Sb), (5c), dan (5d) kit, jump' ; padlJ<l n 
blrim kuiuklz dan fra se duhllng pungkal raja anak bakei 
P;lJ WlII at~u fl tJ se itu diseuut pauuuu <.lt uu fl ase benda ka~c na 
f~-J.sc pangkaJnya terd iri a tas bititn, ku luk, Duhung, baled 
Dt:ulik ian pula fra sc ·frase huang paseban. hunjwl :;angkai ra · 
>". bam lewu /arion A1liang disc bu l galra \ { (~ p.!ln (GO) ka rcna 
p..Ingk.ti frase nya tealiri ata:; huang, ltunjull, bar -dJ I1 inlU. 
rlJ ""-aUmtlt yang It''rdi ri .;Has GB uengan GEil 
l.f)'l1llg/sintlmg (ijU. 
(" Bl (GBil) 

'S"m pa:l tUllt!! buab' 

'Silmp:m itu lUj uil ouah sarnpiJn. ('Tempol ro h lm un pada d uk ull ,' ) 

b. Satang lunukjmaudawen telu 
(GBl (GBiI) 

'Balang bedllgiu bellhwll liga ' 

'Bcringin ilU bcrdaun tiga.' 

c. Kampungan ateim/telu puluh lingun. 
(GB) (GBiI) 
'Kumpu!.1n hatifllu dalam tiga puluh' 
'ltJjuamnu (sebanyak) liga puluh.' CKehcndakmu bcrmacam-macam.') 
D" ri contoh pada kalimat (7a), (7h), (7c), dan (7<1) kita jumpa; 'lingun : '10­
sang', 'batang lunuk', dall 'kumpulan ateim' Berbagai frase itu discbut p;:l. 
dual1 benua karell<-i pJngkal frase atau paduannya tertliri dari lingull. la· 
sung, lunllk. ateim, sedangkan frase 'tje kadamf4ng', 'sirzlung uju: 'manda­
wen tell(: 'telu. pulu/r Ungun' disebtJt gatra bilangan karena pangka l frast'. 
2B 
lerdiri alas ije, uju, telu, dan telu puiuh. 
7) Kalimal yang lerdiri alas Galra Benda dengan Gatra Kelerangan. 
Conloh; (B) a. Simbelm/ ileau leamamn/ lingun bawin humbang. 
(GB) (GKel) 
'Perempuan kamu kamasan di dalam perempuan bambu.' 
'Engkau seorang perempuan lua yang berpendidikan dan 
berpengalaman: 
b. A tun intt leakeiehm/awi bapam 
(GB) (GKel) 
'Ada sedikil kesembuhanmu oleh ayahmu' 
'Hidupmu agak berkeeukupan karena dibanlu oleh orang 
tuamu.' 
e. Anak bakei/ raruk leatlJpang. 
(GB) (GKel) 
'Anak kera di alas pohon Kalapang.' 
d. Bitim namuei pulau Jawa/hapan lamng riwur panglcaja 
(GB) (GK) 
andau. 
'Dirimu merantau pulau Jawa dengan pesawat udara 
puJang pergi dalam sualu hari' 

'Engkau pergi ke pulau Jawa dengan pesawal udara dalam 

waklu salu hari .' 

Conloh pada kalimal (Ba), (Bb), (Be), (Bd) , yailu frase­

frase atau paduan simbei, atun iour kakeiehm, anak 

bakei dan bitim namueiJawa disebul gatra benda , pangkal 

frasenya .imbei anak bakei dan bitim. Demikian pula, 

frase-frase ilea", leamasan, iingun, bawin, humbang, awi 

bapam, tarok leatapang, hapan lasang riwut, pangleaja 

andtJu disebul gatra kelerangan (GKel) karena pangkal 

frasenya lerdiri dari ileau, awi, tlJruk, bapan. 

2.3.3 Kalimal Berdasarkan Inlonasi 
Yang dimaksud Inlonas! adalah unsur-unsur prosodl, yaitu nada dan 
per send ian (Samsuri, 197B ; 227) 
Jadi, ifitonasi merupakan em keprosodian yang lain. lni berartl bahwa kombi­
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nasi itu merupakan kombinasi tekanan, nada, panjang, dan persendian (Saft'ie 
dkk., 1978/1979: 24). 
Dalam hubungannya dengan penelitian iOl, pembagian kalimat berdasar­
kan intonasi sesuai dengan pendapat Woyowasito (1976: 9), yang mengatakan 
bahwa intonasi adalah lagu ucapan kalimat yang berdasarkan atas naik turun­
nya SUafa sehingga kita mengenal apa yang disebut intonasi seruan, intonasi 
seruan, intonasi pernya taan, dan intonasi tanya. 
Untuk kepentingan penelitian iui pola intonasi yang dipakai adalah 
sebagai beriku I. 

/ 1 / sebagai nada rendah ; 

/2/ sebagai nada sedang; 

/ 3 / sebagai nada lwggi; dan 

/4/ sebagai nada luar biasa tingginya. 

Pola persediaan yang digunakan sebagai tanda dalam penelitian ini 
sebagai berikul. 
1/1 	 disebut sendi tunggal, yaitu Idea·kira ser'njang satu fanem; 
1//1 	 disebut sendi rangkap, yaitu lebih panjal .. .!lIri yang pertama ; 
'11 	 disebut sendi silang rangkap, yaitu leblh panjang sampai 
lak lerbalas" (Samsuri, 1978 : 227) 
panjangnya sarna dnegan nada turun (Sali'ie dkk., 1978/ 
1979 : 24) 
3. Kalimat Seruan 
Kalimal seruan adalah kalimat ungkapan yang leblh lepal dan limbul 
oleh konleks linguislik yang lidak diharapkan. Kalimal seruan itu biasanya 
ditandai dengan pola intonasi 
'1F [21 3 I'1F atau 'iF [2 J 2 3 # 
Kalimat dcngan intonasi seruan dapat dUmat dalam uraian berikut ini, 
Contoh: (9) a. 	 lngita-ngitar garing pandukiln munduk aken bapak 
Tundan 
'Dipular,pular murni tempat duduk keponakan. 
nal1llrep kilrungut Sam bang bapa Lambung' 
Bapak Tundan menghadap Sam bang bapa Lambung 
JU 
ber-korungli t' 
UUlJukl~h Jengilll t'l3ik fl1rnlicllga rkarl saya nc;-paJIlU II .' 
b. NgiMl .~iJIUIl% UlInpIlllIIQIl bujantlc fDmbi NUll n.l'ombC"­
wa. 
1)I!'Ul ilIhulul};:1 tempa, duduk mCllgh~uap ncnckT 
{Jolin llunJiol ;awJ'un 
!\.UrItuUl Ilun~ai S;tn!f HlaJlg' 

· ()",IIILJ~t..h de"g.JII bajk·b, i~ me"dellgatk,n berpontw, 

r1ll:rn.ill nLJJ.rfl "'iHI~ lfiilll~" 

~: 	 l''''-~/I!'nNI'p gar;N!! ptnwukum lIlwldlik NIJIlk f(anJill~ 
Iltlhort.,p. 
I'ettir lrl:lr mu ;Ii duduk h~pak Kardill~ mi!lIghad:tf'J 
Sambun1! ub" !Ja/ombing baiting'" 
-Uuduk1ah L1 t:Jt~1I bini-.. mcmh.'llgulkJII ki:lmi hel pantull 
be.! m::l ~Jm:l 
("","<,It "'lim" ' (1131. 19b), (9, ) dischut k.llnl:Jl "'tWIn 
kar~nil herdJ"Ii;lrkan paJ3 )Jolu intonas:l. Dlli.:llnpiug! itu ~,tliJlla. >Cruan buhll S3 
S:lJlgcn uilandui nltth J.. .. lLl·klIulnl{ilar·ngltar, lIgna! rililing. fPt'le-m'lep sebJgn[ 
cit i penallcLJ "-:tIIIliOl \C!'rU...1J •. 
o. 	KilJtmat Hcrll3 
'l\.ulim•• herilu talolh k:JiimlJt V.HlR' JI1.:mheriJ...IIJ1 kt:ternnpn .. 1:ttl in for· 
rn;lSJ tCI1t.lll~ ke:llbull .IILIU ptrhU\\o1l l)eu~'.Jn kaw lain, ka limal be(it.a :lJaloh 
kJlim:JI yang melUpakili Ja":lhall ~u~tu pafUOYl.1I1. Kalim:u bcrltn dh it ndtJi 
o!<I, po'. IIIIOll'5i = 12 I 2 3 .,... I 2 I 3 
(I' II \1cII~eu.i k.llm.1 t><nt. 1111 ,lop" dllku ll urninn iJe rik ul Inl. 
Cnntoh 110)" [\!JI I,,",""; "okura,,!!', Ia/U//I{ku i w nban "IfTXkllm Somhong 
",ma baw '"'hm.~"1tL 
'Stdiki' S3!3 lr~urol'I!l.3'Ul1 l1 kLl t ::lKU perempuan sempal 
Umb.ng "'1"'1i halt'· 
"nt ~j:J vallg. tI.,pat $<1"3 s:lnlpaL'<an WllallPUfl dengan 
segala kekural)gan"~ , b lot pe,empu3n itu, 
b 	 Jell" bewei rowel Sornbang humbcn !1duun kill'tm bam­
bciam kiJrun. 
' Itu SJj B undnng:m S<Jmb:30~ kctikil mengDmhll kalin'i31 UJ 
",. t sekanlns" 
'1111 j. yang d'pal $-1Y' samp.iko n pad" 53.llnt: 
J I 
r, 	 A tun tanmg kahil /ionai umhu mOI/Jam l'1li IrJnmg ellwlIgku 
Ad3 b('r l1a narll! la,g l iklll mel1yc l ta l hCri !il C U l:U ~1I 
: iren J(augka. B.A : 
. Ad:J hel ita bg1 yDf1g dihawa oic:h cu~uku Silcn R.1t,g~..1 
B.A ' 
( 'onloh·co ntoh kal im31 ill 31J' d".b " bllr nol beril' ~arC'L' JlLi..... r ~J II 
pada po la in to U8'Si dan isi kalinkllnya BeJ(liI ~afk3n iIlI WIJ" ttll1all . J..ill1 
mcngctahlli makn:.l ata ll rna -,lIO "'alinla. (ual~l rn bnhas:!. Sijll ~l,l'l\) 
d. Kal irna t Ta nya 
Kalima t lan }3 ialah kalinl3t y.Jl1g mClUcllukuu l aw~bdH ~e~:l ra l i.nKUi~ l ik 
dan tida k hanya scked:lI jJ wahan pcndek ~I'perli j3w::..b:w terh3(bp ~lam, 
p,nggilo". al.upu n sec"" ,, ". ( 'Udjilo, Jkk, I\) 0 /1981. 1(0) DJ i da r. y:rn ~ 
;)(1 a , di dalall' bahil~1 Sansc l! Ic,dnP3 t kaJim:tt·k"dlm;u tan~J 3cha\!ai herlkuL 
Contoh : ( 11) a. 	 A(HOI ka saJa" nwtit linxum "'cfrm rlllwllg pllius parrl 
kurlimrUI rkci ,alohl1Tr. SombOI(tr 
' ~ "" kcsa]Jila n angill di ,",lall1 ""Ii.n b ·i·I"I., ,,,","k 

u!Jllall~~n p • .ullun k,3mi kcluarp;1l1lu ' mhanf',' 

.'\ p~ kah kali3n think kcbcta1.m umuk mel1gh3,jid JC;Jra 

bcrpan ltJ n keluarga Sambang:. · 

b . 	 h ll sabab paJldang ringki-rmgA..in rahuJrieawi I mg/.; III btlm~ 
I"Q I!gkafUo.n ., 

'Ap:.l SCb3b pandanp,an heriak·ri.Jk cbs.ar it. l iyalllJII uleh 

liak rang '~ ' 

'Menltdpa kali:an ,bung kcmon hcrboudong-hondong "1 ' 
All....,! kl~1J palraloM'CJug huollg Ilngang fafu /Zl'i"·/l rlu 
lI!,u baltJlntJ ll. buim mdu TC7DS 
'Rag<1 ill", na Juga pc1as.aan ~J.yu da1311\ Tin~3ng dJlUjuniwt 
""OIan Juju' Dlrlmu ih. ro,., 
'D3PJ' ~h k:imi ba)':.IJI~kln LJrJ imnna sa) J In JIlc li lla l;j· 
mu'J ' 
d. 	 A ndau J..ll eh tau hari ' 
' 1I::.ri ka p~iU du pa f beS!Jf 
'Kapan kall1 u dapal hidup 'iiCJahtero i , ' 
2.3.4 Tip. Kalin,.. D...r 
Yang dimaksud deng"n lipe "' iim~ l d.,. r .J.I"h ""lim .. yo nf •• rdiri 
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dari bcherapa gatra yang menjadi berb,lgai paduan . Misalnya, IInt uk melihat 
tipe kalimat daJam bahasa Sangen dapa l kita ikuti u raian berikut ini. 
Contoh : (J 2) a. Apangrn duhung pungklll raja. 
'Ayahmu seorang laki-laki pegawai raja' 
'Ayumu s(:orallg pegawai ' 
b. Anak bakei !natd !link. 
'Anak kcra itu mati di pukuli ' 
'Anak kera illl mati ka rena dipukuJ' 
c. Bitim huang paseban. 
'Tub llhmu di dalam halai' 
°Engka u tingga l Ma lam istana/balai. ' 
d. Humbang cQmiang «ju kalalWS. 
' llulu tamiang tujuh w as' 
'Gadisjelila berjumlah tujuh o rang. ' 
e. Ye lunuk hakllju paling. 
'Va beringin bcrtandang dahan' 
'Mel cka menikah.· 
Berdasarkan be tJe;-apa kalimat di atas, kita dapat n enarik ke simpul;.lI1 
dcngan jalan menentukan beberapa gatra yallg menjadi paduan kalimat. 
Dengan demik:an, ada beberapa tipe atau macam k alima t d alam bahasa 
Sallgc n . Ka la u kita arn hil co n toh ka limat (12a), kitn peroleh' paduannya 
yang berupa frase -Fra se apangm duhung seblH.lh gat.ra bcnd2 (GB) , se clangkan 
pungkAJ raja juga sebuah g~ tra henda (GB). Dengan demikian. da pa t 
kita sim.pulkan bahwa berba ga ripe ka tunat I:lahasa S,tngen itu te rdbi da ri 
GBI + GB2. Namun , kalimal ltu sangaf sederhana dan masih banyak lagf 
pad uan tambalian yang bc.ru p ~ u nsur mtlna suka. Berda sa rkan maian d i a[a~ , 
dar at kita jumped pu la be rbagai l ip~ J...aiima t bahasa Sangen. Mengenai ti pc 
kaJimat dasur bahaS<! Sange n kita ikuti ura ia n berikut inj . 
1. 	Gatru Benda 
Yang dima ksud dengan gaua bends iala h bcrbagai nama , baik nama 
o~·aIlg. bina lang rnaupun nama benda. Berd asarkan d ata yang ada di dalam 
bahasa Sanen, dapetl i.llberl kan bcberapa con roh s.truktur ka limat sebagai 
herikuL 
Cont'lh : (13) a. Ling" " ""win 7Illgang . 
. Dalatll pe rempuan Tinga ng' 
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'Ia adal:'lh gadis yang cantik.' 
'Engkau adalah tumpuan harapan: 
Berdasarkan contoh kalimat (13a) dan (I3b), kedua kalimat itu dapat 
kita analisis gatra·gatranya. Lingull adalah GBI dan bawin tingang adalah 
GB2. Kedua galra itu disebut CD karena gatra itu tergolong kategori narnCl 
dan kategori binatang. Demikian pula ka lima t (13b) Luwuk ikau upun 
tWWU, kalimat itu'terdiri dari GBI lunuk ikau dan GB2upun tiawu. Gatea 
itu tergolong gatra benda pula karena tergolong kategori kata ganti , kata 
nama , dan kata benda. Dengan demikian, tipe kalimat bahasa Sangen dad 
GB+ GB. 
2. Gatta Kerja 
Yang dimaksud dengan gatta kerja adalah gatra yang mempunyai 
paduan pokok kata kerja. Berdasarkan data yang ada, di dalam balulsa Sengen 
terdapat gatra yang terdiri dati sebuah kata kerja. Misalnya , maja 'bertandang' 
umbo 'mut , munduk 'duduk', urik 'rnudik ' dan tame 'masuk ', Gatra kerja 
dalam balulsa Sangen dapat pula berbentuk seperti manggatang- 'mengangka t', 
manehus 'menerobos', mongaja 'bertandang', mambesei 'mengayuh', mompa­
hayak 'menyertai' , manggunng 'mengejar', mangandang 'membuat kandang, 
mandulang,'mendulang', dan mtznggatang 'mengangkat'. 
Berdasarkan data di alas, contoh kalimal bahasa Sangen yang terdiri 
dati gatra kerja dapat kha ikutl waian berikut ini. 
Contoh: (14) a . Bapam mambesei 
'Ayahrnu mengayuh' 
b. &1pam mandu/ang 
•Ayahmu mendulang' 
Berdasar contoh kalimat (14a)' dan (14b) dapat disirnpulkan bahwa 
kalimat itu terdiri dari gatra benda bapam 'ayahmu' dan gaua kerja membesel 
'mendayung', mondulang 'mendulang'. Dengan demikian, kata kerja membe­
sei dan manduiang dapat tanpa diikuti gatra benda, tetapi tidak semua kata 
kerja dalam bahasa Sangen dapat tidak diikuti oleh gatra benda. Hal ini 
disebabkan kata kerja itu merupakan paduan meSTa. Kata kerja itu kita jum. 
pai dalam kalimat·kalimat berikut. 
Contoh: (15) a. Balitam manehus luwuk. 
'Tubuhmu menerobos teluk 

'Engkau berhasil melaksanakan tugasmu.' 
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h Rllmpt. m(·"~·ul-"j.J"~? Imlu danum. 
SQmJ!~i JIIt"1I!!Cnl~JI~' hul" !lif' 
' Iii 111:1111[". IIIl'tl~' 'IWl1g )t"g.;ib J....:mulighnun ya rlg ak.ill 
mL'uimp.l dc-o.;l • 
c. ..J manK fnn"g{}i.t 'i rt nkmro/L 
'Bulun:..: dang rn'l.~ni~nHJr lU:·!dngn.v g ' 
'} 3 !II~uunlu.lJUtn te~aJ.a )..rOlalTIJ1UlUl dIw kel llllgguh:.m. 
Il~J 
J . {mill TltnVE~ nl(mgJ.'i1lJ1n.~ "~we. 
Rumpul Ik; .... ' rn ·rlg;J.n~ka{ UaUIl 1 
'Ut'sa IIU IIml:I, lilJIUfbcd.;('mll3nJ!,· 
UJtarn cOlltnJI k.aJlfn~r rh IU~ Jdt3 Jump:J i IIIllndtu.t Irm"Jt(. 
m':lIgJlldang }mlu dtmum. 111( (lg(kel ri.'ntc:n~(1II. dull fm"nggantatfg dawe. 
PildulJII·p:HhlJrl iOJ It'Tdlri ,LrI l-.il1.:1: kerJ3 yang diikllli olell GB . J(,H4 ~;ej(J 
raJa hebct>lr.1 r~ldui.ln tt ll rncrllp3LlIl palh,an mi.'51" k.ilcnu Jcn!:!..Jn filial-.: 
dfikutl o]r,1t t;S kaliJllJI uk.un mellJJdi hrarI~ 1.11H.."3r. 
H1.!'rJ.a~Hl-.a.I; ulul.." (h Jt:n u...,p~H Jisil11puikan hahwOl k.. ta kerjD dalam 
bah.:ua SJIIg.tll lCltJill llilli kal:J "JJ lrallsilil lan b aJ..ct)a IOlt.U!!;.u,f, Akan 
It'LJrJI. k:lu lcrp bili~~ k:H.l k\!"p Ir rLiiur mJupllfl kat.. ~'C[]1l LUmm~lIif-
llaf.tlll b.th:H"3 "'Jn~C'11 lU.!.t 111':11,(1 J~hl1JlI . 
()entpfl ,il'mikiau tl~ ~..,)IITlut d'lSlf dab 11 oofl:I!tOJ SiJngell dJP~I I teIdiri 
0'211 C;R. (,1\ .Hau J3t~1 p,l1. tCf'.jiri f~lri (,B + GK 4 GR . 
) GJITJ SiI.:u 
Y;III~ JiT'1J1LsUd d(~I'g-"tll EJtrll ~II<J· IIlW, :\oofu pad\I:111 y.Hl~ bc,bc:ntilk 
btJ sil.J1 dl'n~J1 3t.111 t:JIIP '1:.11U [!JtIJ "L'tl'r311!,J.h (Samsuri. 1'17)0, 14·1) 
Berdu l d.l·J ,f-Jhun bolllla<iJ Su,,~ 11 \..1101 ~tJII1P:lI bclb.~.:Ii kom:Juk.J sl'peni 
f II fmgar kamlilh. It~1 NIUQ 1i7IJ~t"'i'1a',/;. d.:in (11 /wnda barrm.~ DJri ~:I}II. 
st:1J~: i di 'Jta" 1.1:11101 kit frnlu\,JI" htlLtllk d;uar don ~efllll~: 1tJn.u13f1l1ya. 
llntl!t kC'l'l'TJUn!!;ulJ I'cnchtt.1n m ~·8t frf 1rt 'SUt:l'!1 r·,kdir \n'lr~hhana. 
ynttu huh~.I, UM IIt.1LI menu lit IlIn'liI1 ,uk-un PI\ I rokc lJ; kt"ler:1rH!1Hll 
Llo:nr:m dC01i\L111 r.!li ~t II n:~ 1 c: ;I3~ d3P:llbh dit"'OIukDH f}entu. b~1r 
dan ~lItuk tIInu AI II~'U ,th JllJl t·t'rl~.tJt ( 1 ani~r kDnuol: t)t'unli: lb\.Jr~y;a 
~t 1:;11 bCllhli\ [U! uuarll)';J. "alUli tJ I 1 ,,, 'hie mcnu.g h(lltuk d;tQlrnya 
Ilt-mln dan I)l!u",!l fur'lIl.iIllm '~nmg 
Hcrd.llSl. IIr.llh.J1I Ji atlll bent Jl-i. WI 1 ~.oltf1 tint r..1JJ\J S.'ln~I:11 J.Jpal bersd..;. 
Ji muka .ll.ilUPUIi di lxbkall~ ~nUl"'" IUTUn·:wnya. Jadl. t.p1.: ki.dimJl das~1I 
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bahasa Saug.... u yang tcrdiri clu ri gl.l tra Ural "deliah (;B t GS aWl! GB + -; ~ + 
GB sehi.lgai y UJli,l ter lihat d:a!(:I 1ll ":olllol , kalimu t bNikut. 
Contoh. (16) u. 	 lJirirn baluo It'nda-lendang. 
"BJdanmu kelu;lI b~rsh r·sina r" 
Engkuu sudah dcwas.:t. 
b. 	 BIllo li ptll1jajuri lU'nda nwrwrg garing panolil rali 4n1UII1: 
'Em:ts kc lu :) f kunyilIlHIS.U~ mUliu lempat eiang" 

Tmas jy U dikclu .•ukjll da i lenl pa t pCB Yl mp:miJIIIIYlI' 

c. 	 HUll/bung bu lou. 
"BlI llIh ema!) 
"Cadis canlik ' 
d. 	 Hitim balawu p<'lilk unIt:! IUJlumbung lambull jal1' balftdm 
' Dtrimu Jatuh 	t.U ldh pam. t Jolili IlIhuhmu' 
Eugkau d:JI:!TI dJ,j i)la~ bng:lt dan (UfUn be \. III ,I 
e. 	 A tun ang:ll ~a mlllh unal!. jill;,/, fampa1J1: laul (lQwbu/jl1J1 
Ramboni(. 
'KJILJu . 'I..'3TJ JJ\3 bua~J timbul Ji scb~tallg pelabuh.J11 

R mbaug" 

'f.ngka bap...... JJlllh'ud.lp.3t i.Jwia n runtuh ." 

.l. (,OItrJ Bil:mgn n 
Y.m~ ounaksud tiengan gatf. hilJn~"", y~.. ilU ~J,I:1-k.:itl png m 111'1'1111.:1 ­
k.3n bt;) untuk ketenmgan k:.I[3 b thl1\~:1II )"dllt' se~U:lj d~ngan f1oaJ.l;i.· ... Ihl 
Berda"ar darn yang ada. eli do l:un h.lItl. a Sangen klll1 jUlIJpai bt:ril'lg:.:d k.\..'H­
:.tnJ~<;i yon!! mcrupJ k311 gJUQ i1an~~U1 5eb8~<tj heriknt . (I .• felLt. kaluh'Ul. 
(2 J !uwlIIg l.IiU, (31 Ir: lu pulull IinrnJll. (.)) nu:mda~"''f"n felU. dan (5) q't! J.:.aJm,· 
dOIlg. 
BcrcbS3rkan c()nroh konstJuks.t It 1. kiltJ t,iIang.m (crdhi d.1ri (rlu 
' tin!l3 " It!hJ pu/ulJ ",ign plllull' . 'IJU 'It.lJuh " tic' 'f.Jtu· 
13dl. ~ta bimn""n dalllln balta.... S311~elJ elIlu dllk"" uleh Juta ' ''',lIJa 
kaliz'H.'DS "run.;,: UI·W. turnbuh·tumbuhJn. ",wUJt!"'bJnV'J.k" unluk m.. Jl\J.tllt...:lr 
IImluh. 1&:,,(11' 'd.llilm' unwk ll)er1~all~ jn 1~hfnll~ Itf./Uld11..., "/J 'hrrd UTi ' 
wltuk twn III ·tl1mbuhiJll kodtJfld':lfL~ ·d....H' Ulltu bina jl~ j hlHtll1!p 
k-ehim.JJk3n daHl ' log ad!\, dr daJaIll bJ.ha5J. S~lnge J kHi1 lum~ JI 
lu:im31 '1;,IS3r yang lnd,ri cbn GH + G iJ: ~1 pertl \ . ..In terdilp;tll.blllH CUll{ h 
.n I'ilw&h jilL 
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(l7) a. 	Lingun bawin 7ingang/ ije kadandang. 
(GB) (GBil) 

'Dalam perempuan Tipgang satu ekor' 

'Wanita itu (sebanyak) satu orang.' 

b. Humbang tamiang/telu kalawas. 
(GB) (GBil) 

'Buluh tamiang tiga ruas ' 

'Gadis cantile itu sebanyak tiga orang.' 

c. 	 Lasang putir/sintung uju. 

(GB) (GBil) 

'Pesawat tempuan sebanyak tujuh' 
'Beras ditaburkan sebanyak tujuh kali.' 
d. 	 Kampungan ateim/telu puluh lingaun. 

(GB) (GBil) 

'Kampung hatimu tiga puluh Dalam'. 

'Pikiranmu bercabang tiga puluh.' 

e. 	Batang lunuk / mentiJJwen telu. 

(GB) (GBiI) 

'Pohon beringin berdaun tiga' 
5. Gatra Dapan 
Gatra adalah gatra yang terdiri daTi paduan pokok kata depan dengan 
paduan keterangan yang berupa gatea benda. 
Misalnya, dalam bahasa Indonesia , di, ke, dari'dan dengan. 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Sangen yang rnerupakan tipe 
kalimat dasar terdiri dari GB + GO atau GB + GO + GB seperti yang terdapat 
dalam contoh kalimat berikut ini. 
Contoh: (l8) a. Bitim/huang paseban. 
(GB) (GO) 
'Tubuhmu dalam balai' 
b. Kulukh/hunjun sangiai raya 
(GB) (GO) 
'Kepalanya di atas sangkai besa" 
'Tengkorak itu di atas Sangkai besar.' 
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c. Anak bakei/intu tarok katapang. 
(GB) (GO) 
.Anak kera di a las pohon' 
d. 'Duhung pungkal raja/bara lewu tllrian antang. 
(GB) (GD) 
'Duhung pegawai raja dari kampung Tarian Antang' 
'Pegawai raja itu dan kampung Tarian Antang.' 
e. Hatllila/akan tllmbing nyaman luwuk kampungan bunu. 
'Allah untuk penyambung mulutmu teluk tempal manu­
sia' 
'Allah yang menjadi pegangan hidupmu.' 
f. Majuhan lampang hila lout pelabuhan Rambang. 
'Tkan maiuhan timbul di seberang pelabuhan Rambang' 
Pada kalimat (I8a), (l8b), (18c), (l8d), (J 8e). dan (J8f) 
kita jumpai paduan hUilng paseban, hunjun sangkai raya, intu taruk katapang, 
bam lewu Tarian Antong, akan lambing nyawan /uwuk, kampungan bunu. 
dan hila laut palabuhan Rambang. 
Paduan·pa.duan itu terdiri dari kala depan huang, hunjun, intu, bara, alean, 
dan hila laut, sedangkan paduan selebihnya merupakan paduan keterangan 
sehingga , berdasarkan ciri penanda gatra, kala hunjun 'di atas' , intu 'di' 
bara 'dari', akan 'untuk ', dan hila laur 'di sebelah' disebut gatra depan. 
Jadi , tipe kalimat dasar bahasa Sangen dapat terdiri dari GB + GD atau 
GB+GO+GB. 
Unsur-unsur mana suka dalam bahasa Sangen dapat dibagi meniadi 
1 bagian, yaitu (a) modal, (b) aspek , (c) kata bantu predikat, (d) adverba , 
(e) cara, (f) tempat , dan (g) waktu. Hal ini ,e,uai dengan pendapat Samsuri 
(1978 : 248) yang mengatakan bahwa unsut mana suka tidak lain adalah 
paduan yang kadang-kadang tidak terdapat dalarn kalimat, yang membertkan 
banyak pengertian tambahan ten tang keterangan lokasi, waktu. cara, aspek, 
dan sikap pemakai bahasa terhadap pikiran, peristiwa, keadaan, soal , atau 
perasaan yang dinyatakan oleh suatu kalimat. 
UnSUf mana suka itu akan diuralkan di bawah ini satu per satu sesuai 
dengan aspek . 
a. Kalimat yang terdiri dari unsur mana suka modalitas 
Yang dimaksud dengan modalitas ialah unsur yang menyatakan sikap 
pemakai, balk terhadap apa yang didengar rnaup un terhadap pendengarannya. 
Mlsaln"l . $tI.IJ !rim "ado ,·u!nk:.( kmnl dlUl luil1 sebagaillya. Benh~rkJn .hH3 
}JlIg ad3 dJblll halws.l S.lngen b lima l yang mempufl)'.!l UIISU " ..I!til ,w..J 
r1Iu~tllc("d.Jp:u uularn cllnroh berikul ini. 
Ct.Hlh,h. (191 a 	 Angtlt1.amlllh!a"ak /f1to/li1.mpclll~f. 
IMI ((,H) (GSI 
'R,lstl hNwltutlg ,wak bua}J rimhul 
'Mcndnpa r r~lc-L.t set.,.r.1tidak ~liltangka.s,:H1g.b 
b. 	 DiiJ saID himhltuUIAU nUll UW; ~mlakD" 'In(lln~ /uongm. 
(\11 (loB) GD) 
"I'dak 1.1, klr.JI1Y. Loril, , lIell'" "lei- ~."" "uluk 
Llan)! J~1 •hlJlIllU . 
. h'lIl1 ul h.!mal saya ccritcl.ul1U tenwllg OIul·u.uhllu 
II<LIk taIL '" lah ' 
L 	 .1Iuls 1111 li1'Wtln (aw rui /liang mllllllJ.. nYdNld" Samhim,g 
ra/Jdallg hoJ.a.luwail. 
WJfaupun 'ldaL uhu I.-eritctJ leJullUlmu It!Jungg<! SJ01' 
ban!;. ::,\.:.dallg rc-lhdlJIJoi;)huu' 
' WalUl1pllh ~Y:l Udak Illl:llrcl.:!hui hen.J. te'rHald': a.s.a~ t!"ul • 
.).iJ'>J JIlenLt"rittlJ.k.UI1 s.chcrnpa y311~ '::"lyJ. ketJtlUi 
U K'Iwnu t ,.10;': Lm did darl UllSur Ir. f n... ,:,{1k.;J ulp!.k 
'r :,mg din"Wk~ud (j"lIgaJl 3'q'lek ..dabh UiJt I kt'":.ldaan JelU reri~liwQ 
h.'flll.om) )"IrIV hrTUf"!:J pt"'rhu.'It:m dIU dlip~t tlltl1idnf dCltl!3n SCSwUu Y.Wl-! 
ml:..nVJlo.~JI1 ba.hw:l Ii;.,.! III filll <id .sai ~t.lang h('nl'~n• .al;Jl~ hUI tl!lJ:Jdi 
~hu' ~ mudah djp:lltaml ~ ,..·ru In..JnllSl:;l rnempunywl ke'JdlulII ak.all ld:Jh 
c;.e!co;:linYiJ. ;;edan!! TCT1:ldIOVJ "l(.QU akan berln/(unya sc-s lillU licrwualkan 
d..!Iw yang aun, Ji J.uam h2hasa ~an~cJI kDJmml }"imr terdiri dati unsu Ilet 
ha.~ai ,J~p('k ten.iarat d.alu1ll ~Il 'Ulh \ehllg8i bcdkut. 
t 'of1hd~ ' ...0',.1 	 JVznuoll/baru Ii,. uzu tuntull8 rill.vt tanmx fJIllt.7laU I~ 
u,·t," m'"m {4w) 
Ben.'l": lJt1, ranr. dapat flll:ny.;uni un!! :mgill L'.ritA 
...."OV:Ulll ).Jne I wnpuUl~a Jcu.k .lJki-l.tkf 
~!J 	 UIl....1 Uililt ""J .. tll1 1I1ak bkj·JUl\l farl" J3piU lIlenClUS' 
b..:.w h,lJ.J l.LitulilL. 
h. 	 tt('wll ngallmball~ huml)un.s; ckJren "r4YI1II JI:urla Il alull 
rtuk Imlul; f f \p 
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P:lIJU ~a~ pll imdll lias lOvaman punw tibJ· ttb:l ht.'J ublh 
LlJlgki1n) aliO.ll 
blo.. emac; bcnluYW1..JUYUIi Jeng.lll gembiliJ ' 
'KctikJ \J)".iI mcW •.~1 oTttng dal;l ng he rd u) ulHluytUl, 
p\. :] ..aJn S3);} be-rult:th I1IcnJilui gc mbir .' 
tmwl III sillr h. rr tJ~ lalll,hlhal«mmyo llimia i. 
I ~'I') 
r. 
\Ilablta ,10£1'at 1I.!'sill hnllltll da p31 1Jh b\! 'karunyu I.1Vl 
k.1Il:1U umurku p.a.HJJrtg hnlch kit J bcr.iumpa lagi: 
d Kdlimal yang tert1iri dari sc-banulg unsur kara bd'IW 
/Jrt·diA.o.l. 
1\1tu hantu preJikal, ysilu PJ~II'O y.ng 5<1111 dop'l dipin~.hk. 1I I.e 
lill~'hm(!J.! . padu.Jrt }rH1~ seperti boldr. Japal. hams &,'rwnarkan J.HiJ yang 
u tli dalaT:! bohBsa Srmgcn C011l0h·COnlllh ktlimat yung-tndlri darl ""hJ'J'lg 
ull II \wI:! baHt'i Jft'ulkal scba~i ber;kul 
( IIIh'h LI J.I 	 Alul! trliJlfduwt RulUuh.· M1Ttliia 1..n.nXi( horo lawQlI1' 
,,.,bC.'fUUI 
·W41L.tlPIJJt h'JJ lIunKitn TuhalJ 13n~ i l dan pil1lu Iilngir 
IlwilUl uj,h hJH.JIlI Ul . 
hJblJk .;.wgitpufl JapJI ~.Jjtur\lllkal"· 

' UCliJ(1JrUli '.ulit kehidupnn inL !>"alau .kiln pcr\"J~J kcpa.L, 

luh:1JI )C~LJ rn.1S.lHJIl pa lJ \lal'~t diatasi: 

b. L'IIII hwnpang,ht.rrnp: ronfun1; rnht'frro bombarallg Rill/J'lng 
D3r.;H bergoyang-gnvong l;1l:Jn labemu bcrb.1tdng i{:)llyil1jf 
tWrlU lUmbuh. · 
)Jka kita h:II1J' f'X' h I~j kcpada T' lllan , seg.1: 3 perc )bJ •.1i 
pa~11 dilpal diahhL 
Almlll anm fiat hat.-rIff t:JfI ih habJnryQ n'na; 
KlJldU ~d3 Ilasih b:uian 1J81"IIl wid hcq1il1111", .olga 
)0.: l~Hllllnur pan n hoJeh IdHI hC:r]UII1Pil hsgi.' 
d "-"Iii tOIl y"n~ tcrdin toan ... ~b"''1'al.g LUlliur tJi..t'TM.. 
.\JY\."rbil wlih kHM '",II ,.rlou'l \~ ;;,al3 "'ant! diraklti unwk ~t:pt'rlUilI 
yilll~ P_1I1:I k...-IHmJt tI' 1) Illlll lainJI\iu jj$(b "kctcran n predikJ.t Kere 
ral.~.Ut pleufk:JI alau I rJve:UI ini IU 'nwllu~ '(.W ~(,Jw. .. n, pcrh.tlw,J luau 
pe hlWWII ~f3 Il"mpdt 1 , wain I Uer i:harkall lid l yau~ ada dJ dslam 
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hahasa SCln gen lc rdJpat COllf oh b limat yaIIS te n.lil'i dari se barang :.lHsur 
;Jtivc rba se bagai berikut. 
Contoh: (22) 3. 	 Te ..ek bewei/kalingun Sarnbang horiok kilau rink majuholl 
'As .. ) saja ingaran Sambang bcriak sepe rti riak ikan lam­
pang laul pelabuhall Rombang. 
majuka n t imbul J i sc bera ng pe Jabuhan Ramhang.' 
'Mcaurut hemat saya ' te rillla saja lah apa yang ada walau­
pun ma sih banyak yang c ngkau illgiukan. ' 
b. 	 Jete bewel/rawei Sam bang hemben nduan hambeken ku­
tun itu saja undaJlgan Sambang se kctika diambi! paJa $3at 
ini. 
' Hanya itll saja yang dapat saya s<.l mpaikan untuk semen­
tara ini .' 
c. 	 Jori dehen/ luwuk pakungan Dugung l ege tarungan ba­
gannmg. (Adv) 
'Menjadi kuat bcringin te mpat laki-laki atau befita bergan­

tung: 

'Setelah menikah m e reka tinggal di rumah me re ka sendiri.' 

d, 	 Tesek nyambung/bitim sakula ganlUng tanmgm belum 
panjung. 
'Asal menyambung lubuhnya seko lah tinggi beritamu 

hid u p panjungsemakin mcningka .' 

"Ap<lbila engkau dapat melanjutkan sekolahmu di tingkat 

yang lebih tlnggi, hiduprnu akan lebih meningkat.' 

e. 	 Tina; bewei/kiltapash bangkar bunu patindon garu liang 
samp alangen. 
'ugi saja kekurangan kerangka mallg ini selalu garu 
baw kurang sedikit. 
' Hanya itulah yang dapat saya sampaikan Ille nurut ke­
mampuanku ,' 
f . 	 Kalimat yang terdiri dad sebarang un sur keterangan. cara, 
Cara adalah keterangan yang biasanya bergantung kepada bentuk: 
predilcat . yailu apakah sebuah GB. atau GK. atau GS. atau GBil . dan sebagai­
nya . Misalnya . hanya, cuma, saja. masih dan masih saja Berdasarkan data 
yang ada, di clalam bahasa Sangen terdapat contoh-contoh kalimat yang 
terdiri dan sebarang unsUJ cara sebagai berikut, 
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Contoh : (23) a. Boya/kelun tisuiku bunu po TUlldan garu 
'Hanya sekian ceriteraku Pak Tundan garu 
uros liang sampafangen. 
semua batu kurang sedikit.· 

'Hanya ini saja y ang dapal saya ceriterakan ke pada Pak 

'fundan.' 

b. Ail1h/Sambang ngaiimbang Tingang ije kiIdo.ndang 
'Meskipun Sambang menuju Tingang sati ekor.' 
'Meskipun Samba ng, lujukan kepada satu orang saja.' 
Tingang je beken ela paramburup lunuk. 
'Orang yang lalnjangan beramai-ramai berkeinginan. 
'Kalau menyelenggarakan pesta , janganlah berlebih­
lebman seperti pesta-pesta yang lain.' 
c. Kutu" vewei/karendem minam-mamam UfOS bapau ma­
nunjun 
'Banyak saja kesa Jahan bibi paman semua untuk menam­
pungjmenabung 
rabia sisik Tambun. 
uang sisik ulac,' 
'Orang tua selaJu menganjurkan anak-anaknya rajin me· 
nab ung. , 
d. Pando.ng tege/kiIrendem garu horingki tingkiIh pahi bukit 
liti. 
'Kemarau ada kesalahan garu b~riak seperti ikan pahi bu· 
kit liti. 
'Di samping rencana yang sudah ada, masih ada re ncana 
yang !ain.' 
e. Kalimat yang terdiri atas unsur mana suka tempat. 
Tempat adalah lokasi suatu keadaan, pecistiwa, atau perbuatan biasa 
berbentuk D + GB, yaitu sebuah kat a depan dan gatra benda yang dapat di. 
rangkum sebagai gatra depan dan ditandai dengan· GD. Berdasarkan data 
y:1f\~ .1I1a til tblllJll It il\,\"') \_lIlf'o; knl ap,:1 I cl1n;oh k[llm\~il I, ln~ Icrdll. din 
)(.'bJr8:11 \11 Lsil 1 kC'h~rJm!jl' '1111',11 ... "'bJ,g~1 hen J.. llt. 
(lllll._ 1_4 J 4 IIU'I" n""lilk rrJlt tan!! rahalo ...~'tlllg 'Ilium, 
rcw/',1i W",.",1 
DidlilU MJb ~~·JTlhira Jirenl..JIIJ d.tl:ltn 
1l3ht.1I nil 
lia'If.'l~lllr.a(lIm hililll nUlm/l1l haIu.1/t:'lldd­
Ii. ',~l",r,. 
fl,.1I1W;lJ 11l1-nlllr II ix·thtIJ! keln.n I..ClIll' ­
flllHnl 'OIh,m 
l/l- k.d tulJa luml'ail 
~IU s..!\"olh l\c~JI : 
~ n' ..11J m{'ra~ I JJI~:lf M~r~clllhil ,I l.:JrC:l: I 
l.anl P;It1C" 111 til I Ilot!rhmp'Jh.lillljI311.· 
l"t 	 IJaStmgkciDll.1.:. btl:m ~'I':lang "dmw~i'l'uw.Jj 
'Ji'lll fllna" .1.... \\ ,') 
• (:".:1 !k:l.;w'= IllnlllImu ~1;1I" IllrlHII tJIt I'" [;jI I 
di 	'~:·~lh .1.1\-\ 1 
KJd.11l1 • I 111& 1;1 I~IIP h- JII\oII. .. 
\!.W,,g,UU".t:rm l-vi.JJ Pa c'ba,: RaN: lanmg 
./J("f&Jf' 
B ny.•k 1'..:_ 1111 P"!1i i1liJh h Ilia d.l II 
A.'zltm:JlJtllll I (',wah 
" llr: tnl I Tt"r ,!II 
\11. flU " h,· II I'llI' lk h:'lIlll)r 'COIl'llIl 
•11 IJ:.l~ I-l t Jj belul K4Jllm·UJI'11I l . 
1'P1t 
,I. ) I:' lUfmk ;II1WIJ ..,lflllg}! bllm~ 11,~".lrw/. J~ 
h lj, l'a'idi/: 
',"I nl.'J\lldn t,.c{I.1f1dlH~ ninthlg,.JiJlllI;,j 
llClan3U "JmpUfl~ Ba1U Pnllthh U;Jtu.­
"D:.thulu_ y>Jd;l W:l kl\1 ia IIll' m i u(tltl!. W311 11 a 
di ....,U npl Ulf' PauJih H:HU dl:lll.tk .. 11 ltU ~1 1 11 
IlItiSY ti l' <If ah. 
e. 	/)(1,'(j}llgf... ek1llg lura l l lO/lg le-.m/laj:dumA n· 
tang. 
· B(, I..cl..t Il ~ lIukuh.'kaJnJllllIg T3jdhJIl .\ n­
lUng ' 
0 1 ang yll ng Jatang pildn a~arJ III nun:u1g 
·tu he- rasa1 d .. lI l)l.~rh a,ga i de;...!. ' 
f 	 "~11i1l1.1( }Jug I~Hhrl.lI ;lf UIlSUJ I1HIH~ su b lfUJ..ru 
~ ·trliln!:'!;!" W;t tu allabh k~t lan~1 11 )'ilfl.L!, i\lcneran~k;)n tenl .. n 
k l\,\ ... ~l\l.1fI kCJu!lJJI PClh ll \'.'~ Jail jx:r"u.u.w milliJl}'J Ittlft llIi. hulan into 
rlilt/ll. bl'~() J... . d iJ lI llJ~ 
1\1 IJJ~I}..Jn kJla )Jug: adJ lli J.lWIl bJJlJSJ S:JII en terdnra1 ":'Hltc,II·~,m 
10111 \.111 Icdi u 1.1.11 i ~r.lr~llIg 111 UJ H'tlkrll <.;ebaJ?,Ji beMUI. 
t 01,(01 \ :~J a . • Indun J..ud, hiwII Tau maIn htllllllltl\lh" rmmr 10' 
ILlli ap... dirimu dJl'lIf moti Jwhh Tnal.. 11 JlIglll herilJ01U 
nmgr' l ngumbang /ewu mmui('rriJ dommt . 
HI~nYl!b:u "'dJilrUIl~ seluruh air'" 
' Kap:m ke')C.1Jh1C JJn JI dC$alOu dap3t tl.' c.:lpal~· 
h. 	7iJpI rm"ci i,.d.)/I.' IJp"JIIK1"IIlifOU I~rldtt!" tll'impt:",' 
Tlpl lllltbn~" ihu bap:JJnll dahllltl dt.'n,..-,a ll kUDI JI 
kOfTII'lmgan alt."', 
(,;illlp:m 1I,11Jm IIJlunu' 
' Scg;.IW Jla..Ul3.1 u rJII~ r ll4i/l11l hCIIII;lkn) J ..dJ Itl loll! pI!­
tullg te~'uh • 
L . rf tulluk haJwio panlJ~Jtjblllin n.trariall IIJ\t II /~ndih 
iJ,J!U, 
Di, "''''1''1 ht;1 ",Lmg 1_"Hinn)" dahyl" !'.,oJDI 
HJIl 
'1)>1";1JI1 di: 1I1'ld~h rli de'li;:} PHldill 8.:lIu del II nlll­
\~.)W Jul 
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2.3.6 . Dasar Sistem Kaidah 
Dasar-dasar sistem kaidah dalam bahasa Sangen dapat diuraikan seba­
gai berikut. 
I. Sifat Sintaktik Kalimat bahasa Sangen 
Yang dimaksud dengan sifat sintaktik adalah uraian struktur yang le­
bih tepat dan halus dengan memecahkan berbagai paduan yang Iebih keeil . 
Berdasarkan data yang ada , di dalam bahasa Sangen terdapat contoh kalimat 
yang bersifat sintaktik sebagai berikut. 
(26) a. Bitim bagantung bailli Teluk Tapekung nihrrnillil. 
BI K B2 B3 B4 Asp 
'Tubuhmu bergantung rumah Teluk Tapekung kepal.ng 
Tanggung 
tarungm babaillng. 
K Ket. 
beritamu berbelang.' 

'Menurut berita , engkau bukanlah penduduk asH kampung 

Teluk Tapekung' . 
b. A tun (arung ketun finai babalang bagantung dat/urn 
S Bl B2 C Ke t. K 83 
'Ada berita kaJian lag1 berbeiang bergantung air 
hila ampah rimpung. 
D B4 B5 
seberang sampah timbunan.' 

'Menuru t berila , engkau berasal daTi kOla Banjarmasin.' 

c. Amun indang manyun garing tukang tuyang nampahayak 
Asp B I K B2 B3 B4 K 
'Ka lau ibu menajun murni tukang ayunan mengikuti 
habing karungut. 
B5 K 
pantun.' 
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'Kalau ibu mengayun anak, selalu disertai dengan berpantun.' 
d. Ye Rany;ng Harallo Langit hemben huron mas; hajalohan 
BI B2 B3 B4 Prt W s B5 
' Ia Tuhan Allah Langit jaman dahulu kasihan keluarga 
Tingang esue pantai danum kalunen. 
B6 B7 B8 B9 BID 
'Tingang cucunya pantai air manusia.' 
'Jaman dahulu Tuhan selalu dekat dengan manusia .' 
e. Bilim mangaja kOla Jakarta [umpat /asang riwut 
Bl 	 K T K B2 B3 
panangkay e 
PrtW 
'Dirimu bertandang koLa Jakarta naik pesawat udara 
dalam 
andou 
W 
satu hari.' 
'Engkau pergi ke Jakarta naik pesawat udala dalam 
sa tu hari .· 
(27) 	 a. Bapam mandulong bu/au. 
BI K B2 
'Ayahmu mendulang emas.' 
b. Bapam mambesei rangkan. 
Bl K B2 
'Ayahmu mengayuh perahu .' 
(28) 	 a. Urun riawu manggatang dawe. 
B! B2 K B3 
Rumput tiawu mengangkat daunnya.' 

'Kampung itu mulai rnaju .' 

h. 	J)uhwlF lIlamimpin Tduk 7DjJt!kunff 

BI K B~ BJ 

'OnUig laki-tlki nU: JIlimpillleluk r ap:k.ung · 
'13 rncflJadi \:.al1lar dl1eJuk Tupekullg.' 
i.H; ) 	 :} . }-t. ntlmggt.llmgjainnJamul1. 
RI " B2 11.1 

"Di3 mellgejat JWaIl t!i1 .' 

' Ow mengeJar IIlcl.. iui jun#!i~L 

h. R11mpt frrongDndn,'~ lUI/II damon 
" til 82 

S~! milri.li '1.( lnil~lui hulu .111 • 

' I ... 4lilp,il ml.:n!!3f3,i '!iin~a.a kesulild.1l 
.:. Sirilt p:J.IJdipmJtik k.lltN:H b .. lw\a Sallgen 
Yang cJtmaksud dl!I1can '!ilIOlJ r:lI.ltlIWPJlik :;llbl.J1I ocrbnlaan pl'rtg.cr­
l!.:tn !'IL..:..IUi Io..UltJ dhehllb)..un okh pcllcrap.tll k.aid,dl pemillh~Hl kJu-l. ;",1 J.1Ji. 
pell~loj.hll kJta,klJW lIu:blui ~.:li t311 p<"JIliHh.:.w lhJ )l,n:l Q.11 mrklJl. !llt.' Slral crl ­
1111u:m.1tlknY:J 
fkrJ~~Jrh3n tIJ101 di :Jla; ill .lJblll t-aJu :1 ~'H1F~'n terdiJ('i1t bem"t'Ji cuntoh 
k:.l!huill .JH~· f"h.Jif I:ul Tf;.I- N dlgm.l'tk ~t,"h:.J,.;a1 herlkll1 . 
l1 ri11lu ~ TIl wi tilL 
'J H~l..:.;JU tClh:J.WJ III t"mhu,,· 
UI b' 
OHimu lIlener~bl.'<, Jub 11(.' 
I:.ngkau tllpat m\!JlR~lasf kt:'::i JU lOJl 
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3. Kcsedl'rhanililli. kche mal;Jl1 , uan kelUnta~n k31imal b.ilh~sll al1g!!11 
Benjj] ~fkall d:110 'an! ;id,L d l da10m bahaMI Sanglo lerll..Jp31 be 
ga l conluh J..lIlimat yang l\1el11ih~.i h;c"'icderll.anaan, kt'lu::m~lJn dilll kcltl "ta:!>dU 
seh3gi\ i bc-dkut 
Conwh . (3;) ri. Anak baker lIink ilapun puumg ianuei 
'Ana k kl'ra lT1.iJll dipukullie ngan '1U1u rilUT • 
h. Aku mfn/am hifilfl i...nUIl/: mwdku. 
'Aku meminjal1l bilJanI1lll di WhHlI IJlldil:lUWhku. 
' lJi dabrn unuJllgan illl ~iJ,;t ",antumk:m juga H:lmamU ~c­
bagi.l' j pengundang • 
GO kalim::u di Q!:.J'i tiu.:I I<.. mUltgkin dUlilanK!r.;:JJI , -sere-Tl i yang 
kil ~ HIla! pada contol, berikut jnt 
(3~) 3. AlJak bakci tl lQlf',llIl{'OIr pr,Jang tan(.gai 
"AlllIk kern mati i.lCII}'illl hulll r,mt ' 
h. Aku bilinl lUdwg IlIw...·lku. 
',"-.u badallmu iliIlam tlwJ.rngJu,,-u." 
' Aku i,.:jl,jlumJ..arl 11.lItlUITlll ,1;11.1111 ullc1~ng.wku.· 
( .13) a . Anak bakd mIl"" "Ink 
'A ltak kent in. II1Jlj .Io.J,r~IIJl dipllkut . 
h ·H.u mUI/tlm birlm. 
'Saya meOlinjam holJanmu . 
'SiJ}'a minla fl)l(JlI~ 
J. tH k~ll1lla t (30l dan (j~) Wp.:tl r.. lsllni tlk:.tfl ~ha~.d ~,illhn"l }11.01:1. me­
utl!."j kcs('de h.anu~n. kehrmJtJ.lII. 1311 KNunhi\:1I1 
J. S.i~tc-m ~afrilJh da!.ur bahasa S:.Ul~'l"L 
MenUlut Salns,uri, kIJIJ.ah SUSHI baklsa Ifup~H diJiJ'~l Jl.Iri JUlI hrlgi1m 
pClIlbentuk<Jo dasar ki11hnat. vaitu 
kLlid.-1h btrda~:trk:l11 gutr~ d'HI patlu.IHI ""'Ill maua stika, 
2 k.idab berd.", rkiln lekslkOll 
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Berdas<Jrkan uraian di atas dan data yag ada , di dalam bahasa Sangen 
terdapat berbagai contoh kalimat yang berdasarkan kaidah gatr3 dan leksikon 
sebagai berikut. 
3. Kaidah berdasarkan gatra 
Contoh : I) K -- ~-__ GB + GB 
(34) Ranying Hataita Langit. 
(GB) (GB) 
'Tuhan pencipta dunia .' 
2) K - -- -- -> GB + GK 
(35) 	 Kalingun Sambang/hariak. 
(GB) (GK) 
'Oalam Sambang beriak.· 
3) K - - .-- - .. GB + GS 
(36) 	 Ketun/angat kanuah anakjata. 
(GB) (GS) 
'KaHan rasanya' 

4) K - - ---. -). GB + GBil 

(3 7 ) Tamiang/telu kalawa, 
(GB) (GBil) 
'Buluh tamiang tiga ruas' 
5) K ---- -;- (GB + GD 
(38) Bitim/huang paseban. 
(GB) (GD) 
'Dirimu dalam istana' 
'Engkau tli istana.' 
2.3.7 Analisis Komponen dan Struktur K etatabahasaan 
1. Analisis Komponen 

Analisis komponen adalah penganalisisan bahasa berdasarkan kata dan . 

em ka ta sehingga se buab ka ta dapa t dic3rikan ciri penandanya karena ka ta~ 
kata itu berfungsi, baik secara leksikal maupun secara gramatikal. 
49 

Berbagai komponen yang dijadikan ciri pcnanda itu bersifat semantik 
daJI leksikal dan sifat leksikalnya menunjukkan pcngertian leksikal. 
Berdasarkan identi fikasi d a ta. di dalam bahasa Sangen terdapal contoh 
scbagai berikul. 
(39) a. Jndang/mambesei ral1gkan. 
(GB) (GK) 

'IbuITIU mendayung perahu .' 

b. Bapam/mandulnng bu/au. 
(G8) (GK) 
Ayahmu menduJang emas.' 
Dalalll dua buah kaiimal di atas tcrd.<Jpat rumusan kalimat ya ng terdiri 
daTi GB + GK dan terd iri daTi dua paduan seperti fndang mambesei rangkan 
' Ibuffiu mcngayuh perahu' dan Bapam mandulang butaa 'Ayahmu mendulang 
cmas', maka je laslah bahwa indangom ' [bunnl dan bapamu 'Ayahmu berfungsi 
scbagai GB, sedungbn mambesei rangkan mengayuh perahu dan mandL/lang 
bulau 'me ndulang emas' sebagai GK. 
UlllUk le bihjelas Jan terperinci lagi. dapHt kita Hhat diagram berikut ini . 
Diagram 3 
lnlia ng n1 mambesei rangkan 
(bu -mu mengaj uh pcrahu 
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lIlooduLong 
11iU mendu ru ng C' JlU$ 
Dua buah kallmat di tlUlsJel~ls d::qKlt J ile tilll~l , baik stc,ar" ~mJ llIiJi Ina u· 
pun SCl~f(1 gram3likal. 
Abn (IHapi.. j ikn HI berubah ketJud ukJn nya ke tempat III duri lcmpat HI 
baik. unluk kalimat ( 390.1 dan kalimat (39c) . seperl i I< 'JIIgkamll mambt!$l'i tn ­
t/aug 'Pcr:1humu Ineftg~yuh ibu ' dim bu luu manJllill1lg hapa 'Clnasmll mendu· 
IJllp :lyail' keuu!t kalimal ilU maslh Jap<.l t {li terimJ stear.! grarnJ likaL. lctap i 
s,el:t!fa :iCU1Clitik tidak daput diterim iJ RiHe lla ketlIJ3 kollin lat ifU tidak lo~..ris­
luau tiook r~,:, i ult[J 1. Del1~[fn kiJIlI ialIl , seCJra s lruktw-a1 kcdlUl k;jrulliH hu d.JJ 
pat dipet~u l1 i. NlUrlUfi . kOlTlponen ilP~ yang lldak dapal clipemdd ilaiam :!!.usu· 
.tan k:J.ti! PJdll kcdua kalimal di atls, bJik bl, kit.J lih.J[ 1.11 o.1 wah ini. 
a illdiJng : ;"dang mambe~ei 
' [bu' 'ibu ' 'm ug,nyuh" 
+ B I KE 
+ insan ... itl"tSn 
o. r iJngkan: fOl1gkiJn mumbeSef" mOlllhesei 
·pcr:1Jlu· "~fj]hu ' ·IOt'ngayuh' °llu:nayuh 
+ B + KE 
+ urnulII + insan 
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L . bap.J : bapa mandulang: mandulang 
'.Jyah' 'ayah' 'Illendulilllg' 'lTlcndula ng 
t Il t KE 
+ imHJ1 + inSJfl 
d bulau: bulau fuondlilang: malldulang 
'meJ1dulang mCI !dulang' 
I B t KE 
cllla~ 
t urm.lm + insa n 
K,l limLlt (39a) dan (39b) mendapa! (;iri-dri benda padu kala inciang d:lfI 
l :alXI In yang dinyatak:ln dClIgan 11 dan in.wm. sC dangkan pilda kata mamb('$ej 
dil n mal1du/ong, sebagai kata kelja. ditandai dt"ngan KE do n insall Hal ini di­
gunakan ~eba g<l i pcrbamlinga n antara kedU/I kata, yaitu iJ1dang dan rangkall 
serta bapu dan bulau . Oalam kata inda ng 'ibu' t..L.1 11 bapa 'aYilh ' kit :l Il\Cl1u:J!J:!t 
ci ri insun. scdil np.,an dalalll kata mambt.:sei 'mengayuk JaJl kata mandulallg 
' nlcndubn ~~' kita mendapa t cui insan pula. Ha l int Hlcnwljukkan bahwa pekeI" 
ja;J \1 mambesel dan mandulang h<.lnya d<lpa t dilakukall olch in san, seLi::!lIgkan 
p;'!. d<l kalimJ I t39b) k:ltJ ( ra ngkan dan blilliU pad ::! kaHmat (39d) dinyatakan 
ucngan B d;in umum, te t<J pi tidak de n '10 IIIsall. Ka la membeJei dan marldu­
lang tdap dillyatak~ 1l dcnga ll XI:' dan insan, lmtuk itula h kita lihat pcrban­
dingall prj hedaa n iI,ln pcrs<J!JlaiHl IU lIgsi d:Jn kcdudukall ka limat (39a) sc rtil 
(39(;) dall (3901. b.li k secant gr ama tikal maupun se~<Jra scmantis. 
Scpc.ti dim aika n di atas , kal lma t (]9b) dan (30el) dapat diterima :\e~ara 
gralna .ikal. ietapi tjdak uapat ui tcrim a secara se entb,. IJntuk i tu, ci ri-ciri 
ya ng beJ uill Japa; wponubJ oJeh kalinwt (39b) don t39 d) akan diuraikan be­
ri k llt iJli . 
P;.da 1<:lta rangkiJ l1 dan klI la hulall tcrdu pat dri-d ri B (1.l.I1 umum tetapi 
ii j,J\. :.I da cin i/lsaH. PaJa kala mam ht':JlIi Jan malld li lang l1lempunyai CiIi-ciri 
K/~ tiln insall. Dari ur-a ia ll <1i a tas jelas ballwa pa ll l'angkLm el an bu lau tich k 
(crdJpJ t cin irlSan , s('c.l,mgk~ln pada b tu mambnei rul fl mandulang ada dfi 
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insall.. Jadi , di sinilah letak perhedaaannya karena kalimal-kalimat itu , yaitu 
kalimat (39b) dan (39d), tidak dapat dilerima karena subjek dan kata kerja, 
nya tidak mernpunyai persesuaian sehiugga kalimat itu tiOOk logis sehingga 
urut3n kata-katanya tidak gramatikal. 
2. randa Ruwel dan Pembatasan PemilihBn. 
Bahasa Sangen adalah bahasa yang tidak memiliki vitalitas atau tidak 
lagi dipakai sebagai bahasa komunikasi umum, hanya dipakai sebagai bahasa 
upacara. 
Dalam i.aporan ini, akan diuraikan tata - bahasa Sangen yang gramatikal, 
yang tidak gramatik<ll, serla perbedaan yang dapa l dideskripsikan sebagai 
berikut. 
Berdasarkan identifikasi data , di dalam bahasa Sangen terdapat banyak 
contoh kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku. 
Contoh: (40) a. Kalingun Sambang/ngalimbang/bumbung daren purun. 
'Ingatan Sam bang mengawang gelombang anyaman purun' 
'I ngatan Sambang terpusat pada para hadirin.' 
Contoh di atas, kalimat itu terdiri atas GB + GK + GB dan apabila dideskrip­
sikan akan tergambar sebagai berikut. 
Kalingan Sambang/ngalimbang bumbung/daren purun. 
(GBl) (GK) (GB2) 
Namun , apabila pada kalimat itu kata Sam bang kita ganti dengan kata bakoi 
sehingga kalimat akan menjadi Kalingrm Bakei ngamJimbang bumbung c/Ilren 
punm kalimat ini menjadi tidak logis. Jadi, kalimat (40a) merupakan tanda 
ruwet , yang sekaJigus memberikan kejelasan dan ketuntasan dalam kaidah 
bentukan bahasa Sangen dalam pemilihan kata. 
Karena pemakai suatu bahasa harus tahu sifat bahasa yang dipakainya , 
maka penting sekali bagi pemakai bahasa untuk tidak meianggar kaidah pem­
ba tasan pemilihan. 
Diagram 5. 
K 
~ 

SB /~~"\ 
+umum 
+ insan 
+ insan 
>lk +B >lk +B 
+umum >j1< + um um >11< + kongkret
+kongkret >1 < + kongkre t > < + hidup 
< + insan > 
>11< + B > 
< + kongkret > 
1< + hidup > 
v. 
w 
Kalingun Sambang ngalimbang bumbung diJren purun 
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Z 
E ~ 
" '" " ...J E c j .2 
'" 
0 
" 
.:< ;; 
+ + -<: i" 
~ § -'" 
""/ 
'" ~ E " .., co 
~\ " 
.L 
" + .. ~ '"
.., 
V ~ 
1\ 
~ 
i § ~c 
'" 
0 E ~
"" " 
.;I 
+ + .. $: 
V ~ 
S5 
(i.1t1'O Ji ala" d ilcntu ki.1il d usan 'aoeb rli \~LO};J 1.iah1O kaln-,,",ltil yang 
~ftJ3pOt pada ko sa kala sepert l bcrikul 
l\:l liU~UTl <. ... S, . .. r nilIllJa sinlJktik 
yang bin >- <:: t- kongktt'"t -,. umum in.1lO11I 
pcnamla sCllla n tik yang ill ~ 
r S;unbang < ~ Ill ,. 
umum, + kongkrcl .. IItUII, . . peniluua vang lain 
, ~I!mbant .",,:::: + K . ... pClldn.iJ ,illl,lkUk l'li~ lain::::. ; <::: t 
mnum. i kon~ret , pensnd: ,.:m.1ntll.: \ lng 
bin 
J. bumbung : c::::::: ~ n, . . po, ,JIll:! ",,",ntu.. ),.ng wiJl > ;< ' 
umum . kongkrel - In :;a~ I. en.3nc:la .erH.lnlH lilir! 
e daren -c.:::::. + H, . .. pcnanda scmJutik yang l.3in "> 
umUI1l , , t.. ns"'et hMul' . . 
lain ::> 
r. 	 IlUf un :-<::: + D. . pe'u","., "m."tik yon lain"> ,<. + 
Ufllurn . + konp,kret + hidup.. peu;mda ~elllallrjk ~ ant; 
la in :::==-
Ta nlla ruwct clapat diisi t .. , , kc dat.lm p.;.' nand.3 ~ua di b..wah l31uja 
ruwr-r S. Tanda itu tidak h('rtenlJn~an Jengan Wnd':Handa yang au lH ~3wah 
Bl objek karena cui-cui ya ng berisi unitt ruwt!l + 1013.n P:I<O RJ mempun)'JI 
kesa rnaan dengan tanda ruwet yang ada d i ;,W311 S. 
3. Struk tur Batin, StruktuJ Lahir , dow Transtorma.s.l 
a. Struktur Batin 
Berdasarkan data yang ada. di dalam bnhasa Sangcn terdapat ,"ontoh· 
cClntoh kalimat transforma si )lung berupa struklur batin sebagal berlku1 . 
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(41) irulangm membesei rongkon jiruh . 
'Ibumu mcnguyuh perahu ini ' 
b. Apangm manampa tingkap to 
'Ayahmtl membuat rumah 1(11.' 
Kedua kalimllt di atas dapat dilihat pada diagram kalhnat berikut 
ini. 
Diagram 7 
a. 
/ K _________ 
/ GK 
GB 1 / ----------- G82 
/"" KE / ~ 
81 Pen BI Pen I 

I I I I 
indang m mambesei rangkan jitUh 
'ibu - mu meTlgayuh pcrahu ini' 
b. 
'ayah - mu mcmbuat rumah itu ' 
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b. Struktur Lahir 
Berdasarkan data di atas, di dalam bahasa Sangen terda pat conton kali­
mat transformasi yang berupa struktUl lahir sebagai berikut. 
(42) 	 a. Ranglean iite imbesei indangm. 
'Perahu itu dikayuh ibulnu.' 
b. Tlngleap Ie inampa apangm. 
'Rurnah itu dibua t (oleh) ayahrnu .' 
Diagram 8 
/'~G' 

GBI 	 // ~GB2 
/ 
B2 
I 
Pen 
I 
KEI / BI 
l 
~ 
PenI 
rangkan je te imbesei (o leh) apang m 
'perahu itu dikay uh oleh ayah - mu ' 
Dari contoh di atas da pat disimpulkan bahwa objek kcdua kalimat itu 
Sluna saja karena kedua kalimat itu , yaitu kalimat (4Ia) dan (42b), mene· 
rangkan pengayuh:w perahu oleh ibu dan pernbuatan rumah oleh ayah. 
Dernikian pula kalimat (42a) dan (42b) dapat disirnpulkan bahwa objek 
kaJimat itu sarna karena kalimat (42a) dan (42b) menerangkan mengayuh 
perahu oleh ibu dan pembuatan rumah itu oleh ayah. Jadi , dalam bahasa Sa­
ngen dikenal mekanisme atau proses transformasi. 
Mengenai mekanisme atau proses transformasi dapat diikuti dalam urai­
an berikut ini. 
Tra llsformasi 
Kalimat dasar dapat diubah menjadi berbagai jenis atau bentuk seperti 
kaliJOat seruan, kalimat tanya , kalimat berita, kalimat menyangkal, atau de­
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ngan c.ara pcrmu tnsl yang discbabkan oleh adanya pemUS;H.an p:ldu bagian 
kalimat tcrtentu. Demikian pula halnya dcngan lI'.lIlsfonnasi tuoggal 2 ta UpUfl 
transfornlasi gabung. 
Berdasarkan tlata yaug ada . di dalam hahasa angen terda pat contoh ka­
limat :tehagai berikll! 
I. lImn t Imperatif 
Conrol>; (43) a KD; AlUlk bakei nitik. 

'Anak k. ra dlpuku[' 

KT: A no}( bakci matei /litik kapan pu/ang ia r.ggel. 
'Anak kera mati karena dipukul denga n hulu raut' 
b. 	KD: IndoJlgm I1Ulmbesef rangktmjatuh. 
' Ibumu mengayuh perah u tnr 
KT: Ra/lgkQJ! ; efUh imba1ei illdallgtn. 
'Pcr,hu II\! uikayul! Tburnu' 
c. KD: Aparlgm marzampa tillgkap Ie. 
'Ayahmu rnembuat rumah Uu' 
KT: Tingkop Ie inampa apangm. 
' Rumah ilu dibuat ayahmu ' 
n. K 0 ; 	Apam ""wLiulong bulou. 
'AY;l hmu mendulnng cmas' 
KT: Bulou mLiuwIIg bapam. 
'Em.s didul.ng (oieh) ayaJunu' 
K T : IndulollK bapo.m buwu. 
'OlSula.ng lIyahmu emas' 
1". KD. Bitfm namue; pulau irnva. 
°Engkau merallt3u ke puJau J aw,f 
'Engkau I"'rgi ke jawa.' 
KT: PultJu Jawa inamueim. 
'Pulau JalVll kau rantawi' 
'K. l awa .ngkau pergl.' 
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f. KD: Amn iJut kakelehm awi bapam. 
'Ada sedikit kesembuhanmu oleh ayatunu ' 

'Agak mcningkat kehidupanmu karena dibamu 

orang tU3mu : 

KT: Awi bapam ataun iJut kakelehm 
'Oleh ayaJunu ada sedikit kcsembuhanmu ' 
'Karena dibantu o!eh ayahmu, maka sedikit me­
ningkat kehidupanmu.' 
KT: Kakelehm atun i.~ut awi bapam. 
'Kesehatanmu ada sedikit oieh bapamu ' 
'Hidupmu agak meningkal k,Hcna dibantu oleh 
.yatunu: 
KT: Awi bapom kakelehm atun isvt. 
'Oleh ayahmu kesehatanmu ada sedikit' 
' Karena dibantu oleh ayahrnu, maka hidupmu agak 
meningkat.' 
2. K.idah T 2 Pert.ny.an I 
Contoh: 44 KD: lkau maf/J1mpa rang""" 

'Engk.u membuat per.hu' 

KT: En ketun manampa rangkan ? 

'Apakah kalian membuat perahu?' 

3. K.idah T 3 Pert.ny.an 2 
Contoh: 45 KD: Apangm manehm /uwuk. 
'Ayahmu menerobos teluk ' 
'Ayahmu dapat mengatasi segala kesulitan.' 
XT: Eweh manehuJ /wvuk ? 
·Siapa men~robos tcluk ' 
·Siapa yang dapat mengatClsi segala kesulitan? 
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Apangm buhen ? 
'Ayah nl1J meng<ipa~' 
Apangm manehus en 
":\ yalUllU 1 Iencrob s apa'! 
'AyaJunu men~nta:;i apa ? 
4. 	 k,idah T 4 Fokm 
Conloll, (46) a. KD: Apungm nUlIlampa tingkap teo 
·Ayahmu mcmb uat rumah itu ' 
KL 	 Tingkap t tJ inampa ap(uzgm. 
"RUIThth ilU dihuat olell ayal1mu · 
KT : 	 l /Uimpa apangm rillgkap Ie. 
'Dibu .. r ayahmu rumah itu ' 
KT. 	 Apangm (e nampa tingkap. 
'AyaJuliu It u membWlI rumuh' 
s. KaiuaJ, T 5 Fok u,2 
COllloh: (47) ,1. KD: Apangm manampa rangkan jituh. 
'Ayehmu mernbu:ll pendlu ini' 
KT: 	 R aligkall iituh inampa bapam. 
'Pcrahu ini dib ua t ayahmu' 
b. KD: Jndongm mambesei rangkan teo 
'[bumu .nengayuh perahu itu' 
KT · 	Rangkafl Ie imbesei indQJ'lgm. 
'Perahu itu ibuOl Ukayuh ' 
6. 	 Kaidah T 6 Nomillalisasi 
onlOh: (48) a. KD: Apangm nampa bllwu te. 
'Ayahmu membuat lukah itu' 
XT. 	Tampa/! buwu te (awi) bapam . 
. Lu lmh itu buatan (oleh) ayaJunu ' 
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b. KD: Sitim manga;a kota Iakilrta lumpat /awng pang-v 
kilja andiJu. 
'Dengan pesawa t udara (dalam wak tu satu had).' 
KT : Pangaja bitim kota Jakarta lumpat /asang panang­
kaja andau. 
' Ia ke Iakarta nail< pesawa t udara dalam waktu 
satu hari' 
7. Kaidah T 7 	Posesir 
Contoh: (49) KD: Aku atun humbang telu kalawas. 
'Aku mempunyai buluh tiga rua s' 
KT: 	 Humbangku telu kalawos. 
'Buluhku tiga rua s' 
c. 	 Transformasi Gabung 
Transforrna si gabung adalah sebuah kalimat yang mempunyai dasar dua 
penanda gatra atau lebih. Berdasarkan identifikasi data . di dalam bahasa Sa­
ngen terdapat contoh-contoh kalimat transformasi gabwlg sebagi berikut. 
Contoh : (SO) a. KD : 	 Ki/au lunuk ikilu upun tiawu. 
'Seper ti beringin engkau pahon tiawu' 
................ " .............. + kilau 'sepe rti' 
Pehuk menumpung anakh tingkah baringin ka/iasan 
, Ayarn bet ina mengumpulkan anaknya seperti be­
ringin 
baros tingkap ontong hahimpun kawaa. 
'berhamburan kerikil seperti beringin menghimpun 
elang kawanannya.' 
KT: 	 Kilau lunuk ikau upun tiawu ki/au pehuk mamum · 
pung 
anakh tingkah badngen katiansan habaras tingkah an­

tang hamimpun kawaa . 

'Engkau sebagai tokoh yang dapat menghimpun dan 

metnpersa tukan semua orang.' 
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b. KD: 	Bagan rung danum hilo. timpung ampah. 
'13e rgantungan air di sebelah tumpukan sarnpah ' 
.... ,_, + mangat 'agul ' 
Manyambung mandai ikalJ. lampal gantung. 
'MenY<lmhung naik kamu ke tangga tinggi 
KT: 	 Bagantzmg danum hila ampah timpung mangat 

meny ambung mandai ikall tampat gantung. 

'Bulatkan tekadmu agar engkau dapat mcncapai 
cita-citamu ya ng lebih tinggi,' 
c. 	 KD : Tub e salamat lingun ketun garing ie beken. 
'Horrnat selama t di dalam kalian murni ya ng lain' 
+ awi 'o\eh karena ' 
Samballg ngalimbang ringong ije kadandang. 
'Sam bang mangawang enggang satu ekor' 
KT: 	 Tabe sama"'t ingun ke trm goring je beken awi Sam­
bang ngalimballg fingang ije ko.OOndang. 
'Dalam kesempatan ini tidak lupa kami ucapkan se· 
lamat datang kepada Saudara-saudar3, khususnya ke­
pada Sam bang sebagai orang yang tcrtua di aIltara 
kita.' 
BAB III KESIMPULAN 
Dari hasil analisis data struktur bahasa Sangen , dapatl<lh diperikan ke· 
simpulan sebagai berikut. 
Suuktllr kaHmat bahasa Sangen atlalah struktur bahasa sastr3 . H:l1 ini 
tcrbukti dari susunan kala dalam kalimat yang tidak berurutan seperti urutan 
dalam kalimat bahasa komunikasi sehari-hari. Oi samping itu, kala-kata baha­
sa Sangen merupakan sirnbol/lambang yang mengandung makna kias. Dengan 
kata lain, kata-kala bahasa Sangen tidak clapat diterjemahkall seca ra harfiah, 
baik menmut arti kata mapun menwut hubwlgan kalimat. Iika tetap ditcrje. 
mahkan s~cara harRah, kat3 atau kalimat itu tidak dapn! diterima , baik sec<tra 
semantis maupun secara strukturaL 
Fonologi atau slstem bunyi bahasa Sangen memiliki 4 vokal, yaitu /a/. 
li/, lei , dan lui; 17 konsonan , yaitu Ibl, Idl , Ik/, Iml, Iyl , Ipl , Ii i , Irl , lsi, Itl, 
Inl , III, Iwl, Ig!, Ihl , InY/, dan Ing!. 
Semua vokal terda pa t pada posist awal, posisi tengah ataupun sisi akhir. 
Demlkian pula halnya konsonan, yang terdapat hampir pada semua posisi , 
kecuali konsonan Iwl hanya terdapa! pada posisi tengah dan konsonan Ibl, 
In/, Ig/, Iyl, 111, iii, dan Idl hanya terdapat pada posisi awal dan tengah ka tao 
Bahasa Sangen memiliki 4 diftong, yaitu laul pada IJay.ul 'tersesa!', lail pad. 
Itin.if ' Iagi ', IUil pada I tanggaui/ ' topi', dan lei/ pada Ipareil padi ; 2 semi vo­
kal, yaitu Iwl pada IdU3.nl 'ambil ' dan IYI pada Ilabieni 'Iebih '. 
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Bahasa Sangen memiliki 5 gugus vokal , yaitu liel yang hanya terdapat 
pada posisi tengah, laal, lee/, liil , dan luul yang hanya terdapat posi,i akhir; 
5 gugus konsonan, dan Imal , Ind l, Inti yang hanya terdapat pada posisi 
tengah, sedangkan /ngh/ , /ngm /, dan Ishl yang hanya terdapat pada posisi 
akhir 	kata . 
Menurut morfologi atau bentuk bta, bahasa Sangen dapat dtidentiflka­
sikan ke dalam 3 jenis morfofonemik yang meliputi /ma-/, Iha-I , lng- I, dan 
111 -1 ; imbuhan yang meliputi (I) awaian, yaitu la l awalan 00-, misainya 
jbua ?/ 'buah' Jbabua?/ 'berbunJ!' /gawi?/ lkerja ', • / bagawi?/ 
'bekerja' .(b) awaJan ma - , misalnya jgau?/ 'cari'_! manggau?/ 'mcncari' 
Ipapuil 'bakar' __/mamapuil 'mcrnbakar' ;(e) awalan ha-, mis.lllya Ikajal 
'kunjung' Ihakaja / , 'berkunjung' ; (d) awalan ka - , misainya Itananl 
'sanggup' Ikatahanl 'kesanggupan' ; (e) awalan ta-, misainya /hai?1 
'besar' ~/tahai?/ 'terbesar' .(f) awahln /sa- /, misalnya /ratus/, 'ratus' 
Isaratusl , 'seratus' ,(g) awalan n- , misainya Itiling! 'miring' .. Inilingl 
'dimiringkan'; (h) awalan lng- I, misalnya lauN 'ucap'-+ Ingauh/'meng­
ucapkan'; (2) Sisipan meliputi: (a) - in-, - im - , --am, misalnya /kan/ 'rna­
kan' .. /kinan/ 'makanlah' /dipahj 'seberang" . jdimpahj 'menye­
berang', Ikabuahi 'eocok'_ Ikambuan/ 'memperbaiki'; (3) dan ak/Jiran 
-an, misalnya Ipundukl 'duduk'_/pundukanl 'kedudukan', 
Dalam bahasa Sangen tordapat 4 jenis reduplikasi yang meliputi (a) 
dwipurllll, misainya Igantunl ' tinggi ' • Igagantungl 'setinggi,tingginya'; 
(b) dwilingga, misalnya /hete?/ 'di situ' • jhcte?·hete?/ 'di sana-sini': 
(e) dwilingga sa/in S/lara, misainya Ilendang! 'ny,la ' . / lenda ,lendaug! 
'bernya!a-nyala' : dan (d) dwilingga ben'mbuhan, misalnya Inetes! 'potong' 
~ / netes-netesan/ 'dipotong-potong'. 
OaJam bahasa Sangen terdapat jcnis-jenis kalirnat yang terdiri dari (1) 
kalimat bcrdasarkan paduan di.1I1 gatra misalnya, Urik rawei pulu Bapa Tun­
don/dill maleu murik hllbenteng 'Ucndaknya engkau ke~akan pekerjaonmu 
sampai tuntas' :Lewu Pandih BatujJaklltan Runjan 'Kampung Pandih Batu 
tempat berjuaJ-beJi belanga'; (2) intonasi- --misalnya, nctep-netep garing pan­
dukam munduk 8apa KardiuS naharep Sam bang ukei Iultambing bahing 'Du­
duklah dengan baik mendengarkan karni berpantun bersama-sama '. (3) 
transformasi yang meliputi (a) kalitnat imperatif. - misalnya, Anak bake; 
nirik 110pan pu/ong anggei' Anak kera mati karen !! dipukul dengan hulu 
raut' ; (b) kalimat pertanyaan misaln ya, En ketun manampa rangkan? 'Apakah 
kalian membuat peTahu?'; (c) kalimat majemuk nllsalnya. BagaflfUng danurn 
hila timpung arnpah mallgar mam/ui ikou ampat gantung 'Bulatkan tekadmu 
agar engkau dapat mencapai cita -citaIllu yang lebih tinggi.· 
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LAMPIRAN 
KORPUS KALiMAT BAHASA SANGAN 
No.Sumber 
Kalimat I, 
Uru!HaJamanIluku 
(4)(3)(2)(I) 
Tesek bewei kallngun sam bang hariak1.1Karu ­
killu riak majuhan lampang laut Palabuh-Ilya 
an Rambang.II 
Ngalimbang bumbung riak oaren pur un 
segila nya1uh riak bakau tangkanyahan. 
Ketun tingang parit lunak tengan pJrit 
2. 
3.2 
karungul sambang bapa Lambung. 
Angat kanuah auak jata lampang sambang 
kanuah biti aken bapa Rosita . 
4. 
Ie duhung jajahan hatanjungall kilau tau 
!luah bumbung daren purun. 
3 5. 
Baya isut kakeleh kuangku aken awi tingang 
apangm duhung pungkal Raja. 
6. 
Atun tarung tinai habarnbalang rninam 
rna lTI3n manyu lunuk hakaja patingh. 
7. 4 
Tarung lunuk hakaja patingh batang danull 
Ampah timpung Tarantang penyang lewu 
kamapan Banama . 
8. 
'Dia usahku nantuajar lingun bapa Rosita. 
bitim dllhungjari kema san lingu . 
9. 5 
I 
Nuah tahuruk jarak karendem mama Pun­
ting baiitan. pulang panhn karendem . 
10. 
I I
-
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( I ) (2) (3) (4) 
Karu­ 6 11. Amun sa la rawei sam bang nahalantingm 
nya bumbung dare purun. 
II 12. ARlWl llinut fuul guru, jiret nyaodik tanlU' 
wung tuu~u~a l 
7 11. Bawin Tll1gal1& keiull are lT1angeke i tenteng 
s:w gkeinnt t3fll ll1 ang lewu are habambai. 
14. Uro., alun b.win Urlg.ng kam peJens rendeng 
bawU' unsang lew" TanJung Ny.hu Jakarta 
Runjan. 
8 15. KetuH parlt Iunuk belum momua bula u ba· 
ganlun~ lewu .tah Pandib Batu. 
16. Tapi ,Iuh ",mbang sarna batu langena nya· 
mah nndam hak.luwah Ungu. 
9 17 Urun 11yawu manggatang paling suah batu 
lawang panuluHln. 
18. At un IIngun "Iub indang apangm hur.n m.· 
nyu bllin lumpat balai re luk lapekung. 
10 19. Di.a mCmen jete kuangku esu eta itung sam 
jllmnn mardeka.. 
10. Kumin ting.1ng ili. lunuk ngaran!!l<au bltlm 
lapa. Sanggnl.ng lumat 
II 21. Oia usah buem ""nt""jar Ungurn .,u blUm 
stmbel jari k~lnasan lingu 
:!2 . Simbel ikau kamasan Hngu lawin humbang 
bulBU berUllliS bukuu. 
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(I) (2) (3) (4) 
Knru­ 12 23 . Tei~ puluh lingum nansakei karawang lem· 
nya pang tantuwllng tunggal. 
JJ 24. Anak bakei t3ruk katapang Jn3lei nitik ha­
pan pulong langgei. 
13 25 . Tesek be wei kalingun sambang hariak nan · 
julu kilau riak kalawau lampang twnbang 
danau. 
2 6. Pandang legc karendem ga ru haringk i tlng­
kah pahi ia ut Bukit Uti. 
14 27. Netc-netep galing panotLkJ m nmnduk ba pa 
Kardius naharep sam bang ikei batambing 
bah ing. 
2~. Met ulull garing tabela belu tll ilUra n ruh ung 
bagantung lewu Bukit Ka tengkun Penyulig 
Jakarta Runjan . 
15 29. Ditim nyam bung sakola ga m ung kea uras 
Sam bang karangkan linb'UJl1 . 
30. Dia balandung Iill1bah lunuk hakaja patingIl 
bitim l13lUCn tillgang mangkungan lunuk. 
16 31. Bitim nallluei pul:HI tana ll Jawa hapan lasan g 
riwut panangkaj e andau. 
32. Awn larung kahalinci ruhung umba nyarurui 
wrung esungk Sire I! Rangku. B.A. 
17 33. Imbul Ja ttung takuluk bereng aju aWiI hml­
han.s maa tangai , atun untung siat berc)1~ i la ­
rn i kapJ iji hakarunya tinai. 
70 
(1) (2) (3 ) (4) 
Karu­ 34. Timpung Raja 3ie hararahan bihing pari t 
nya lunuk belum marnua bulau. 
II 18 35. Tapi aluh Sambang ikei sarna batu Ia iangcna 
nyam<lh randan hakaluwah llngun sam bang. 
36. BajiHida Huh hasambau ti ngkah ballan dahl­
ang. 
19 37. Awi tawangku laiata i riwut ta ruligm indu 
Tunding bagantung lewu t3lajuk sawaJlg. 
38. Taru-tarung bagantung lewli ta lajak sa\\'ung 
tap i pu na Tarantang lewu kamapan banama 
20 39. Hatulang dengall riwut ha u sampai rIlcndeng 
m8sill baruda . 
40. Anan [tnting sarui ba ten tang mingles 3Jung 
miar b31l13sln. 
21 41. l uang utih kulau ije bekcn nyarW'ui k:llH­
b;:l!1g ta rungm baba lang. 
42 . Simbel kamasall lingu tnwam lumbang tu tu k 
riwu t law1.l . 
22 43. Tesek bewd ka1ingull S.mb.ng hadak kilu u 
ria k nya]ung sa ra n karangan. 
44 . I\rnpin duhlHlg sa m2 kantas3fl ll.ngu k uaa 
maku halaut lunuJs. belwn l1lamua buJau. 
45. Arum uldnng many un garlllg tu kaog tuyang 
m""'pall.yak hahlng hOTungu!. 
4{). Db Sitcnl karenden p~ lempa ng tun, awi m3.. 
ma'll mlnam pul.ng lsnggui jarall karcndem. 
71 
(4)(I) (2) (3) 
Ka rU-i 24 Bitim nuntuug sakuJa gantung mangat tau 
duhung kamasan lingu. 
47. 
II Atun tarungm tinai hll pang babalang haw · 
en tingang mangkungan lunuk. 
25 
48. 
49. BHim duhuJlg kamasan riwut Iingu humbang 
bulan batutus bllkuu. 
50. Namuei ba lai rahasan anlang manykup kctji 
akan dining din. 
26 51. J ele bewei rawei Sambang hernben nduan 
hambela ketun. 
52. Jetun bewei f.!iwei Sambang mandahan W n Uf 
ItlIh <ama panj.ng. I 
27 53. Tingkah tanggui rata pantin karendem kuch 
kalian pantir jarah karendem. I 
5 ~ . Isut bewei kakurang kuangku jurnban !iang­
kum Sam bang s<JITIa batu lange na. 
28 55. Ngita-ngitar garing ka pandukan Iflunduk in­
du Ana naharep panting sumping Sangiang 
56. Ngisat sihulig t<!mpe jenam bajanda ra rn bi 
Nuis naymbewa pating Bungaijalayan. I 
29 57. Kilau betel ~mhallg r,galingkang }myu j ';lrau 
nglimbang lillgun bawin tinga ng ij e kad~n. 
dang. I 
58 . fe timbul pahatawang karendam guh ung 
ringik baringk.in rabia ·sik Tambun. 
L-~I__~L-~______.______________~ 
72 
._-,----. 
(1) (2) (3) (4) 
30 Karu­ 59. Dia balandung tahi limbah lumuh hakaja 
nya palingh. 
II 60 . Kuangku mahunang ulek Tambun hatamuei 
J,beilu. 
31 61 Talli baganl ung danun kurik tiak pungk. I 
Raja tege tarungan jumban habambang batu.
I 62 . I Aluh bitim jumban habambang balu dia bu. ang pa tj bahandang. 
33 63. Ie Iunuk beJum mamu. undan bUtin bUl!lln ­
tung lewu kamapan banama. 
64. Are tutu mamhUaI1& pa li bahandung mam­
huang Tambun repang gar an tung. 
34 65. anyu lun uk belum mamua undan b3gon­
lung lewu kamupan Danama . 
66 Nsnl<kel rob;' Usik TambuD hapon m.ny.uk 
!iau randin tandang. 
3.' 67. J . ka .lmhel bilim langen. taba sao indu Allu 
bU. k basa lu" i an bub u lolull. 
68 Kur.ng .!hung due ," in lambi Nui. lie panda I 
n:mtepcn karendem. 
36 , 69. Bnwin hurnbang Him batutu.s bukuu ngam· 
bang riwu t bulau Sangka lemu. 
70. H:tb'nei rendsn hatar1Jsan lawas. ngajt1 sala· 
wu robia sangkaluya; 
37 11 Pari I Illli uk belum marnU3 eo bulau palu, 
paril rlak bahlng Sam bang. 
73 
(I) (2) (3) (4) 
Karu 72. Ayah paJempang baras bulau ia lampang 
nya palus ayah salatan babahingan garu. 
II 38 73. Biar garu liang sampaJangan bunu tingkah. 
halaun karendem malem pang garll . 
39 74. lndang apangm metuh bitim kuangku esu 
tame balai Teluk Tapekung. 
40 75 . Indang apangm metuh bitim kuangku egu 
tame balai Teluk Tapekung. 
41 76. Guhung nusan pinting tambarirang rn<m3IUI · 
sak hanyi. 
42. 77. Duan jan takap bangu esu samuei balai raha­
san antang. 
78 . Dinun kantarak inangh tiun ngjam sali 
sampenan dahiang. 
43 79. Telu puluh lingum nansakei bap? Hawun 
karawang lem pang tantuwung tunggal. 
80. Pand:ms katun tisui garu mandahan r;ijaki 
r<.Ita mAndai. 
44 81. Na ra i kasalah riwut lingun ke tun ruhung 
pains parit karungut ikei j alahan samb(l ng. 
82. Tinai bewei katapas bangkar karendern bUBu 
patin dan garu Hang sampalangen. 
4 83. f api a!uh saUl hang uras balu lala ngcna Tlya. 
mail randfUJ It akaluwah lingu. 
84. Aiuh garu ike; liang ",mp.i.ng"n tingkah 
halnun knren dem ma1empang garu. 
1 
(I) (2) (3) (4) 
Karu­ 46 llS. lilan! g.1T8Jltung paotu m nyun b3b3 hi Jl~ 
ny. an hlr wll hUnln g eWl:n minanl mamam. 
II 
4H 
49 
50 
SI 
52 
S3 
54 
55 
o. 
87 
88. 
89. 
90. 
9l. 
92. 
93. 
94. 
95. 
96. 
I3itim duh lmg kama s.1lllfngu humb::l11g bulau 
kGn ku1 un. 
Jete bcwei ~amb:mg heOlben ndua n hamhc 
ka run. 
Kutun tisui ga 
luh 
maluk di llun kejureltJlI 
NBrai kas3laa dwU( Ungu n luhung parlt 
lun uk beJun rnamua bul.w. 
I",,, k.bln klIrendem palempan . kelun bun u 
.yah palcmpan~ b;ras buhu .mpang 
lIembcn baluyallg run~ung ulok rlak pr· 
"yang nyaruntaf karen dcm eWen minam rna· 
mam. 
Alun tarllngm Iin.. I panj u-p, njung bitim ta­
rnal sakuhl gantung. 
Hembcll ndu3 hambekan lUll agantuHg 
lewu 11.1, G,dung baW. 
Amull lain 1[",1 gar. njahll muk.h ,](on but 
lumb,h. 
Langena IUJluk garu Sambang mandawen 
tanda~ langel18 balu in tu Kasilun ruJ1Wlg. 
Aluh Sangiang ngallmbang ring~ n8 iie ka· 
~nd.n~ tingang je boke n 01. paraJl1burup 
lunuK. 
7S 
I 

. J 
(1) 
Karu­
nya 
II 
(2) 
S6 
S7 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
6S 
66 
(3) 
97 . 
98 . 
99 . 
100. 
101. 
102. 
103. 
104. 
lOS . 
106. 
107. 
lOS. 
109. 
(4) 
Amun jalayan naraju 8ungai ~U3 ka pating 
Bungai due lain isen manyabHui baras. 
Ie bitim kilnu Buhung pangkal Raja bagan­
tung pulau tanah Jawa. 
Bitim tingang mangkungan lunauk halawu 
paranakan Tambun Bupati. 
Isen tahuruk kerandem malempang anak 
balitan pulang pating karendem. 
Urikm rawai pulu kueh maku urik haben­
teng. 
Dia panjang rawei Sam bang hem ben ociuan 
hambekan katun. 
Oia sala lingu nala ta i ketun ruhung parit 
lunuk belurn memua bu1au . 
Awi mamao Sarnbang bapa Lambung ngliJll­
bang tarungm huran lam pang babalang. 
Jari tama t huang ba1li Teluk Tepekung 
jelong nyambung sakola gantung. 
Haringgallg manwldun rabia tisik tambur. 
jekueh baringen kamariun bumbungh. 
Pulang pantin jarah karendem maJe mpang 
renden rabia haturusan lawash. 
Ela madu ruwei Samoang laya·layau gUIlaJ 
akan tampayah rahian andau. 
Ba ya lala h ketun tisuiku bunu patindan 
garu uras lingu sampaiangen. 
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(I) (2 ) (3) (4) 
Karu· 67 11 0. ""tuh ..mbang Ilg3limba.ng lingang Ije k, · 
nya Uanda n~ tingsang je beken d. p.ramb urup 
IJ IUllU},.. 
111. Te t" IlYetu ta ogsa r tangll limbang lama t 
Hugu nalatain 
69 J 12. Mepat taun karendem malempangm 1i.1 ­
raju lulu! kaumdc:m 
70 11 3. Ie baUtem bas!k.ap nyartp. bus" n haUl\;! II. · 
durat nynrepa rabin haWll t jaraJl karelldem. 
71 IJ4 PuianJ1: alin jEuOJl karcndeOl fitlu.la n rabia 
hstarusan J.aw[J~h 
11 5. DlIhun,', ikan lamasan Ungu kamasan murik 
tumbang I, rawal pulu. 
116. Uro..m ro w,I pule bapa Tllin nY'lT11Ih alliin 
I.Ti takep hangu . 
73 117. Lunuk tau indu IImum Liw u tUlldk be(UITI tu­
flU I1mgkep hal. 
I J8. Baring_II k, nason hobar3> baring.II ,ahijik 
pdhtIJU3n dalUh. 
74 119. Aluh garu Ike! nngu ..mpa langen bunu ling· 
kah bllaun ko~ndem me llynlempang garu, 
7S 120. Dia saUi hfr 3h tisuiku Ifun awi gar u oku 
""r,ng Wangm 
76 . 121. Ulal1 lndag.n flarallt3ng bitim csu ta u t\lll­
lung ~tnh:tng nyabun l;orungh . 
77 
(3)(1) I (2) (4) 
Ka ru­ 77 122 
nyo 
" 78 I 123 . 
79 
80 
124. 
125. 
J26. 
127. 
Na mpara lunuk biti.m barangkap patingh 
bapa IsDn mandahang tarungm lampang 
babalang. 
Jete hcwei rawei Sambang hakalimbang 
riwut tarungm _Babalang tisui garu naraj u 
lintingm timbu] he tenlcng, 
Kutuh bewei karende m minum maman uras 
hapan manunduTI rabia tisik Tambun. 
Jeleng bulau indu ampung lingum kapana­
tau urUIl ruhung. 
Puna bakal lunuk barangkap paiingh ak,,' 
kambang riwut bahasan tarungm. 
Amun sn la rawci Saillhang bapa 1:Jntri man· 
82 
83 
84 
128. 
129. 
130. 
131. 
132. 
ling nyampir ingm akan buklt Trmf;!ki liHg. 
Amun la in tisui garu 1ll3 nl j cHs keleh ja­
kah akan 1o:l ut !um bah. 

Baya tarang riwllk lingun ketun Juhung 

"ngkIJ '" S,mbang batu melangkuang. 

Nyamah kilau dawen birtJ indu t.escng IUfU 

rn r: ll esl.~lIg kllnmgut Sam bang Awant! Junjull 

halu. 

T, be ,elarn.L Ilngu n.la tai kerun ruhung 
je beken awi SamhB ng ngaJimb· ng tiJ1~ang 
ije kada oct,ng. 
Se ll tui <;el.1tan penalanjat panUa llg bititan 
nyampeJe pa hurin gkin cnum . 
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(1 ) (2) (3) (4) 
Karu­
ny. 
II 
85 
86 
87 
88 
89 
90 
LB. 
134. 
135. 
Hemban nduan hambekan katun bitin ha· 
gantung lewtl irah gadung ba tu. 
Pand ang isen usah taha ruk jarak karendem 
ma lcmpaIlg balitam pulang pamin jaraha 
karendcm. 
Namuei Balai rahasan antang meyungk up 
kaj i indu Dinding. 
136. Jete bewei rawei Sa mbang hemben II duan 
hambekan katun. 
137. Amun lain tisui garu halatinga n panelling 
iJ' iC Bunga i. 
138. 
139. 
140 . 
14 1. 
142. 
143 . 
144. I 
Amun hinut tisui g,j[U ji rer nynn dik ran· 
tuwung tungga l. 
Kut!h maku helaut lunuk 1Tl,un ua hul:.lU 
53m3 pl:Inyalah penyang ketun hinje simpei. 
Kelun ayah pa lempang baras: bula lJ lam ­
pang palus ayah kandayung gai ll. 
Dia p ~ i uluh 53:lIh tamhan esu nangkellYI 
karungut bllcm S:Jmbang bapo LambuJlg 
B3 $Mnpa le basli rllngglnn sampu dengan rna 
roamaut bulau lumpang tusu. 
Bfl.k tap:t1ll!ll,I uluh illd'ng " pangm I lll· 
fa n batJ:InJungan p<J notan bitin~ urun ruhuog. 
SiUk lapasirrn ewen mina m mamam m­
balun nyarlngka t baUtall palluhan t.lDjuk 
bunu 
79 
(1) (2) (3) (4 ) , 
Karu­
nyu 
II 
, 
, 
! 
9 1 
92 
93 
93 
I 
2 
145. 
146. 
147. 
148. 
149. 
I SO. 
ISO. 
15 J. 
152. 
153 . 
154. 
155 . 
Lewu Tumbang Sahai Kaharingan fUn dung 
ulek law.ngjat'. 
Lewu Bukit ujan bul,u fundung ker eng 
I rihem fabia . 
Kurangku tahuruk jarak kare!ldem t iun 
balitan pulang patin karendem. 
Di, hayang pelek nyarm uii esu Lui p<lok 
apangm Damang Moses huran. 
fsen ahui topen ngakati tiun katin maman 
bapa Kudi bihin . 
Amun bU.1h rawei sambang esu badchen 
nyimpei kampangan atei. 
Are ampan bari bu ampun Samba ng awi 
helu nga lin, ba ng tingcn ijc kadandallg. 
Paminta te be baribu kaH ia garu awi ruJeaju 
bunged due kapating. 
Ampin kan uah JJlak l'ta Lampang S8m -
bang bi tim fuhung hasambewa tanduk . 
Balaku rantep garing kapandukan munduk 
ruhung flahingan rawei sambang batu lange. 
na. 
Haj i·hajip sihu ng tanlpujenam bajanda bunu 
nyalancn tisuiku ga ru sampaiangen. 
Kutu-kutuh sampang 1.luhan karen dem 
hapam nundWl rabia ke kah enun , I 
HO 

(1) (2) (3) (4) 
Karu­ 156. AlUIl tarungm tinai lampang babalang apang
l1ya lege kanuah ta rantang raja. 
II 
157. Anan tinting paham ba ten teng mama tege 
kanyambung lulundung hatala. 
4 158 . Amun kalutuh tah:Jtai riwut Hngum apang 
tau lunuk mating sra tus. 
159 . Panda ng katun tewang karendem panda i 
baring n tall mambung saribu . 
5 160. Kulat suab ku lat sHala anak jJ Ptl D muhun 
ijc due amun alun rawei Sambang SiJla 
bnluku :lInplmjandau kadut. 
161. En sabab pandung nngki·nngktn tamb ubi; 
owi ringkin bumu JtabrlJl gkalaU rsnggs . 
6 162. Tinggang are ke tlil l mengekei leJltengb 
nangkellytl karungut sam bi] ng bapa u mbung 
163. Allih din IaWa n 1~ I. tai IInllUllI ruhung "y•. 
",all Sambang "ndo n hakaluwah. 
164. Til pi rnwei indallg opilngm huran ba dehen 
lIyirnpeim kampungan ateim . 
7 165. Xilw·nU" tlllil bab.lang nuhung l11llniha 
tampung bu u pangk' i ral' . 
166. Mo I.·m" Inr ..IOLIN killt tinlfngm bunu 
m.Ln "undun rablll tlslk I~mbun. 
1117 B'''''llkelang umb, "'p." Bil n,mlll bukti 
dongnn meow ng paio buklt panjang 
81 
(I) 
KafU­
nya 
II 
(2) 
8 
9 
10 
11 
12 
13. 
(3) 
168. 
169. 
.170. 
171. 
172. 
173. 
174. 
175. 
176. 
177 . 
178. 
179. 
(4) 
Ie lunuk hakaja 13 patingh nanturung Ie­
wu payung Nyahu. 
Tambun hatamuei nyahendeng rundung 
Palabuhan Rambang. 
Bagantung hulu danu baling ia lanting 
bitirn marnumpung tabalien lantang penyang. 
Balitam mejen kantarak guhung tunjung 
irit Bungai manampunan sapau lentem 
antang. 
Ie bitun rnahayang lewu kama pan Banama 
hataJatai Illnuhan lunuk mamua bulau. 
Palus nansaram riak Sambang bulau babua 
lewu payung Nya hu. 
Hemben nduan hambekan katun rlihung 
lunuk belum ikaui parangkap patingh. 
Matuk dinun jaretan etuh bunu tau ba· 
ringen kurnuriun bumhungh. 
Mandahang ikau lunuk indu upun tiawu 
pananggak lewu kamapan Banama. 
Baringen kaliasan habaras pentir fundung 
jakarta runjan. 
Takuluk itah sarna jari ngalapa balau kuluk 
uras Bupati rahian andau anak esu mam­
basa ampin sadtan sajarah gawi . 
Rawei Sambang pa Lambung manampa ra ru­
hung Jlapan sapangingat layang. 
82 
(I) (2) (3) (4) 
Karu 180. Tisui garun mana Sawang bunu ma nanggilau 
nya saparentas. 
1l 181. Harun lingun Sambang ba sa lembang ma na· 
munan humbang rendan tinga ng. 
14 182. Are nyelu badahang nyelu hindai kailua h 
gClcing ta ra ntangh. 
183. Ku!uk bulan mandahang bulau kurang ny,· 
repa sihung lalundu ngm. 
15 184. Ie ingalungm bula n bawin jata ruhung tar311­
taogm lewum. tum bang tarusan. 
185 . Palus nyakuirn kameluh busun halala bunu 
pa nganak lawang mengigit. 
186. Palus dehell lunuk pakungam ruh ung akan 
ampung Iingu nalCit aim. 
187. Ie Tambun ngandawan labehu bun!! indu 
hawar jar:.th karendem. 
188. Ie mane tep le wu ka mapa n 8a nam~ hayak 
nclep lunuk pakungam. 
16 189. Du hung kamasa n li ngu taw3n lamb:mg tutuk 
riwul la wu. 
17 190. Dehen nyimpel kampunga n Dtcim bin tlk 
batik tantuwu ng tunggal. 
18 191. Hemben 5ihung ka n:l hcs.an ringik nantepan 
k'Jrcndem uluh manum min am. 
192 _.ngkelaog nganluus taugh knk.rungul in­
dangm nampaharir IIngu nalGtaim. 
83 
(I ) (2) (3) (4) 
Karu­ 19 193. Nanma . urun ti3W U manggantung dllwe 
nya sampai pandung kanumpuh bujang. 
11 194. Malar singkar nyariang\<at suluh dinun pan­
dung kandu[un sawakh. 
20 195. BHak tangis kakarurigut bitim mina rida 
nyangkelang kulam gaTing ije beken. 
196. Tatum kandayu balitam tambi rambu nyarn­
pale hamputan sihung due lain. 
21 197. Bitim bulau ije lilai tingangamangkilat henda 
manying3h bentuk balai basara. 
198. BalHam fa bia due saga bahandang rndJllall­
car lantie nyampaJak kabangkehan sali adat. 
22 199. Are tingang linda mekei rentengh parit lunuk 
mamua bulau. 
200. Hakutuk Tambun marau bihing ayah palem· 
pang baras bulau lampang. 
201. Baya kasian ri' ~'ut lingun ketun fuhung sang­
kum Sambang nanilia bahingh. 
23 202. Ayau tarungm nanih.a lampang babalang 
nyangkelang kulam garingje beken. 
203. Ie tillgang apangm gaga Ian bitim mantang 
ba lai teluk tapekung. 
204, Burung mamam nyaruntai baHtam nantame 
sali lawong karu ratii. 
205 . Nih3-lliha riwut tarungm nuel nyangkelang 
kulam garing ije beken. 
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(I) 
Karu­
ny" 
II 
(2) 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
(3) 
206. 
20 7. 
208 . 
209. 
210 . 
211 . 
212. 
213. 
2 14. 
2 1 S. 
216, 
217 . 
218. 
(4) 
Mala-malar sa latan kilat ia tintinganm sam­
pale hamputHl sihung due lain. 
Kutu-kutuh tarungm hUllpa ng babalang Nuel 
nyangkelat kulam garing ij e beken . 
Kanuah balu tau tuntung ruwit tarungm ka­
pana tau je urun rUhung. 
Aka ndahang penyang panggirik li ngum kara. 
wang lcmpa ng kampungan a teim . 
Tege panuhan pulang patenggau tege ra­
nying pantiran. 
Tambun ayah baras bulau I.tnpang denga n 
aya h bambahinga n garu . 
Sarai Sam bang mamam hasambewa tandukh 
mctuh lunuk mamua bulau . 
Hemhen 83ru bapan hasambewa k.a n i nl~.h ka· 
bangkel1 an palempang bara s buleu lllrn pang. 
Tege tjnai tarungm babalang um ba man8iJ pir 
'T"nlbun Bupa ti. 
Bltlm sa lu h puting kayu nyahu tau bambO:li 
tiha u8 bandera. 
BlJ litam ren tar salampak sawang mally;:. ru-
I ul tunis ras usir ambu. 
Namuei uanum are babambai II ngu kanyam­
bung rutu . 
Alura lUl ung kahalina i bapa Antel hal:Jlian 
lew u itoh P(1lldih Ba tlJ. 
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(1 ) (2) (3) (41 
KafU­
nya 
II 
31 219. 
220. 
22 1 
32 222. 
223. 
224. 
225 . 
33 226. 
227. 
34 228 . 
229. 
230. 
Bawin tingang ie mangkungan lunuk mahin 
jatun kanuah bulau ampung lingun. 
Tingang hakaja lunuk dengan panggar<lk 
lewu 1a wang pa ta hu. 
Ie tingang ikan mangkungan lunuk pa anee! 
pahapang p;matau suluh batu. 
Garing tarantangm bihin bapa Antel uras na­
mean botai teluk tapekung. 
Tege tarungm tinal kU i1 ngku Desa bapa Ante l 
bitim n:uima Tambun manatulll . 
Panatau DuJ1Ung jari karnasam lingu puna 
Duhung jari pWlgka I Raja . 
Duhung ie pungkal Raja urnba mamimpin lC­
luk (eluk Tapek ung. 
Kilau rnMam jari tutuk tekaph jari lurus ika u 
IUngkup ha i. 
Kutuh tarung lalllpang baba lang nyangkelailg 
kulam raring ij e beken. 
Sangkclat dcngan tarantang lewu palabutHl Il 
aWn tingang parit IUHUk. 
Are ampun baribu ampun ikei sambang helu 
ngalimbang tarantang pCllyang lewu tarian 
anta ng. 
1<Jf Url~ Ruhung bagantung lewu tarian .un· 
tang. lapi pa nyalah penyang lewu tcluk kiJ li· 
ngu . 
86 

,---,-----,----,---------------------------, 
( J ) (2) 
Karu­
nya 
II 35 
36 
37 
38 
I I 
(3 1 
23 1. 
232. 
233. 
234. 
1J5. 
236. 
237. 
238. 
219. 
240 . 
241. 
242. 
(4) 
Awi kulam garing ije bcken Ruh ung manar:­
tum amplll k~ugasi lingum. 
Tingang indtlln mandulang bulau kambang 
baras kamasilfl n,mlpung ri<lk hCJHlan bu I U•. 
Mohi ja!alL'lIl Duhung tamb ungm penya ng 
sarrw tau sarurui simpei. 
S:mla panyabh penYdng ft injc 5il 1peJ eka 
lunuk habja pating.h. 
Jcie-ng kaouah buia u ampung ltngulll ruhung 
rau !"law in du tunt ng tarungm. 
Bi tim bag:.I!ltung :CWLl t::I rian anta ng ruhulig 
sangkeiallg mapan ba nama buUt. 
Atun l3LUIIgm li uai lampang bab,dang ru· 
hung nambeleng sumping sambanu. bapa 
Llmb ung. 
Bitlrn Duhung jari pungkul Raja buIll panun­
Jung lewu tarian antang. 
Dia panjang rawei sarnbang ruhung hakaJim­
b:ln liogu I1aIataim. 

l e tuh bewei rawei sambang mandahan u;n ur 

ttah sarna palljallg. 

Metuh nga!imbang bumbung daren purun sa­
gila Hyaluh fiak bulau !Cmgkanyahan. 
RJta lege b<llitan ketun ayah bams bakaja 
kare ndem umba pulang timbil n '<Hl baras. 
LI'----L--~_-----I 
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(I) (2) (3) I (4) 
Karu- I 243 . Baya tapangasi riwut lingun ketun Ruhung 
nya sangkum Sambang ja ri kananjung rangkaJlg­
II rangkall. 
244 . Tapi alull Sambang kurang Junuk garu man­
dawen randuk nyamsh randan kaJuwah lingu 
39 245. Metuh garing tabela belum kuangku aken 
mahapang lingull ewen fndang Apangm. 
246 . Ie Duhung bitim nantiha hatanjungan hi­
ringh bagantung Jewu jakatan runjan. 
247 . laka di.a Lingu n tingang buen dengan Hngun 
uluh lingang indang. 
40 248 . Atun t :lrung k uangku bapa Dura bitim DlI­
hung sa luh tabasaa. 
249 . Dia balandung riwut tarungm babilJa ll? bitim 
wakil tihallg bandera. 
250. Panju-panjung riwut tarungm bapa Dura pJ­
Ius saluh Duhung ikau pungkal Raja . 
41 Bitim bagantung lewu pala buhaJ! ban::tm~ 
Duhung barnbai pantis kilat lumpullg mata l ~ 
andau. 
25 I. 
252 . Tege tinai riwut tar ungm umba balai pase· 
ban Raja aill ga ring sukah lumpuJlg malan 
anda u. 
253, Tende tunba bitirn buang balai paseban Raja 
tende mangambang bulau pUlIgk<31 Raja. 
II 
(I) 
Karu­
nya 
(2) 
42 
43 
44 
45 
(3) (4) 
254 . 
~55 _ 
256. 
25 '1 
258 . 
259. 
~60 . 
261 . 
:!62. 
263. 
264 
I 
265 . 
LtlJluk L1(aJl barangkap patillgh hayak iUBuk 
ikau upun tiwu. 

OJ,, p:m)a ng [<hvei Sambang b<l pa Duraa 

sand hah h lls.:un bcw3 tandu . 

Arn un buah rawci Sambang dehcn nyimpei 
kalnpunguJI a te im. 

Tcsck bcwej ka llrlguJI Sambang hariak kilau 

ri:J k nyalu118 sara n ka rung.an . 

M.ngka)imbaog bum bung darm pUrim ha­
gantung labehun parung mangcntang... 
ii.1sangkclaJlg tara n tang lewu Turnbang Ra · 
SUli ruhulIg dcngan tar<tn tang lcwu palldU\ 
ba lU. 
Hatamuei riwut lingun Ruhung dengan Du­
hun ta ranjun lunuk. 

Pea tan ka beken Ruhung sarna panyalall po_ 

nyang ketue hinje simpeih. 

Ruh ung llang.\enya talatai lunuk mamua bu­

la u dengan nangkenya karungu t ikci S3m~ 

bang. 

Tap:iS lunllk garu Sambang rmlIlUawen tan. 
dak tapas batu indu kasiluII Ruhullg. 
J unjun helu ampun bar ibu ampun Sa m ha ng 
kilau pe teng SUSUfl tapih pin dun . 
' 0011 ije lewu mahaw3ng itah huran jaka dia 
k ilau ijc pa rung ma hawang. 
89 
(I) (2) (3) (4) 
Karu ­ 266. Bau metuh bitim nganggarung lingun indang. 
nya apang bagantung lewu Tumbang Rasau Ru· 
U hung. 
267. Basangleelat bitim tangis kakarungut deng,n 
maut bulau lumpang tusu. 
46 268. Sangleelang pantang pain bukit panjang 
apangm mandulang bulau baliat. 
269 . Basangleelang tingang indangm mendulang 
bulau kambang baras. 
270 . Amun manampung bula u pungleal Raja ha· 
pan manahur balan telu tapekung. 
271 . Atun itung tingang apang indang bapa Cut i! 
man yu bitim nanturung ba tang danum hila 
ampah timpung. 
47 272. Ie gantung haIalian buli bitim huran palus 
ngaragan bala! teluk tapekung. 
2 73 . Halawu tarantang Iewu Lawang Patahu la · 
lau, lunuk hakaja patingh. 
276. Oia tahi tinai tarungm babalang Ruhung ha · 
hatuen tingang bitim mangkungen lunuk. 
277. Atun tarung bapa Cuti! bagantung danun 
are ha bambai. 
48 278 . Sakal hatu tun tung riwut tarungm nyangke­
lang kulam garing ije beken. 
279. TUntung tulus karangk>n riwut lingun bapa 
Gu til tarantangm humbang buJau batutus 
bukuu . 
90 
(I) (2) (3 ) (4) 
GariJig turantang anak esurn kUau tuwe ije 
nya 
Karu­ 280. 
kabungk.l. 

11 
 Hemben nduan hambekan ke tun riwut ta­
rUlIgrn jari mangambang. 
281. 
Dia usah nantuajar lingum Ruh ung bitim 
Dllhung kamasa n lingu . 
282 . 49 
283. Ngumbang bulau sangkalemu kamasan rnurik 
Twnbang R;jwai Fulu 
Nand mawi nyalu riak bulau twgkanya[a 
awi riak Ruhung are hapungkaJ hir illgm. 
284.50 
285. Hatamu.ci riwut lingum kelun Ruhung de­
ngan Duhung tarajun lunuk. 
286 . Baya pangasi riwut IiIlgum ketua Ruhung 
I sangkum Sarnbang balu lalangena. 
Tapi kueh tau Ruhung naf-Jalaut talaiai 
lunuk bulau panyalah penyang ketun hlnje 
simpei. 
287.51 
288. AS1-asi Hngum tingang apangrn hatanjungClll 
kambang riwut tarungm. 
289. Atun tarung indang apangm huran manyu 
lunak hakaja patingh. 
290. Dia balandung taTung tinai babalang bitim 
tingang mangkungan lunuk. 
52 
Dia tahi bitim limbah tingang rnangkllilgan 291. 
lunuk palus kamiah garing tarantangm. 
91 
(I ) (3)(2) (4) 
Karu· I 292. Tutu bitim Duhuug kamasan lingu kinyClp 
nya ngantung raweim balemu. 
II 53 293. Hurnbang bulau batulus bukuu ngumbang 
r iwut bulau . 
294. Amun buah rawei Sambaog dehen nyimpeim 
kampungl1!1 ateim. 
295 Jete bewei rawei Sam ba ng mandahan umllf 
itah sarna panj,mg. 
54 296. Tege bewei kalingum Sambang i3 hadak 
ngalimbang tingang are rnekei rentcngh . 
297. Parit lunuk rnamua ia buhw bClbua lewu are 
baraham hai. 
Karu­
nya 
I 
298. 
299 . 
300. 
10 301. 
302. 
303. 
304. 
305. 
~~~~~!a;:n~a~~~.::~c:;:~~:~~~~' la runjan 
 III 
Ampin jadi Duhung kamasan lingu Ruhung 
dia kabekcn lingu malatai. 
Isut bewei katapas paTH karungut Sumbang i 
sangkum mamam Sambang bapa umbung. I 
Lewu rangkang lamiang tun dung sahepbulau. 
Lewu tanjung nyahu-rundung larian antang. 
Lewu tambak raja-fundung teluk kalingu. 
Lewu pansih nyaring-rundung tampung 1.J­

miang. 

Lewu lawang pa tahu-rundung teweh dare .• 
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I 
(1) (2) (3) (4) 
Karu 306. Lewu Jakatan runj an-rundung banjang tala-
I 
nya wang. I 
I 307. Lewu dandang taheta-rundug riak bulan 
tarian an ta ng. 
308 . Lewu Pandih Batu-dundung Jakatan runjan. 
309. Lewu lawang kaharingan-rundung banjang 
tarahan. 
13 310 Lewu rahan karuhei-rundung lawang ban. 
selan. 
311 Lewu jakatan ru nja n-rundung ampah dare. 
312. Lewu Lantar Santagi -fun dung ampah sam­
ba ng. 
14 313 . Lewu Tanjung Bereng Jalingu-rundung Tum­
ba ng Danau Pinang. 
314. Lewu ulek lawang jata-rundung riak pantun 
sam bang. 
3 15. Lewu ulek tajahan-rundung lawang patahu. 
15 316. Lewu Juking panjang-rundung ampah bamn. I 
317 . Lewu Banj.ng jata teluk tumse lan-r undung 
lanting Iamiang Iasang tapang. 
318. Lewu teluk Sangka lemu-rundung lawang 
sa ngkalun yai. 
16 319 . Lewu lunuk rahan-sa ngka lemu-rundung jaka- I 
tan ru njan labehun sam bang. 
93 
(I) (2) 
Karu­
nya 
I 
17 
18 
20 
(3) 
320 . 
321. 
322 . 
323 _ 
324. 
325 . 
326. 
327. 
328. 
329. 
330. 
331. 
332 . 
333.. 
(4) 
Lewu dandang taheta-rundung lawang nya­
ring. 
Lewu ulek lawang jata-rundung lawang 
rakan 
Lewu Tub.ng Sahai bulau-rundung ampah 

bar un. 

Lewu dandang taheta-tarian-rundung ulek 
lawangjatajamban nyaring. 
Lewu jakatan runjan tanjung leleng runting­
run dung pandih batu luwuk pasang nyahu. 
Lewu bukit payung nyahu-rundung kareng 
ngajang ganggerang. 
Lewu tajung nyahu-rundung ujan bulan. 
Lewu ulek galumbang gajah-rundung sahai 
tambarirang. 
Lewu pulau nalambang tambun-rundung 
nusa ngandirih tingang. 
Lewu ampah talawang-rundung sahob bulau . 
Lewu bukit jakatan runjan-rundung kareng 
ulek lawangjata. 
Lewu bikit jakatan runjan mihing banama­
rundlng pandill batu luwuk pasang nyahu . 
Lewu dandang taheta-rundung tarian antang. 
Lewu pasang darah-rundung karangan pe­
nyang. 
I 
94 
( I) 
Karu-
nya 
(2) (3) I (4) 
21 334. Lewu tajahan aorang-ruodung u)ek tahan 
banama. 
I 335. Lewu bukit jakatan runjang-fWlJung keren g 
ujan bulau . 
, 
336. Lewu jab ton runjang-rundung lawang ka· 
haringan. 
22 337. Lewu jakatan runjang·rundung rewan sang­
gaiang . 
338. Lewu tanjung h..1nyi .rundung karangan pe­
nyang. 
23 339. Lewu dandang taheta-rundung jamban hate~ 
tei. 
340. Lewu tanjung nyahu·rundung ngajang dan· 
dang tingang. 
341. J...ewu ta njung sangkalemu-rundung tum~ang 
taru.sa n. 
24 342 . Lcwu Buk ir lawang ja ta-rundung kereng 
jakataan runjan 
343. Lewu ta rian aotang-fundung ulek law. ng 
jata . 
344 . Lewu lawang nyahu-rundung riak bulan. 
345 . Lewu Tumbang Ra sa u ruhung-ruJidWlg pll 
13k hajunjung penyang. 
346. Lewu dandang taheta-rundung j~katan run· 
jan. 
347 . Lewu teiuk lawangjata-rundung riak rawing. 
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(3) , (4)(I) (2) 
Karu· 26 348. Lewu mandant garing-rundang mandurllt 
nya bulau. 
I 349. Lewu bukit Tumbang Raja·rundung kareng 
timbuk kanaruhan. 
400. Lewu talian lanting-rundung lumbang sahai 
irit 8ungai. 
401.27 Lewu tanjung rendan-ruDdung larian antang. 
402 . Lewu Pandih batu jaka tan runjan·rundung 
lawang kaharingan. 
403 . Lewu pandih batu jakatan rJnjan.rundung 
rahan runjan lawang pihing. 
404.28 Lewu ja.katan funjan tumbang jalan hatete i­
rundung tihang Bandera palabuhan lasang. 
405. Lewu jakatan runjang lawang Mnselan·run· 
dung pandih batu luwuk pasang nyahu . 
406. Lewu jakatan runjan ~uwuk leleng runli·run­
dung palabuhan sarnbang. 

29 
 407. Lewu teluk amblm bagantung-rundung enum 
batuyang. 
408. Lewu luwuk milling runjan-rundung kara­
ngan penjang. 
409. Lewu pasang darah.rundung teluk kahari· 
ngan. 
30 410 . Lewu jakatan runjan·rundung palabuhan 
I Sam bang. 
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Karu­ 411. Lewu Tihang Bandera -f undung palabuhan 
nya banama . 
I 412. Lewu taweh dare karangan pen yang-run dung 
ulek riak rnihing. 
31 413 . Lcwu karangan penyang-rundung ampah ta­
la wang. 
414 . Lewu bhang Bandera karangan penyang-run. 
dung ampah dare pasang darah. 
41 S. Lewu Tewai Sanggalang-rundung lelak fBwan 
32 416. Lewu Dandang tajahan-rundung ulek Ianting. 
417 . L..ewu Ta weh dare-fun dung tahutun pantar. 
418 . Lewu ulek tajahan-rundung talian lanting. 
33 419. Lewu lawang jata-fundung tarian antang. 
420 . Lewu Juking sangkalemu-rundung tanjung 
untung. 
421. Lewu Pandih Nyaring-rundung ulek sangka­
lemu. 
34 422 . Lewu ulek jakatan runjan-rundung dandang 
nyaring. 
42 3. Lewu jakatan riak penyang-rundung saluhan 
ringkin paturung. 
424 ; Lewu Danoallg Ruhung riak Sangkai "ngi­
ang-fundung tiJumg pula ng ringkin nariung 
lunuk jalayan. 
35 425 . Lewu Dandang bulan-rundung teluk santagi. 
I I 
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(I) (2) 	 (3) ,I (4) 
I 
Karu­ 426. Lewu ulek lawang nyaring-Tundung riak 
nya hanjaliwan. 
, 427 . Lewu tetek dereh-rundung pasang rawan. 
36 428. Lewu tatean Rambang-rundung ulek kalingu. 
429. 	 Lewu Tanjung Talampe-rundung riak enteng. 
430. 	 Lewu Timang Bungai-fundung riak luhing. 
37 	 431. Lewu ulek lawang san tagi-rund ung tilik 
Nyaring. 
432. 	 Lewu Tumbang sabai lamiang-rundung ulek 
lawang Nyaring. 
433. 	 Lewu Payung nyahu·rundung ngajang gang­
gerang. 
38 434. 	 Lewu Tarian-antang-rundung saJampak sa­
wung. 
435 . 	 Lewu riang bulan-run dung ampah tapang. 
436. 	 Lewu Bukit Penyang nyahu-rundung kereng 
banama saluh. 
39 	 437. Lewu tarian antang palabuhan banama run-
dung tanjung bulan ulek lanting. 
438. 	 Lewu ulek jata-rundung tarian aorang. 
439. Lewu jakatan runjan-rundung mihin dare. 
40 440. Lewu Dandang taheta-rundung riak han· , 
selaTI. 
441- Lewu Dandang taheta-rundung teluk ulck 
sahai samhen . 
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( 1) (2) (3 ) (4 ) 
Karu. 442 . Lewu te lu k sangkale m-rundung turnbang ja­
Ilya lan hatetei. 
[ 41 443. Lewll Dandang tahcta-rundung tihang Ilum­
bahua . 
444. Lcwu Ngajang kanderang tingang-run du lig 
tum b(lngjahw hatetei. 
445. Lewu U!wang jata-rundung ulek tajah.:lli. 
42 446. Lewu Tawell dare -run dung tahutan pantar. 
447 . Lewu Dandang tahc la lanting nangkulek 
teluk-rundung ta rian antang banama lllU Iik 
p:tla buh,m. 
448 . Lew u DaIldang tahe ta hayak garan tung 
nyahu-fun du ng dandaJlg luhl! l1 g i<l wei Raj ~ , . 
Le Wll Ta ilj ung R4;ihan·ru ll clun kanlngu ll 
gam. 
450. Lewu Pasang clarah. tundung ~I a llgan pe­
nynng. 
4 5 1. Lewu u!ek lawang ja la'fun duog rbk hulu n. 
44 452. Lewu Talaj uk sa wang- i umIung mihlug la­
minas. 
453. uwu tar iml antang-rundung tumbaJlg rink 
S3mbsng. 
454 . Lcwu Danda llg tahe lLl " undung ulek garnnlung 
nyahlJ . 
45 455 . Lewu Ti mbuk buhlll bukit.rundung suhufl hu. 
!au b<!list. 
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(I) (2) (3 ) (4) 
Karu­ 456. Lewu Tewai Salingkat-rundung ulek iampang 
ny, jata. 
I 457. Lewu lawangjaf~·rundung talian lasang. 
458.46 Lewu Tanjung Nanyi riak Nyahu-Iundung 
karangan Penyang pasang darah ringkin 
ganggerang. 
459. Lewu Tanjung riak bu lan-rundung paha ­
lendang Tanj ung. 
460. Lewu Tanjung Talampe-rundung rakeran 
dandan. 
47 461. Lewu Teluk kalingu-rundung kandorang ti· 
ngang. 
462. Lewu tajahan antang- rWldung La:ian aotang. 
I . 463. Lewu ulek lawang jata--rundung tewai 
rendan. 
48 464. Lewu Turnbang Saha i bulau manipin­
run dung taJian lasang. 
465. Lewu Dandang taheta-dundung ninggang tao 
jahan antang . 
466. 	
! 
Lewu riak palabuhan garu-rundung kabang­
kehan jalan hatetei. 
49 467. Lewu p<'Ilabuhan banama-fundung tihang ba­
dare sahep balai. 
468. Lewu Tanjung Nyahu kamapan banama­
rundung pandih lautjanimhau ajung. 
L-~____L-__L-_____________________ 
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Karu· 
nya 
J 50 
469. 
470. 
Lewu Tumbang Danum lendai tingang­
run dung tampujakan guhung lentur santagi. 
Lewu Pandih laut-rundung banjang hariran. 
471 . Lewu Tarian 
lanting. 
antang-rundung palabuhan 
472. Lewu Tihang Bandera-ruodung 
Raj. 
tulian sural 
51 473. Lewu Ampah bulau pungkal 
sahep bantilan timpung. 
raja-rundung 
474. Lewu Salampak 
Nyahu. 
Sawang-rundung pasang 
475 . Lewu Tumbang Sahai 
run dung taJian lanting. 
bapasang dara h 
52 476 . Lewu Pasang darah 
ringkin Penyang. 
Tambun-rundung riak 
477. Lewu Talajuk 
satnbang. 
sawang-rundung palabuJJan 
478 . Lewu pala buhan banama timbuk bu rn u 
baliat-rundung riwut tafung tambak rabia 
leket. 
53 479. Lewu Timbuk baJau bukit-n.lOdung tumbang 
tahanjun gan tarung. 
480 Lewu pulau nalarnbang tambun-rundungn nu­
sa jujung rawing. 
I 481. Lewu Payang Ny"hu-rundung ng,j,ng gang. 
gerang. 
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(1) (2) (3) I (4) 
Karu­
nya 
I 
54 
55 
56 
57 
58 
I 
I 
I 
I 
482 . 
483. 
484. 
485 . 
486. 
487. 
488 . 
489 . 
490. 
491 
492 . 
493. 
494. 
495 . 
496 . 
Lewu Pandili batu-rundungjakatan runjan. 
Lewu te1uk santagi-rUfl dung lawang man­
sigH. 
Lewu tariang antang-rundung ulek tumbang 
tarusan. 
Lewu Tawang dare-fundung tahutun pantaL 
Lewu Dandang taheta-Tundung lumbang 
saha i lam iang. 
Lewu pandih balu-fundung u1 ek kalingen. 
Lewu Lentur Santagi-rundung mihing dare 
purun Sambang. 
Lewu Tanjung Rendan -rundung salampa k 
sawang. 
Lewu Tumbang sa hai nalumbang ra han­
fundung lawang jata teluk mansigiL 
Lewu Payung Nyahu-rundung pantun Sam-
bang. 
Lewu talian lanting-fun dung namputer bulan 
bawin rtwut. 
Lewu Dandang taheta-fundu ng riak karuan. 
Lewu lawang jata-fundung tarian antang. 
Lewu Teluk Hatanjung-rundung lawang ha­
tetei. 
Lewu Tihang Bandera-fundung palabuhan 
banama . 
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Karu­ Lewu riak bulan-rundung tanjung reIl dafi. 

lIya 

59 491. 
498 . Lewll kanderang tingang-rundung saheng­
I kuk burung. 
499. Le\\'u Salampak sawang·rundung t<l llj ung 
riak bulan. 
500. Lewu Lawang Patahu.rundang ulek tiljahan. 
SOl. Lewu Talian lanting-rundung timbuk sa Jam­
ph uei nan tihan buki t 
S02. Lcwu Tanjung Taweh da re.fundulIg tuwuk 
tah uta n pam ar. 
.- --- ­ - - , - - -----_._- - - - -­
fawur 50 1. Puna nam pa luaku Bitim p.1janj uri siam Itai 
sondehem parung. 
502. Naoahanjungku _~litarn panatcke i gusi ['en­
tellg ba pampang palu. 
503 . Palus nangkarajak u Bitim ba baJai pinggan 
nangkaulahku B<llitam basali sarimiJurung 
laut . 
2 504. Kwltep karnaran baun p·jnggau randa n penu 
kanlnggang panya lan ti ng saran sa rimbu r'JD J 
lBut 
50S. rlayak hampisku Bitim hapan garu fl ll ka.ng 
baka linrla tingElIIg. 
3 506 . H3 p.iiO ma ngkang Bitim bawl Ifus antang gHa 
S4 muei. 
103 
(I) (2) (3) (4) 
TaWUI 507. Nyimaku Balitam umba manyan raja hahan­
jultg tumbang danum p<lndang nakanan Ba­
litan pawahang habinei }awu kenyui rawen I 
mangaja. 
508 . Tarahunduk lamhat ganam ngamandukan 
baun pinggan randam. 
509. Tarahekcng lawalllabatam bajanda saran sa­
rimburung laut. 
4 510. Handung tawangku panalatai kilau bulan ma­
ting malawit daree . 
511. Batuana pamalempangrn ruwan bujang laut 
mapan banama . 
512. Puna ~alung NatalIa BaJitam baJtanjung la ­
wang langit . Onpan latta Bitim balua la­
wang labehu handalcm. 
513. Hanambalut Bitim umba kalabien teras Kayu 
Erang Tingang,hasakupa Balitan homboh 
liwin uhi llg Kayu Andung Nrahu . 
514. Umba hasambalut tinai Bitim omboh Kayu 
Pampcmg Saribu. 
5 15. Palus BitiIn pajanjuri hayak nyahu Bateng­
kung rnanyelem JQlang labehu handalem. 
516 Panatckei BaHt.nn homboh kiJat basiring 
rnanantame rantau tim ben. 
517. le Bitim sambaJig latta Balawang Bulau pan~ [ dang Balitinn hadcre Kanaruhan Bapagar Hintan . 
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Tawur 5 518. Hasambalul Sitim umba Balau Kambang ba-
I ras hasakupa Balitam humbun rabia Kekah 
Karangan. 
519. Palus mungkaJ latta Baiawang Bulau Sitim 
ruwan punduk rUhung habangkalan Kana. 
I Tuhan Bapagar Hintan Balitam tingkah letuk 
, bunu, 
520. Ie mintam Bitim halawu Lewu Bukit Bulau 
Ngantung Gandang pandang BaHtam hadare 
Kereng Rabia Nunjang Hapalangka Langit. 
, 521. Palus Sitim sambang Raja uju Hakanduang 
hayak Balitam nanturung Kanaruhan Basa­
katL 
522 . Hayak SHim hasambakut Danum tusan De-
tau Raja Uju Hakanduan, palus Bitim taran­
tang Putir Selung Tamanang, mintan Balitarn 
tarakep Raja Angking Pen yang. 
6 523. Ie Bilim nyelung awi Putir Selung Tamanang 
kajadian manjadi Parei Manyangen Tingang. 
524. Hayak !lalitam mungkal awi Raj a Angking 
Penyang saluh manjadi Pulut Lumpung Pe. 
ovang. 
525 . Ie PUlif Selung Tarnanang nangkaraja Bitim 
babal"i Uju Pati Bahandang Tabala Raja. 
526 . Raj , Angking Penyang nangkaulah Balitam 
Basali Uju Tambak Galungan Penyang, ha· 
ny' Kapek ballllang Balau . 
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Tawur 527. Je Ranying Hatalla Langit tantahian hUran 
nyantah bulau balawan tWlduk nantun 
tingang eSUll pantai danum kalunen. 
528 . Eleh Jatta Balawang Bulau tutuk panamba. 
Jun tambun nyundung rabla kening nureng 
antang liung luwuk kampungan bunu, 
529 . Tapasangkum kajalahan tingang eSUll Pl:!llt3i 
danum kalunen kawan antaog liung luwuk 
kampungan bunu kurang rabia HataUa tam­
bung nyamaa. 
530 . !e Ranyiug Hatalla Langit he~ben huran 
masi kajalahan tingang esuu pantai danum 
kaJunen . 
7 531. Manyahuan Raja Angking Penyang mukei 
tambuk galungan penyang. 
532 . Nyangkelan Putir SeJung Tamanang bas3Hg. 
kurang pati bahandang tabala raja . 
533 . Palus nyahua~1 raja Angking Penyang nangka. 
raja Bitim babalai Palangka Bulau lamba. 
yung baha lap nali bulau namburak ije sam. 
bang garantung rabia napiket due janjingan. 
534 . Hete Ranying Hatalla Langit hem ben hUlan 
meleh mandehen BHim rewan manyirat Ian. 
ting garing. 
8 535 . l atta Balasang bulau tutuk panambalun talO­
bun manjanji manyiret BaHtam tangkah rna. 
pak utang garantung danurn. 
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Ta wur 536. BHim haduru t 
kaluncll . 
lIantUIung p~l nta i danum 
537. Indu latta 
k olune n 
tuntuug ta ha sellg p,lIlta i d,dIlum 
538 na li tam malcotur ITIl:IllyaheJldcng luwu"­
J....;)l11pungan bunu akan Hatal!a tambing nya­
man luwuk kampungan bunu . 
539. J aka t UIi balang Bitim akan te ras tam hang 
pa ntai danum kalunen , dia salan baJang bi­
l im akan duhu ng tllllt ung karangka li nguu 
9 540 . liampuli Balitam indu luhung S3 lun gan 11..1 · 
wuk kam pungan bunu, iscn hampuH Balita n 
pulan,g tabi ng jarLIh karc Jldeme. 
10 541. Aluh ma nduru( Runyillg Ha tal1a Langil 
ora lawans la behu ll laugit mahin ulth hi1 du· 
lut , ba13s::m g P;:t(angka Bula u LamaYlIHS 
NyaJ1U 
Panua"g nu mpnla mpal18 la tta Ba fa w<Jng tiu­
Ilu bahanJun kalaIlg labehuu ha ndalem m<! · 
hln ullh kiJ lampangan bagen tui Mal3 11lbung 
Bulau 8ap.mtan Himeln. 
543 . J ar; ba doh.n peleh R,nyin g HaLOlla 
Bitim hemben huran. 
umbo 
544 Elt h jirct janJin Jatta Bai3wang Bulau tu tuk 
pa.naOlbalun ta mbur. umba Bali tafl1. 
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Tawur 545 Ie Ranying Hat.lla Langit halaluhan bilim 
baJasang Palangka Buhm Lamayung Nyahu 
sali bayung antang mahakung penyang, baha- IJap nali bulau mamburak ije sam bang garan- Itung.I 
546. Palus latta Balawang Bulau Nampalentur Ba· I 
litam hagentui sali repang nakuluk tingang 
tau nganderang mampan balambunge, bada· I 
, ris nclun rabia hatampiket due pintlm jall­
jingan. I 
547. Ie bitim masuh garing Tungket LangH, nga­
suhan sihung gamalang hawun hyauh tanjung 
ambun. 
548 . Lenda-Iendang Bitim hUran ngasuhan tun -
I jung ambun telu p uluh hatantiiap . 
I 549 . Lin£e-lingei Balit:lln tutuk panambalun tam-I 
bun manehus iuwuk enurn lime balas hat<l ­1 
lampin. I 
III 550. Ie mintan Bitim bahas haiawu pantai datum Ika lunen pandang Balitam harende luwuk kam­
pungan Bunu. 
551. Palus Bitirn lenda-lcndi:lng bagantung 13wang 
parataran hngang , oleh Balitam linge·lingei I 
ba tuyang liang panapian tambun. 
552. Palus kangkarungut Bitirn bagantung lawang 
I para taran tingang. 
553 . Ulih kakandayu BaHtam B<ttuyang liilng pan<l­
pian tambun. 
lOR 
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Tawur 554. 1aka pantai danum kalunen ngabaluma hi­
tingku babalai petak sintel habalambang 
tambun, puna tau Bitingku be lum kabayuran 
kilau bunu randan kangereng nyaring. 
12 555 . Amun lunuk kampungan bunu nampaharing 
Ralitangku basali liang deret habangkalan ka ­
rangan pandai Balitangku haring kaba.rengan 
tingkah rentang nangg<tlung bulau. 
556. l aka paota1 daHum kalunen atun pahawang 
itung ngalampangan latta bara kalanglabehu 
handalcn . 
J3 557. Jaka atun paJ13wang huange pantai danum 
kalunen mandurut Ranying Ha lalla Langit 
tnahin ulih hadurur Balasang Palangka Rulau 
lalO bayung Nyahu , amun hajamban Bitingku 
babalai baupinggan randan. 
558. l aka pantai da num kalunen hakanahan Si· 
ringku tau batekang tunge kilau tabalian lan­
la ng pen yang. 
559 . PUJ13 Bitingku Jatta tuntung tahaseng pantai 
danum kalunen. 
560. HatalJa akan tam bing nyaman luwuk kam­
pungan bunu . 
56 1. UlUl nahingan bulau panapakan bengkel ti ­
ngan tutuikei pan tai danum kalunen hem ben 
hUra n 
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Tawur 562. Nahingan riwut raweim, ulih kangkarungut 
manambang BHim katambuan parataran ti­
ngang. 
563. Palus tingang tutu ike; junjun helu maJan 
baJua parung, hayak manyantah bulau ran­
tunan tanduke. 
564. Palus paratuntun Palangka Bulau Lamba· 
yung Nyahu, ulih lenda-Iendang katambuan 
lawang parataran tingang. 
14 565. Sara hete tingang tutu ikei junjun he(u 
handung hakatawan panalatai bitim parei 
Manyangen Tingang. 
15 566. Kai-kai Bitingku andau tuhjari kanuah latta 
Lampang. 
567 . Panungkup luwlJk kampungan bunu ka­
nyambung Hatalla handurut. 
568. Ulill hayak rantang pahalawang huang kajala· 
han pantai danum kalunen sambang Bitim 
tau indu Jatta tuntung tahaseng, Jakah rin­
dang pahateluk kalingun luwuk, kampungan 
bunu nakep Balitam pandai Hatalla tam bing 
nyamaa. 
569 . Mananggare ganggillanan araa parei manya­
ngen Tingang, nasuwa sasabutan bitii Pulut 
Lumpung Penyang. 
16 570. Ie uluh tingang tutu palus imbit Bitim huli 
mantang parung hai balahehu benteng, nang­
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(2) 
17 
(3) 
571. 
572. 
573 . 
574. 
575. 
5 i 6. 
577. 
578. 
(4) 
karaja BaHtan) babalai sambang garantung. 
Kilen kea pahala wang huang tingang tutu 
junjun helu ngabalumaa BHim indu te ras 
tam bans. palus nyahuwa bawi kangurn bang 
sinj<:l ng hapan pandaug matan panyalan ting 
langi t . 
Palus nepe nya ra tepung SHim melai lisung 
panangkiling nyaring. 
Hapan halu )umpung ta balicn, /tayak palus 
rlasurii Bitim hllpan tapan hanakayull bul~n. 
hapa narawa ng kahempeng kilalJ bUIlmg 
lingang. 
Ie bitim lampang putin garing 11agagiring. 
pandang &tUtHill ulih timbul letllk sih ung 
lJaItb,yang .nlang. 
Palu, Imbile Bilim Mantang nyarandai pu­
rung b.a.1 ma labehu bentenp. t: . 
Nabasa n ntngkan p:lIlginan, umba bali tam 
manin dan siru datub maranta i llIa n.ge, nnng· 
ka \Ila hc uras haka nyatan sukup. 
BaWl "ataJ,gkia u tingang tutu iket junjUJ1 
nelti. reuk hadare,ma an tang hiang ikei hem­
ben hm-an, sama tinga n ha kampeicng ren­
tense. 
Um ba lambUII o leh hHp:.mpun~an lingka tC' , 
bapumpung puseh pap ungan pating balawan 
rand<ln. 
I J I 
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579. 
580. 
581. 
582. 
583. 
584. 
(4) 
Sarna nyurung kabusuhe hayak minyup up­
un pambulu mendeng, uras lIuyang kabasu· 
han pambulu mendeng, uras nuyang kabasu· 
han hemben marinal pandung lawin balau 
panjang. 
Ie palus sarna batekang tulange , hahabantai 
sanaman , leka tiring hete nahakawat laut 
tingkah marau tan ling raja. 
Hayak mirang darah kilau laut lumban, rna­
nyurung asH tingkah tanjung karangan pe­
nyang, sarna bujur kapanduran aseng nya­
man, sarna belum hai bajanjewung kUau 
pisang tanggan talung, datuh pajanjiJ1au 
tingkah upun tcwu nyawung. 
Nanggare uluh pantai danum kalunen bitirn 
Indu rangi<ang Panekang Tulang. 
Nasuwa paoungkup luwuk kampungan bunu 
I balitam Mina RUHting Paniring uhate . 
Hatan. pandai tambing nyama n pantai da ­
nurn kalunen, latta tau indu tuntung taha­
scng panungkup luwuk kampunan bUJw. 
585 . Mintan te hem ben huran, 
tutu sama ngantung !ingull 
kanatu nyaring. 
uluh tingang 
tunggal kilJU 
586. Hombah nun yang karendem 
hhm sahukung. 
ruwan naota­
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587. 
589. 
590. 
591. 
592 . 
593. 
594. 
595 . 
596. 
(4) 
Sarna metuhha karangka linguu, jadi ha­
pungkal lingu nalatai, homboh matuk ha· 
jangka karendem eleh habangkalan karen­
dem maicmpang. 
Ie pandai kalunen hem ben huran sarna-sarna 
ngantung lingue hariak nga baluma BHim, 
pangkap luwuk karnpungan bun\! tutuk pa­
nambalun tam bun homboh manuyang karen­
dem haringjin nampaharing Balitarn. 
Sarna matuh hakarangka lingue,jadi hapung­
kallingu nalatai homboh matuk hajangka ka· 
rendem eleh habangkalan karendem malem­
pang. 
Ie panlai dauum kalunen hemben huran 
mctuh hagilau Bitim tijen petak sinte! haba­
lambang tambun. 
Panungkup luwuk kampungan bunu hatuh 
karendem rna lempang BaHtam mwung liang 
de,e t habangkalan ka,angan. 
Sama dirik tatak UfU jajarupen perun tam­
bWl netes.-netesan baJakah tinting tin gang. 
Dirik (atak bajei tanjung, teweng rindak ka· 
yun sa nga lang garing. 
Elell babalang bukit tangkanan gandang. 
Usang batenteng kereng saluhan tuwung. 
Dumah p<lndang enat niring saran langit , 
rampe jamban kamarau ambu liu nukang 
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kalang labchu. Tawur 
597. Batitis pantis batu bara jalayan hulu danum, 
karintik sahep rakeran durung hanjaliwan ka­
retap pating balawan randam.
, 
598.2i Ie ulu pantai danum halunen kalanggawan 
apui tampun hakatuntung nangkan panung­
kup luwuk kampungan bunu bahe rumba 
bakatayap karangan. 
599. Ulih badan<lang petak sintel habalambang 
tambun, eleh batehang liang deret habangka ' 
Ian batu ampar banama. 
600. Ulill tingang sarna mumpung renteng bentuk 
tana lumbah, oleh tambun rata kampungan 
lingkate bajanda sababeron tampai mirang. 
I 
601. Basangkelang bitim basaki dahan manuk <la, 
rung tingang dengan basaki dahan bawui 
, samben. 
602 . Basampale balitam bapalas pangisi piak rung, 
'I
kui ambun dengan bapalas pangiri antah ra­
muan penda bendang. 
603. Sarna ngantung Jingu hariak managalan Bi­
tim, homboh nuyang karendem haringkin 
I 
nampaharing Balltam. 
604. Awang hatue kanampan bunu, halanggawan 
tugal tamahas buldt nepe nyarandai petak 
sinte! habaJambang tambun . 
I 
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Towur 605 . Panungkup rayllng kaninjek ruhung hadua­
, 
n<!n tundang balawan kereng, mangarawang 
liang deret habangkalan . 
606. Awang bawi kangumbang sinjang, men tang 
pa,uk panangkiling nyaring. 
607 . Panungkup habinei panguling pahangan , nya-
Ilimbayung pasuk daren jurnban bahandang. 
I 608. Ie Bitim halawu petak sintel habalambang 
t~mbWl jari' balitam karenden Hang deret ha- I,bang.kalan karangan. 
22 609 . Duan Ije bulan tanggar langit Bitim jari ma-
rung petak sintel habalambang tambun., 
610. Due panala matuk hawun Balitam mijen 
liang deret habangkalan karangan. 
61L Eleh belurn Bitim runja-runja t kilau bili' 
manyang manajak bahan batu mendeng. 
612. Usang Balitam tapu -tapu ruwan jajawan tali 
I nyarumat kumpai rarayun tanjung. 
! 23 6/3 .. Ii Telu bulan tanggar langit SHim jari marung 
petak sin tel habalambang tambun, puna 
bitim pandung kanarnpuh bujang, epat pana ­
La matuk haWUI1 Balitam mijen liang deret 
habangkalan karangan, pandang batitan han­
diwung panalctai belum. 
614. Belum bitim bauhat rantai sangkabilan ba­
wake . haring balitam nambatang suting ri­
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615. 
616. 
617. 
618. 
619. 
620. 
621. 
622. 
(4) 
ngan tlngang, nbelum bitim habuku tisin 
pangaringkin bintang. 
Haring balitam mandawen simbel randan 
hatampuli <:',saa , bakatantan saran salui pa· 
nambayang antang. 
Duan lime bulan tanggar langit, elet bitim 
handiwung kanyurung pusuu, banama bitirn 
sarat puate. 
Dinun jahawen pana1a rnatuk hawun. usang 
balitam pan dung bapangku anake , ajang ba­
litam penu dagangan. 
Umbet bulan tagalan banama Bitim babaungkar 
puate, sukup bintang patendum balium ajung 
baukcy dagangaa . 
Mamua bulau Bitim lenda-Iendang ngampuh 
bahan batu mendeng, nangkenya lumpung 
matan anc1au , negekah rabia balltam linge­
Iingei rnananjala puruk batu manjangkalah 
kabanteran bulan. 
Bitim hayak rantang pahalawang huang pan­
tai danurn kalunen lumbah . 
laka rindang pahateluk kalingun panunf~kup 
luwuk kampungan bunu , nureng balitarn 
ngekah rabia linge-lingei duan due katampoi 
minmg. 
Leka dumah ampit bapumpung kawaa , ba­
lawau batimang anake, rantiurn ngandang 
baun luwange. 
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Tawur 623. Rampe suhu mangandang hara jalalan hulu 
danum, pasang pusak bahanjung kalim­
bahan laut. 
624. Kinjap bHim kanyaling pulak bunter bara 
jalayan hulu danum , hiket Balltam kanare­
pang baren pasang pusak bahanjung kalim­
bahan laut. 
625 . Paleteng kambanga nyahun tarungan paha. 
lawang huanga nampalelap kilat tingtingm 
I jarah karendem 
25 626. Basangkelang uluh pantai danum kalunen 
awang baja wah tatahh 
26 627. Nanggare Sitim pampatei lurnat , basampale 
panungkup luwuk kampungan bunu ngan­
tung kajuhau tentenge, nasuwa balitam pam­
! pusing nihau. 
628. Andau kueh tau hai , puna jari badehen 
peteh Ranying Hatalla LangH hem ben hUran 
hayak Bitim puna bateras Nyalung Kaharing­
an Belum pandang isen tlngkah katun oleh 
jiret janjin Jalta Balawang Bulau tutuk pa­
nambalun Tambun tege Balitam. 
629. Andau kueh bitim tau matei lumat nyahu 
riwut tarungm ngumbang lewu mandereh! 
I danum. 
630. Pandang i,en Balitam pusing nihau tingkah 
katun, nyangkUan Salatan tintingm umba­
umban mangaja £iJ.ndung lapamantai 
tambun. 
I 
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631. 
632. 
633. 
634. 
635 . 
636 . 
637. 
638 . 
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Jad sukup bulau tagalan ie Bitim masak ma· 
nalajan tumpungm , eteh genep bintang pa­
tendum balitam luntuh naratium tundum. 
Ie pantai danum kalunen halangkawan sa­
namao lantik nahaiyang tingang. 
Sarna malltang pasuk panangkiling nyaring 
bakumbang tana lumbah uluh pantai danum 
kaJunen . 
Homboh nyalibayung daren jumban bahan. 
dang bakalingkang tampui mirang panung­
kup luwuk kampungan bunu . 
Ie mintan BHim baratus gangguranan aram, 
pan dang Balitam baribu sasabutan bitim. 
Nanggare uluh pantai danum kalunen Bitim , 
parei Senguk Tutuk Tunggal Parei Santan 
Mampan Jabn . Parei Tume Lawin Sinjang. 
Pare i Samat Dawen Lunuk , Parei Tinjek He­
lat Batang, Pare; untik Tungkung Banama. 
Ije Kalabien gangguranan aran nanggare 
uluh panlai danum kalunen Parei Uang Han­
jalutung Tau Nuntung Karangkan Lingun 
Pantai Danum Kalunen Parei Uang HanjaJu­
tung Tau Nguntung Karangkan Lingun Pan. 
tai Danum Kalunen Pandai Tambing jarah 
Karendem Panungkup Luwuk Kampungan 
Bunu . 
Ela Bitim antang basule huange, awi dia 
ulihku mise gangguranan erame, Isem Bali­
tam kenyui parasingen kaJingun isen panadi· 
ku miap sasabutan Bitim. 
11 8 
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Tawur 28 639. lihku mise d3wen lunuk ijc kapating. ku· 
rani( UlUlktl mise gangguranan aean!. 
640. Panoaiku miar batuIl karangan danum daun 
due kalawang baras 18en pandaiku miap sasa­
ll tan BHun . 
641 . Ie­ p Il t a{ danum ka luncn mumpuIlg Shim 
ngunte.ngun tep kanwgking. 
642. Punungkup luwuk kampungan bun " ngam",,­
leng Balitam manll-menu luwuk . 
643 . Min tan t Bitim la tta TWltuUg 
IIluh hila pantai danom ka luncn. 
Taha!ien 
644. Hatalla pantai Tamoing Nyaman p3 nungkup 
luwuk kampung bunu. . 
645 . AW.tllg junjun helu ngantung tulang ba'lemu 
manalnunall lIlai rambun timpWl£. 
646. TilU ngantung tuiang batekang mallam batai 
sa naman, pan dang anan tu tuk pana mbalun 
Ulm bun rnanunyang uhat bajambulei ruwan 
we i kapas danum taut. 
647. Pand~d muoyang uhat 
dung ba 'ungan danurn . 
tiring nyaka lan se Il­
648, Ie BHim hatl rung puluh mangumbaog kana­
rehan da llum : pandallg balitan batinlIn~ li· 
me·balas, rna ngaja ruudung hapamantai tam­
bun. 
649, Miran te o Behas . . amUII jatun nga ntung 
LhlJm hila jalayan hulu dallurn , teu luh 
manggau Bitinl ja ka kura ng nunyang Ba lit.am 
119 
(I) (2) (3) (4) 
TawUJ I mijen tanjung Jilla ringkin karangan , te 
uluh najahan BaIitarn. 
650. Ie bttim beta rung pulu nangguang jalayan 
I hulu danum. 
651. DIU, b'tinting lime balas Balitam bahanjung 
tapajakan guhung. 
29 652. UIih lungang linguk bendang bulau hadare 
dawee, lekalc pulang·pilik pandung Tabia 
hatabuhi bum bung. 
653. Hasahantak bahan batu mendeng hila 
jaJayah hulu danum. 
654. Hakandas liang puruk batu ambu tanjuilg 
ringkin karangan , teneng riak guhung telu 
puJuh hatuntung, rintuk ringktn kU"ffi 
lime balas h,tinggang. 
30 655. Oi, solan baJang batutuh hulau Jela k ben· 
dang balua jalayan hulu d.anum, isen hampuli 
batingkai cabia pusun pandung bahanjung 
tunjung ringkin karangan. 
656. Bulau pajanjuri hcnda marung garing 
panaJatak antang, cabia panalakei lamii 
bahanjung rupei lauk rallying rnanjukan. 
657. Sarna duhung ng.suh.n hiring najahan 
t3Tungm hila tumbang danum. 
658 . Ueas bunu ngauh ranggaa mantilung tin· 
tingm mijen tampalakajakan gUhung. 
659. Sarna ngantah Bitim indu latta tuntang 
tasengg, uras ngahat Balitam akan HataUa 
lambing nyaman. 
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Tilwur 
(2) 
31 
32 
33 
(3) 
660. 
661. 
662 . 
663 . 
6M. 
665 . 
666. 
667. 
668 . 
669. 
670 . 
671. 
(4) 
U1ih lungang Iinguk ipah laut kilau basan­
dang duhung, leka pulang pilik pusuk 
rshing tarung ruwen batutus bukuu. 
Humbang humpi tanjung rangas tingang 
ruwen bakiJmpuJl ragdffi, sandung sundai 
jajangkit layang tingkah bala buh sauh. 
Lnngang-linguk parara tuha tingkah bu · 
entang sambang bawi bu lu. pulang pilil< 
<1pill tasik ruwan bagiring gunting. 
Halanyut pulalJ palabuhan banama , oo lipet 
nusa rakeran ajung. 
Putang riut garing banjang raja hapak. 
pulu. ajung ijuh sihung pagat kanaruhan 
basaJangking lime bala s. 
Dia salah balang mantap bulau pungkal 
raja, iscn hampuli mengka rabia tisik tambun 
umba batctes banlilan timpung. 
Hom~ batatap tampung lamiang hayak 
tapainWih rarehan garing. 
Sama duhung manadkan biring narutung 
tarungm hila jalayan hulu danum. 
Uras bunu mananjak tanggaa nyah endeng 
tintingm mijen tunjung ringkin karangan . 
Mangatah mangkcirian BHim akan latta 
Thntung Tahaseng_ 
Mangat ngambili Balitam rndu Hatalla 
Tambing Naymaa . 
Ka lule kea , Bohas _ . amun kurang uluh 
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Tawur 
672 . 
673 . 
674. 
675 . 
ngantliug BiUm hila benteng danum , jaka 
tapas nunyang Balitam mijen kabangkahcn 
karangan. 
Leka batarung pulu bitilO bal"a hila hulu 
danum. 
Eleh batinting lime bala. balitam bahanjung 
mijcn tapajakan guhung. 
Ulih humpang-humpi t anjung taberan bungai 
habatang raying bunu. 
Lck<la tuang-tiup rantall kumpai basalimpuk 
tanggaleng. 
676. Urnba usang-asuh tatekan humbang lcnJJ Il 
tingallg hOJllhuh urang-urik langisan haur 
garing. 
677. 
678 . 
34 679. 
680 . 
681 , 
Dia salah balang huang ambun bangkang 
balanga tingang uJuh hila benleng danum. 
Kueh isen hampuli sanc!ung repang garan­
tung panungkup kabangkehan guhung. 
Sarna duhung narikan hiringg nyahendeng 
riwut tarungm hila jaJayan hulu danum. 
Nakarian bitim akan indu latta Tuntung 
Tahascllgg, homboh bunu ngasuhan ran,ggaa 
nanturung salc.tan tintingm mijen tapajakan 
guhung, ngembili b,litam indu H, t.ll, 
tam bing Nyamaa. 
Awii mangatah Bitim Indu latta Tuntung 
Tahaseng, mangahut balitam pandai HataLLa 
Tambing Nyarnaa. 
\22 
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Iawur 682. Ayau atun karangkan lingun ikei panlai 
danum kalunen. 
683. Metuh lunuk belum mamua balau, pahala­
wang huangg, pandang anan karendtm 
malempang paungkup luwuk kampungan bunu , 
684. Manalatai baras bulau lampang nyurut 
paneahh , jarah karendemm. 
I 	 Amun tapas bitim mijen siam hai sandehen 
parung, kueh tau tun tung tulus karangan 
linguu. 
685.35 
686. Kurang balitam bahanjung laJang rangkang 
haramaung iscn sam bang jarah karendem. 
Ayau atun karangkan lingun ikei pantai 
danum kalunen manutuh puruk mandawen 
bulau. 
36 687. 
688 . Pandang anan karenam tau tun tung tulus , 
amun tapas bitim mijen slipi tamiang ba­
bcrang hanyii. 
Eleh enteng lTiulang nahabaji gandang, 
kurang anan balitam bahunjung tantanguk 
talii babuku enteng, usang hahahnyii munus 
nahabahh rimpung miring penyang. 
689 . 
690. Hasaki darah fandin tandang, bentuk lawang 
palataran tingsng. 
691. Hapaias pangiri me tu rama sababcruIl 
liang panapian tambun. 
692. Arnun tapas bitim mijen kalata bayang 
antang, kueh tau tun tung tulus karang 
kanlingun, kurang arran bali tam bahan­
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Tawur 
37 
38 
693. 
694. 
695 . 
696. 
697. 
698. 
699. 
700. 
701. 
702 . 
jung gusi rClIteng bapampang pulu , isen I 
sam bang sarene karendem palempangg. 
Awi te mintan bitim Behas hai 
Regam , Regan Bulau Pungkal Raja Datuh 
Bambilian, Bitill Rabia Tisik Tambun. 
Hai Regam, Regan Riak Hendan Bu la u, 
Datuh Barnbillan BiJin Lantin Rabia . 
Hemben ndun ~mbekan kat un Behas ... . 
dia ulihku nandak BHim panj ang haka­
lingkang Langi!. 
MalUk dinun jeletah etuh, i.<en pandaiku 
nimang Balitam ambu habambilit hawum , 
Ela antang basule huangm tandakm dia 
panjang, kwang kenyui parasingen kalingum 
timang isen ambu . 
Nandak nduan tahanggungam nantan nampa­
lua ganam, kilau tam bun belum. 
Nimang dinWl sali payan nandang marandit 
nampahanjung la batan tingkah ihing haring. 
Dia memen Beha s ... di dai bitim batandak 
panjang bakalingkang langit , jeha balitam 
batimang ambu habambilit hawun. 
Dia usahku nandak bitim panjang Behas 
puna jari cukup tandakm joojun 
halu, pandang isenku nimang balitam ambu 
eleh genep timang tutuk panamba!un 
tambun. 
Nduan hambekan katun behas ..... pantai 
danurn kalunen nyarurui Peteh rnandehen 
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Toww R !lylng HAtaUa langh deng,n bithll ham­
ben hunm. 
703. 
704. 
0,. 
706 
I 
I 707. 
-08. 
70 ... 
7 JO. 
M. tuk Illnwi kaJlIretan eluh paningkup 
luwuk kampungw . bw,u. naUpon jaoj i 
ITI3njlret Ja lla Ba l.wan~ Bulau wnba ba­
Ul30l tutuk pJnambaJ uJl tnmbuli . 
Jako bJJang bilim akan Jalla (Unlung tab.­
<on~ ikel pduLai danwn ka lunen. de SlI la n 
hawng biUm Jkan duhung luang rawel 
P:UlUli dJuU01 k:Jluuen. 
PanUall" isen hampuli balilam tlawU] 
I mblnr oylm:ln luwuk kompungan bunu, 
Isen Immpuli baiitam bunu bamb.1lin pan)·:!· 
ruhan tisui luwuk kampungun bunu. 
Misik ganant behas, kilau bawi knnurun 
batirah. mandl lk::J n ran P:Ulgga" nandan, 
panelel In b<l lan ruw:m h3bfnci umban 
manganluk, bahekeng baun sui murung 
laUi . 
Tllang pandung lawln balaulII p.nlalll!. 
mikeh atun na njaw buluu panampakan 
bengkcim . 
. r,k saJa bian gundaim ambu . pandang 
Inam "galambu .ntiuF kaua.h4n danum. 
usan~ billau panapakan bengkelm. na· 
JUnf;ln rawciku ije am bun andau tuh. 
filing antir m kana han danum, nyereh 
sal,lan lisuiku pandang kalaman katull . 
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Tawu!" 39 711. Aku matuh mandchcn Bitim kilau manjarat 
ianting garing. 
712. Balitangku menjanji manjiret balitam ruwan 
napak llJang Jlarantung d;mHm. 
713. Bau pan<llantai k.i:llu bulan mating maiawit 
darc(: batu enan, pamalempang.!!; tingkah 
buja ll g 1aut mapan banama . 
714. KaJalahan Tinga ng Esull panlai danum 
kalunen baga ntung lewu. 
40 715 . Ngantuog lingu J l~1riak Ta mpung sa.hur 
baraga n tHng fa ngit . 
716. Nun yang karendcJll haringkin. tu nJwl p<l ' 
rapah batuyang hawu n. 
717 . Akam fi ng<lIl g tulute·/1 mimbiL b\Jiau tilm pun 
papas , rabia tun dU H kalingking, da rah 
belufn, pangiri m3.haslng, danum kaha­
ringan belum. 
4 1 718. Ngajang tirnpi rlg hakabekcnibantikci. ntkap 
pahangan hakaliin balam ballg. 
719. Guhung panuntu ngtabase ng. tangkalasa n 
peres baratus gangw rtl na n araa tantahHan 
sampn T saribu s.asnb uta II bltH, pcnyaIlg 
mente ng, pa tufung, paJuJHyii . 
720. Panya lelll bang untek panga rang atci. pan· 
dans jCllan, pab ujur hukuJU. p<lnyambah 
ga ring manaralltang. pan}'ahit sihuIlg rna ­
hi. lulldun g. panarung bercug p ::lngambang 
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Tawur buj.ng, duhung bahiring kalangkang aseng 
bunu barangga sangkabilan nyamaa. 
721.42 Ela tingang tutu kurang ng.nggapung ti­
ngang esum pantai danum kalunen bunu., 
722 . Dia bailing lingang esum panta i danum 
kalunen, saluh jari bulau tarehan . isen 
hampuli antang tiungm luwuk kampungan 
bunu leotar manamunan puya kalinti. 
723. Sangke1eng bitim tingang tutu , manduh. 
724. Basampale balitam antang liang nambuhak 
hila. 
725 . Sewut .'!fan tandak lewu, aran tandak batang 
! 
clanurn, aran tandak organisasi landak 
Ncgafl.!.! 
43 726. 
727 
728. 
729. 
730. 
Jete petehku dengaIJ behas, ela peteh tingang 
nangkalau lunuk . 
ELUh janjingku umba baiutam, isen janjin 
tambun manangkawet labehu. 
Tapi handak tawangku bitim behas, puna 
humbang bulau batutus bukuu. 
Bantuanaku pamalempang balitam, ekh 
rendan rabia hatarusan iawasa , puna baw; 
taU undu tun tung tutur pantai danum 
kalunen, leh habinei pandai tambing tasanan 
luwuk karnpungan bunu , 
Bal.ng bitim akan jatta tun tung tahaseng 
pantai danum kahlllen. 
, 
! 
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Tawur 731. Dia balang aku rninjam bitim akan luang 
raweiku ije andau etuh behas. 
44 732. Hampuli balitam ind u tam bing nyaman 
luwuk kampungan bunu, isen hampuli 
balitangku nisih bali tam indu jamban pa­
nyaruhan tisuiku matuk pandang kHaman 
katun , 
45 733. Tawurku smtung uju, kHat bupati baJua 
baun penggan randan, hijen bahenda bahan­
jung saran sarimburung laut. 
734. Halawu bumbung daren purun, harende 
pandung bulau tambun. 
735. Ie palus nanggareku gangguranan aran 
ketun sin tung uju. 
736. Sarna kitik hapangandang kilau bawi ka­
turunan sa ngiang, uras rejar bapangasa 
ruwan habinei kasarungan jalayan. 
737. Sarna mantac bua pinang duan hanjenan 
kapantar bulau raja, homboh netat oyan· 
gantung manyang dinum hanjenan kate tat 
habinei kanaruhan. 
738. Lasang Iumpang garu nakuluk tingang 
tau ngarungut tarnparaa antang gila rna· 
namuei. 
739. lje, due, telu sintung telu hajakahanku bitim 
behas, lam bung epat hataburangku balitam, 
akam ngajarian asepm pandang napalentuf 
128 
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Tawur 
740. 
741. 
742. 
I 743. 
744. 
ba litam, jadi lasang. 
Asep garu gantui, lasang putir bawin tawur· 
ku sinting uju antang gila manamuei, gcnlui 
labatan behasku lambullg hanya kanyut 
r<lwen mangaja. g(lntu-gantung haun tung­
ga ng parung, tuya-tuy,mg mandai babuakan 
siru. 
Sarna gutang mendeng hayak putir bawin 
tawurku sin tung lLjU, hayak ncka-nekJp 
hehas tarnbak raja pelek antang manumuci . 
ruta tarahingkat huma labatan behasku 
la mbung hanya, hombok nawan busling 
Jlilltan. 
Batanjung bentuk labehun parung, nan­
tUl'Ung baun 1LJugg.:IIlg parung, malingkahan 
sababerun fantau siru , manyahendang b,Ul1­
buakan siru. 
Sampa i baun tunggang parung, eleh tara­
tun mn lasang papan talawang gantu-gantung 
nillggang, haun tunggang parung iasrlk 
bambuakan siru, lasang taratureng gcntui 
taha wung ant~ng tuya·tuyang nandai bam-
buakan shu. 
Etuh ruwei lasang papal! talawang. lasang 
itah bawi sin tung uju 3ntang gila manarnuei 
~nan nyandui gantui tahawung antang, 
gcntui it,,1t habine! lambung hanya kenyui 
rawe mangaja. 
I 
__ __ __ ____
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745. Sarna lumpat hayak puti baWUl tawurku 
sintung unu, menjclem iasang papan tala­
wang, rata jakat homboh labatan , behasku 
hanya, manantame gentui rahawung antang. 
Tawur 46 
746. Sarna nanggar ga ring kapandukaa munduk , 
ha yak Ietak hakaluwah behas tambah 
raja , rala nampahinut suhung kap<.lhenaa 
bajanda, homhoh najandan bajambulc i bu ­
sung hintnn . 
47 747. Jari sarna tanggar ga rin~ kapandukaa mun· 
duk pu tir bawin tawurku sintung uju , 
eleh rata hajip sibung kapahenaa baj,mda 
Iabatan behasku lambang hanya. 
748. Palus mangkap bula ll nambura k, rata ngu.ha & 
rabia tatambat kckct, nasupit teken gaTing 
hajitaa para tar siJlUng, tingang nulak iunuk , 
tambun basangka baras. 
749 . Eieh kilat basangkelang dawen pinang 
sarayung leu, usang Jiu basampaJe eleh 
humbung katilaJnbung ny:!hu. 
750. Ny,mdar sa La IaIl1 ngaa tambun lawjn pa­
la ngkan pUlltar, nekap liwus tapajaa thing 
sanggaran burung daliiang. 
Karu­ 62 751. Mnmam sambang apa Lambun& ku..nW<u 
nya aken puna Sambaog b<Jt u blangena . 
Ii 752. L.angcna mamam ~am bang bapak l.1mbung 
aken ha yak langena batu i.ndu kasilun 
~~ -LRuh ung. ____ ________ j., ~ ~ 
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Karu­
lIya 
II 
753 . 
754. 
Tapas lunuk gam mandawen tandak hap3n 
manalatai riwut tarung babalang. 
Tapi aluh Sambang mamam lunuk tapO:ls 
mandawen tandak randan kaluwah lingu 
nalatai Sambang. 
755 . Ingita ·ngitar garing pandukam munduk aken 
bapak Tundan naharep karungut Sam bang 
bap. Lambung. 
756. Awii aturn riwut tarung 
rundan nambeieng sumping 
Lambung. 
babalang pa ­
mamam ba pa 
63 75 7. Basangkelang indangm mapan banama bukit 
dengan mayun garing tukang tuyang. 
758. Basallgkelang indangm 
kambang baras dengan 
talarnping. 
mandulang bulau 
mangku hindang 
759 . Amun bitim 
akell indum 
nambeleng riwut peres bihin 
hatulang bulan bawin tiruh. 
760. Ie bitim namiha Duhung tanjungan hiringh 
suah batu lawang pilrantaran. 
761 . Naniha kangur hUm bang batutlls 
nyangkelat kulam garing ije beken . 
bukuu 
64 762. Atun tarungm kahalinai bapa 
tame sakula Kaharingan Raja . 
rundan 
763. Tahi sakula Kailaringan 
tulu!I Hngu nalataim . 
fulja tun tung 
I 
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Karu· 65 764. Bitim Duhung jari pungkal Raja hele-hele 
nya lewu rnahawangm baHtam pulang selung 
U kanaruhan heluh kanih fundung matendum. 
765. Tarung bihin bapa Tundan kilau due hurup 
bagawi bagantung paliarU. 
766. lama·jaman tangkasing babilem sa narnan 
huntip lumpung matan andang. 
767. Atun lingun indang apang pangilang pa­
hariro manyu lunuk hakaja patingh. 
768. Bitim tingang Tambun ngandawen batuyang 
fun dung tampung surat Raja . 
769. Bitim ngalung bukit gantung ruhung sang­
kum batu saluhan tandang Haramaung. 
770. Hasupa punduk sanaman mantikei tisan 
pu ngkat cawing Tempun Telun. 
771. Ie bitim batarung kanuah jata kanuah 
panatau uruo Ruhung. 
772. Jari atun garing tarantangm bapa Tundan 
kilau lunuk belum barangkap patingh. 
773 . Ulah indangm narantang bilum pa-Tundan 
ha purun penyang karuhei tatau . 
67 774. Tau tun tung riw ut tarungh manggatang 
tarungh lampung lampang babalang. 
775. Dia usahku nantuajar lingum pa - Tundan 
bitin Duhung kamasan lingu. 
776. l;umbang bulau batutus bu.kuu ngumbang 
II 
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K.nJ ri\\'ut bul~u silugh:i:lIt'IfIU. 

ny:J 
 777 Ngumbllftg nwUt sangkalemu kamilsan mUI".. 
Tumbang Raw,l pulu 
778. l:rfkm !Uw.1 pulu bapa Tund.n dla m.'u 
urik h:'ibtntcoog. 
779. N.muolm bolal ,.h.""" anumg lII"nukup 
kajllndll Uinding dirf 
780.68 Bltlm I3lull IIIwe Ii. k. blUlgkol purk gao 
gantung bUAng rlwUI pere,. 
781 !Uw,1 S.lIIh.ng Ilaya·bal" manamp. ak." 
b... .Inak I.bcl:i. 
78'1. lete ~ wei rawei Samballg IrIJuwhnn umUI 
~m>l parli3n~ 
783. Imbul J.~""g I.k uluk ben'ng O.l ll "'" 
TUlTlbang \1.n t.ng:li. 
784.\ndau k.lln~ul\ ambafW <nru·sarung h>riak 
kJlau sarung bwang baUD and.1u. 
785. Monl!kaHmbang bumbung daren purun bo · 
g1.IItUIl~ ol!n luk labehml p3tlillg. 
786. Meluh nr,ll!mbang bumbung !laren purun 
S3mb.n~ ..gil. n}'Blllh flak hulau t.lIl~ 
kan}ahan 
fi') 787. Kllall elllh IlIluh ku.n~u ketun RuhulIg 
cia h"I." riwut bahlng S.mb.ng 
IX! pujl ulull '.Iuh clIahall ruhulIg p,rlt 
r i n~ bahhlt! ,.antun SiJmbao~ 
I 
I 
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1--. 
Kilall be tel S<lmbang nga lil1gkang t i J),gJ IlI~ 
nya 
Kart! ­ 789. 
lleJu ije kadandang. 
II Sambang ngalimbang hngang ijc kadan­
da ng ela Ungans j< bekcn pa ramburup 
lunuk. 
7"0. 
I, Dia puji uluh buhell lingallg amun noharel' 
kajlllOihciu Sam bang. 
79 1. 
I 
792 . Atur. rarungm lam pang haba!a ng Ruht:ng 
jarj nambeienl?> rb k ,umpin~ S.,mbang. 
I70 793. Lunuk p.kUllg.1l1 je junj un he!u Ruhlmg 
lege 1 ullUJ h kca linga n~ man{!kungan 
iunuk 
794. \018 tl.Jhm ~gall tung lewu B~reng Bengkel 
Jtan due kea tingang mangkungan lunuk. 
7115. Jlltl ep,H IW1Uk p<tkung<J !11 kuangku RuhuJlP. 
akan kembHng lanm.,g babaJang.. 
Allin ta ruug L1n:t! habolaog Ruhm lg ba 
gantu ng Jewu Bukh Ayull 1-L"anJung. 
796. 
797. Bltlm bag:'uLtung Icwu Rukil Aynn ha tan­
jllfl!'fln sangkelu ng muadul.n~ bul.u ",Ii,I. 
i~8 J'n pangkalln,. hulu Panduh, hantuen 
karuau hulu Ra",,, P3ngk~ lilll' Jul, btll\l 
, 
Pandulta l-Iaran18ung ikei holu HJkulig. 
71 199. 
J 
MeLUh oil im hagalltung !ewu dandang 
l:lhcta bhlm S<lJ uh Ouhung pll J1gkal R.ja. 
800. Bllim Duollng jari kamungk.1 Raj. sa ng­
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Karu­
nya 
II 
72 
80 1 
802 . 
803. 
804 . 
80S. 
806. 
807. 
808. 
809 
810. 
8 11. 
812 . 
I 
kelang Duhung garaga m balai. 
}(amasan neneng riwu t rawai bak(t hun 
tarah kayu hasansula ng lsii . 
Sampa i Duhung ikau kananjung rangkang 
Ruhung tende duhung ikau pungkal Raja. 
Are tu tu ba hara n riwut tarungm Ruhung 
nyangkela t ku lam garing ije beken. 
Hemhen nduan hambekan katun Ruhu ng 
bitim Duhung bapa yu dagang. 
Di<l usah ku nantuaja r lingun bitim Duhulig 
kama san Ii ngu. 
Sitim Duhung kama san riwut lingu hu mbang 
bula u ba tutus bukuu . 
Namuei riw ut sangkalemu kama san murik 
Tumbang Rawai pulu . 
Urikm Rawai pulu Ruhung kueh m<lku uri k 
habenteng. 
Urikm Rawai pulu kuangku Ruhun g nyamah 
ndun jari takep bangu. 
Namueim halai raha sa n an tang Ruhung 
manyuku p kaji indu dindi:lg diri. 
Dia panjang rawei Sambang ma nggalimba ng 
ling" na la 1aim kuran g ambu tisui garu 
mana raju karendcm nla lemp<1ngm . 
Je te bewei Sambang mandahan umur itah 
sarna pa njang. 
I 
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Karu­
nya 
Jl 
(2) 
73 
74 
75 
(3) 
813. 
814. 
8 15. 
816. 
817. 
818 . 
819. 
820. 
821. 
822 . 
823. 
824. 
(4) 
Irnbul jagung takuluk bereng aju awa Tum­
bang Mantangai , atwi untung siat bereng 
itah bakarunya tioat 
Kuan huang Sambang mangalimbang Iabe· 
hun parung hai malahabun bentengh 
Hemben huaangku ngalimbang labehun 
parung hai, ,agila labehun parung IUl i pa· 
halendangh. 
Narai m3wii labehun parung hai pamIen­
dang awii nyingah renteng tingang Ruhung. 
Tarantang penyang are pajanjuri balua 
lewu are hakaliling. 
Tabe ,alamat lingu nalataim bapa Mille 
kai bitim atun tingang parit lunuk. 
Nahingangku kambang riwut tarungm bihin 
metuhm nganggarung Bngun uluh indang 
apangm. 
Metulun bagantung lewu jakatan Runjan 
ngagampung lingun uluh indang apangrn. 
Sangkelang asi-asi ulu indang apang.m aken 
batangjungan bitim panatau urun Ruhung. 
Kabantengan babalai blndang talamping 
bagantung pangkuan uluh tingang ind.ngm. 
Sangkelat bitim kuangku aken bab.lai 
garing tukang tuyang. 
Metuh bitim babali garing 
aken carnat kakarungut 
tukang tuyang 
uluh tingang 
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K:JnI ~ indangm . 

nya 
 825. Mangarungll t biti rn kuangku akcn najah;JfI I 
II bitim fau indu tun tung tarungh. 
INiha-niha urun rwmng hllta ngjungan hiril"lgII 
jari sanhung bumbling da(en purun. 
827 Amun indang tulak rnapan ballama bllid t 
:1kcn calDa t bitim babalai tirnpung eutang 
l-ingang. 
828 . ArTl\ JIl indangm mapan hanama bakit akcn 
nynrurui Hngun ulul\ tingang apangnt 
829. Saugkelang apanglll man13Hg pil !I1 bukit 
p3 /lj:mg tduk mandulang bulau bariPt . 
8 O. BaS3ngkeJat indangm mandulang bulau kam· 
hallg bams nanih3 manampung riak hendan 
bulau. 

76 
 Lumanampuug bul.u plmgkal Raja hop••831. 
hatalljUJlgan knmbang iwu! larungm 
832. Jar! .uah b. lu lowong p'!3nUlran .pang 
nUlting bitlm IlIme "a lai leluk lapckung. 
833. Jar! tuntung ,ol",lan lIung namp"" Duhull~ 
iklu klnll""" lingu. 
34 Bid", pandung jarj klnumpuh bUJang atun 
lingurt ulull tlngang. 
~35. Unl<um Inclsng "pangrll n:ru; rubu" Ill.nyu 
10m II~ hi'.]a patingh. 
~36. Ie lunll~ JIJIk.'\j, patingh huran u"'IOlang 
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I 
, 
r Karu­
nya 837. 
11 
838. 
78 839 
840. 
841. 
842. 
843 . 
844. 
845. 
841>. 
79 847. 
848. 
(4) 
lewu law3ng patahu . 
Tarantang lewu lawang patahu hila bat3J1g 
uanum riak jamban Raja. 
Jari dehen lunuk pakungan bapa Mille 
bagantung lewu lawang patahll . 
Di. tinai riwut tarungm Ruhung bitill1 
Duhungjari pungkal Raja. 
Ulah indangm rna narantang bitim bapa 
Mille tau tun tung kambang nyahun tanmgm. 
Puji camat Tamiang Lay' "g Tu rnhang 
Malahi bitimj a!'ah atwl pama rentah . 

Tinai tanwg bab,lang bapa Mille camat 

wilayah lcwu Palabuhan Lasang. 

Tinai bi ti.rn carna t wilayah h ulu danum 

baling mn ting. 

OWm mat ur jalan pamarc-ulah b'p3 M.i!lc 
barantung Iewu jakata n runjan Palabuh • .!n 
Lasang. 
Bilim danum iawang Pa nsiun bJgli nt uJig 
Icwu dJlldang tahe ta . 
Ku tuh hl'wei riwut tarungm babal.:wg b3 P3 
Mille nyangke tat kubm gaIin~~ Ije bekt' ll. 
Are bal lar an rlwut k.4tlingun jara llg ulih 
kulnm je beken maYliruru1 wrulIglIl . 
I tembt:Jl nd ua n hambekan ke l lliJ j arl :'lI e 
garlng t8J antangm m~tuk d .1 l.1 u lIl kaj:u an· 
I 

I 
I 

I 
i 
I 
I 
I 
I 
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Karu­
nya 
TI 
80 
849. 
R50. 
851. 
852. 
853. 
85 4 . 
855. 
856. 
857. 
858. 
859 . 
an etull jari hatutuk sihung lalundungm. 
Rawei Sambang manajulu sarai Sambang 
hasupa simpei. 
Amun Sala rawei Sambang nakalantingm 
bumbung da ren purun . 
Amun buah rawei S,lInbang badehen nyim. 
pei kampungan atei. 
Dehen nyimpei kampunga n ateim telu 
puluh lungim nansakei. 
Kulat suala ·k:ulat suala anak japun mandui 
ij e due, alTUIn atun rawe i Samballg saInt 
ba laku ampun jandau kadue. 
Tesck bewci ka lingun Sambang hariak 
kilau rink manjuhaT! iampang laut Palabuhan 
RalObang. 
M,lIlgalimbang bumbwlg daren purun bentuk 
parun hai p"lendaugh. 
Nyaluh dak bulau tangkanyahan riak Du­
hung are hClpungka l hiringe. 
Riak Ruhung are hapungkal hiring hatuen 
tingang mangekei rentengh. 
Tiogan linda ewen mekei la rentengh pant 
lunuk helulll mamua bulau . 
Basangkclang t;Jrantang lewu Palabuha n 
baHama dengan ta ranta ng penyang Jewu 
Tumb.ng Sempengjarenang. 
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Karu· 
ny. 
U 
81 860 . 
861 
ampin jadi Duhung ketun kamasan lingu 
kueh maku kabeken lingu nalatai. 
Narai kasalan ketun parH lunuk rnamua 
Ruhung sarna panyalah penyang itah hin· 
je simpeih. 
862. KelUn parit lunuk mamua bulau Ruhung 
palus hatamuei lingu ketun dengan Ru­
hung tarajun lunuk. 
863. Baya i5Ut kangasi Iingun ketun 
Sangkum Sam bang batu lalangena . 
Ruhung 
864. Pangena lunuk garu mandawen tandak akan 
ampung Jingu parusik. 
865 . Tapi aluh Sam bang bapa 
lalangena nyamah randan 
ikei Sambang. 
Lambung 
ka!uwuh 
batu 
lingu 
866. Kilau 
neseng 
helu. 
dawen biru indu Teseng turu rna · 
karungut Sam bang awang junjull 
867. Kil.u betet Samb.ng ngalingkang I. j •. 
ran ngalimbang Hogang ije kadandang 
82 868. Aluh ikei manuju ije biti 
tun te ketun ije beken ela 
el. helu bulL 
hclu 
hela 
bara ke­
bakarak/ 
869. Ngita·ngit.r g.ring kepandukan 
bapa Richa rd manaharep buem 
bapa Lambung. 
munduk 
Sambang 
I '0 
(I ) (2) (3) (4 ) 
f\.aru· 
n)a 
11 
M70, Ouem ngalimbang riYo""  ( tarungm baha­
tang e!'ll pesam bagamulIL'; Ie", u TariaJl8 
Anu1Ilg. 
83 
871. 
R7l 
Goring "beln belum "W,"!!ppUI~ lin~u" 
uluh inJang ilpOjltgm. 
Kup.mafau lkei UfUll Ruhung }W:hafll~nglll 
aba lal bind;,ng ta l ampln~ , 
~73 aa..ogkelang b3bolai entaog IlmpuI.y 
n",n bab'lal gering (uk.n~ luang, 
d •. 
s74 Crun RuJ1UII~ naniha hiltaruun~ 
Je i S1.J~h bunlbuns d,.en punm. 
hinngh 
Ie,..... Ilr Jl1g tina) k\ldn~u esu 
danll", hila ampull tlmpUtlf' 
bag:lIlllut~ 
870. Ba lZ :Jnhll!J! ct.nuDi hlL ampah timpunl' 
mongat man)JmblJo~ Ilumwi i~u bmpat 
ganrull~. 
8 7 1 ralu~ Jfun (Ioai fl.....ut Ultung ITIcDufIlwlgh 
dim ah laut ma"R!8Dtung. 
b7g Soma tau [u"luIIS ko,nugkall riwUI II11gll01 
e$U tau hwnban.., bulolU bollutuo,; bukufl 
M79 r. tlGJu wilting man.ony.ukk 
\i3n lewu mab.aw'''fllIll . 
leluk lulls · 
~80 A"'I DultUtl ' JOli koma..n 
jn ft"WU fin:,"! Antan~ . 
lfngu 1Ul1a1aj. 
II 
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Karu ­ Halalaiall lewu Ta T1<Jfl Ant.mg b;u ang d<l IlU\l1 
D)a 
RB I . 
lentup bana ma . 
HUI ,1ri a /wI ka ra ngk3 !1 Iingun illdang ;!p­
aogm pesam baga ntllng !~wu Ta li(J n AtH ang . 
882 . 
8 83. A tun ka rangkar; riwu t lillguu hihill n1:.J. 
n\ U IUllUk hakaja pc(ingh. 
Ie lUB uk hakaJ(l patingh bihin ngariau 
!cWtl itah Pandih Bot l! . 
85 . 884. 
~85 . M:-J nanlUn lng lew li PJlldih Baw h jb, r um­
ban I! h3l8flg danun Tl),ohu maruilng DuJlUng 
R86. I\JlIgkllm ~aring taruntanl-! fHls h3p3 Illin 
tanmung kWH ittl pon.dill bat u 
k iug.Hl~ bi tinl nmllgh.UlIg,m \unuk ric:­
n~~ :J n I::nallung !('\vl! itll pandlh baIU 
Sg,g , JilTi ngJllUlgJl \ b kit f!.antung e~u Siren 
s:lIlgkUJII bnlu saluha.r HIltuaug l lar:1maung 
, 
R89. JoIi dehen hlllUk pak ImgaRl bJp;> ESlhe. 
Jciel1g kawHlh haw 11J1 1 pan~ IinguTIl. 
86 <)0. Jlni bakul lunuk baranli!,k.. p ~ palirJgh 
puna "Jk:d rHDUk indu UJ1'UII riwlI. 
8'1 t Di~ b;&hulI:mp. utLHl taJUlIgm h3bJliJn~ ili~ 
urn DuhullrJIHi punp.kJ:li R'lia 
b9 2. B.um O\~lUng .i. II p""gk,j I~,,, b,p" 
Rkflacd b&g<!I1tut!H ·~w Ita ~~IIlUlIg bJ· 
tu . 
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Kar u­ 87 893. Mallgarag,m Balai Pase ban Raja sarung 
nya daera h Kalima ntan Tengah. 
II 894. Kila u lunu k ikei upun tiwu ki!au pChuk 
m3mumpung ancskh tingkah baringen ha ba­
ras tillgkah Alltang mahimpun kawaa . 
895. Ba sangke lang bitim Antang nam uei pu lau 
hil" tanahJawa. 
896. Bitim mangaja Jakarta Jumpat !a sang rio 
wul panangkaje endau. 
897 . Nga baynran langkah Kalima ntan Tengah 
sa ngkclaug ba lalll slIaflg gall tung Rnja . 
898. Jakil Ruhung lalangena tabase csu SiJen 
lau Duh ung habam ualun h iringh. 
899 . Aluh inda ngm na Jantang bitiln hapa Ri· 
I;.hold tau tu n lung ka ra ngka n riwu t ta ­
rUJ lglll . 
900 . Din usa h bucm ll JJltuajar !ingum bitim 
Duhung kamasan lingu. 
90 1. Duhung bitim ka musclll liugu hum bang bu­
lau balul\Js bukun. 
902 . I-fu mballg bulau ba tutus bukuu IIgumb,lIlg 
riwUL hulnu sJ lIgkalemu. 
903 . Na mllei tiwU! sangkalemu murik Tum ba ng 
Rawai pulu. 
904 . Urikm Rawai pulu esu k ueh ma ku ur ik 
ha ben teng. 
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K<lTU­
nyo 
11 
905. 
906 . 
Urikm Rawai pulu namah nduan jari takep 
bangu. 
Nduan jari takep bangu namueim balai 
rahasan Antaog; 
907 . Na mueim balai rahasall 
indu Dinding did. 
Antaog sukup kaji 
88 908. Amun sula rawei buem Sambang bapa Lam· 
bung esu hajakahan bumbung riak dare 
purun . 
89 909. Amun buah rawei huern bapa 
dehen nyimpei kampungan ateim. 
I...ambung 
910. DJhem nyimpei kampungan ateim 
luh ling un mansakei . 
telu pu­
9 11 . Telll puluh 
na lataim . 
lingun nansakei bitak lingu 
912. Jete bewel Rawei Sambang hemben 
hambekan ke tun . 
nduan 
9 J3 . Jete bewei S?ombans 
sama panjang. 
mandahan umur itah 
914. Imbul jagung takuluk hereng awa Turn­
bang Mantangai , amun atau un tung siat 
bereng tau ih bakarunya tin~i. 
90 915 . Andau kalingun Bamhang 
ngaiimbang parung hai 
hariak hanjulu 
paha lendangh. 
916. Palus 
sagila 
Ilga!inbang bum bung 
nya!uh riak bulau 
daren purun 
tangkayahan . 
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Karu­
nyu 
II 
91 7 M. mb ukclI kea pllrun riak-riak ~arc awi 
nya!uh rial buJa u tangka Y<lhaJl.I 
9 18. Laic Ilya luh riak buJau tangk <:lyahan riak 
Ruhung are hapungkal h it ingh. 
919. Dub ung T1IIgang li nda m ckc i re nteng tao 
fllnlan~ lewu ale :J !ilbambel 
9 i 
(t!o. ~ngkelang tara ll wng (Jcnya ng IcWll f>ab 
buhan Balla ma dCJlgan t~H' J nta n!! Icwu TUOl­
!'>ang D311um Sempellg Jarenan!j, . 
921. Ampm j31 i RulluOg s;;IlIlB b masau mlgu 
dig kabekclI ling\.! nal[) wi. 
922 . Sarna Tlngang kelun padl til IlH'luk pafIJS 
pal"it larul1.gBt Sa mbang bJP::J i .ambwig. 
9:!J . 1:Jp:WgLl"i riwu t IIngWl k~tun "t tl t;anf:" 
kUIi bUl!'m &lmb::lng huu :lUt·nih.a 
924. Tapi uluh Samba.ng huem balu laugen:1 
fly31uh lI),anlah r~ ndan JtakahL\I,uh lingu. 
4,)~S_ Tahc: SJI.iJlOst ling.u kctun g:lllIIf Je beken 
Jwl S'lInbang IItplnnb:mp. Ting3J1p. i)e ka­
dandang 
9:6. Aluh ~dnlh.ilng ngll1illlball~ Tin"an~ helu 
ije kada ndanjl 
9~7 ,,\\i t~SC<t.:se kalingull .... ambilfl ilJrbk 
IIgullmb.ing Tin&Hn~ ~el1m lTlekel renteng.h 
91~. Dia pUJ( ulu.h hJsiJbh JJ1 1 Jlpen lla-esU 
n~hal~p k.l ntlJ).I11 bUI!m S,l.ulllh 
II 
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929. Tabe salamat lingu nalatai huangku eSli 
nya 
Karu­
buem nglimbang riwut terungm babalang. 
930. Metuhm neganggarung lingun indang apang 
I huran bagautung lewu itah Timang Bungai. 
93), Peteh garing tabela belum esu metuhm 
kapanatau urung Ruhung. 
932. 	 S.ngkelang babalai bindang lelamping hu­
ran dengan babalai ga ring tukang tuyang. 
933. 	 Kakarunguk uluh Tingang indangm eSll na­
jahan bitim tau indu tun tung taringh. 
934. 	 Basangkelang babalai garing tukang tu­
yang bitim dengan suah bum bung daren 
purun. 
935. 	 Bilak tapangasi uluh indang apangm esu 
ha tanjungan panatau urlln Ruhung. 
936. 	 BasangkeJang ewen mapan banama bukit 
In tau manarnpang bulau kambang Arnban. 937 Basangkelang i..ndangm mandulang bulau 
kambang baras mallgat manampung fiak 
henden bulau . 
93 . 938. 	 ll:lsangkebng lingun Tlngang apangm pan­
tang pain bukH panjang. 
939. 	 Amun pan tang paifl bukit panjang bapam 
mansulang bulau baliat. 
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Karu· 940 . Are b.. haran lingun indang apangm hatan· 
nya junga n uluh garing tarantang. 
II 941. Ye bitim manfua Duhung hatanjwlgan hi· 
ringh jari suah batu lawang parantaran. 
942 . Atull kalingun uJuh indang apangm madu 
bilim tame balai teluk Tapekung. 
943 lari hapus bagantung balai teluk Tapekung 
hem ben jaman Ta ngkasinang balitel/n fl ake· 
nya lum pung malan andau . 
944 . Bit im mangaji nambah ka hara ti mangat flga · 
pal' bala; teluk Tapekung. 
945. Tuntung tulus kea lingu na latai esu tau jata 
nuntung kanahuangm . 
946 . Ie bitim Duhung kamung.~al Raja bagantung 
balai tcluk Tapckung. 
947 . Tege tinai tarungm babala ng esu harajur 
nY l! l11 bung sakula gclIltung. 
94 948. Awi tined tege lar ullgm babalang sangk ul11 
nye lu ja latien balas lime pttluh ije. 
949. Situn mandahang pen ya ng akan penggirik 
Jillgum rnampamiar kahara ti kapintar. 
950 . Kakarungut uJuh Tingang apangm nakenya 
bitirn Duhungj:lri kamasan Jingu . 
9S 1. Tege tinai taungm babalang bulan tagalan 
kutam guru ij e bekcn. 
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KalU­ 95 952 . Ie TlIlgang bitim mangkungan baganwllg 
nya leWli Tumbang Sahai lasang. 
II 
953. Jui dehen hmuk pakungan bihin esu jeleng 
kanuah hatu ampung Iingum. 
954. Kanuah panatau urun Duhung bakal tau ha­
tanjungan tarungm. 
955. Basangkelang narantang urun la ­-Ruhung 
dengan narantang urun tiawu bulau. 
956. Sakal lunuk hai barangkap la-pating jari 
atun lunuk pakungan Tingang. 
957. AlUn tarungm tinai babalang bapa Sman ba­
gantung lewu hila gadung batu . 
958. Kilau handue bitim Duhung pungkal Raja 
bagantung lewu itah gadung batu. 
959. Hemben nduan hambekan katun bapa small 
umba nyarurui !ingun esungku Siren kapala. 
960. Bitim jari pagawai negeri sipil bagantung Ie · 
WIl itah gadung batu . 
95 961. Kutuh tiHungm lampang balalang esu bagan­
tung kota Palangkaraya. 
962. Jarang kulam ije beken ulih nyarurui kaIl1­
bang riwut tarungm. 
963. Dia usahku nantuajar lingum bapa Tihan 
bitim Duhullgjari kamasan lingu. 
964. Duhung ikau kamasan lingu hum bang bulau 
batutus bukuu. 
I 
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K3ru­ 9 65 . Humbang hulau batutu$ bukulJ ngumbang 
oy:! riwut bulau sangkalcJI1u , 
1I 96(, . Nnmuci riwut S<1ngkalemu kamas-all Inur ik 
tumban Jo\ Rawai pulu. 
<)67. Urikm Rawai pulu b<lpa THm n kuc:h ma ku 
urik babelltellg. 
968. Urikm Raw.1i pulu bapa Tihan lIyama.h 
JlduJnJari takep ba ngu. 
969. NyaJlliJh udtla n j ari takep banglt Jlam ueim 
baiam rahasan All t3 ng. 
970. Je te bewci rawei Sam ba ng hcrn ben nduan 
hambekan ktltu ll . 
Y71. Baya 13mu n ~Hun ra wei Samoang sa ki ma n­
tlng nyampiriog auu bukit Tangkfling. 
Arnun buah rawei Sambarlg esu dehem nylm· 
pel kampungall atcim. 
973 . Dellen nYimpei kampungan " oi lelll puluh 
lingulU nan1lakci. 
974. Jete bewci rn wei Sambang eSli p - Tthan 
Jn3J1d&1han umur itah .sarna panJ9l1g. 
975 . Imbul jaglll1g lokuluk bereng 'JII aw" Tum· 
bung Mantangai , amu[] :Jttl n unumg shit be­
renf hincJai tau itsb oakarunya tim", 
Q76. Tese" bowel kallngun Sam ·allS liruJi h.,\uk 
kilau risk jI,H;;W k<l ng,an. 
14Q 
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~--~--~---+-----------------------~ 
Karu~ Ngiliimbang bwn gung riuk daren la-purul~977.1 
nya kabantcngan parting hai pahalendang. 
IJ 978. Metuh ngalim bal.lg tumbling daren purun 
Samba ng sagila nyaluh fiak bulau 1i.J ng­
kahayan. 
97 979 . Basangh.clang t,m~nlang Jcwu Tajahan Antang 
den!~a n tar<lOlang pcnyang Jewu lakatan RUlljan 
980. Ampin jari Duhung sama karnasan lingu 1' '1­
1H3 uB3f1 tung ii nglJ haS<i ngk llruL 
j..f<l temue i fiWHt lingun ketll iJ 
982. 
Ii 
ngnn Duhtlllg taraj un. Junuk . 
Alldatf kuch hakaheken lingun ke lun s.:una 
panyalah penyang kelun hir.jc sirn pei. 
983. Baya p~Hlgasi riwut IinguH kl't un Ruliung 
i S<:!ngkum ~Jnba ng batu Jl)u!a Ji~U3ng . 
984. Al u.h Sam ban.g batu hab ngk u~1llg Ruining 
nYiimah nwda n kaluwa h lingun Sam bBng. 
() 85. Nihaniha oga iimb311g dwut tarullg ba [J ­
Iang Rllhunt; b[Jgall tu II lewu t"jahan Antang. 
986. Kabantc nga m gari llg tabe!. belum II cga llg­
garung Ilngurl ewcn ind:lIlg apangl1l. 
~8 7 . Bila k 3s i·asi Iingun m dang <t P;] Ugnl hn lU n­
j ungan urUIi Duhung. 
98B. Kabantengam babalai ga ring 111kang lUya ng 
sangke lung b:s balaftg hindang talamping. 
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Karu­ 98 989. Basangkelang apangm indangm mapan ba­
nya flam bukit naniha manarnpung bulau kam· 
rr bang ambun. 
990. Sasa ngkelang indang mandulang bulau 
kambang halas. 
991. Iaka Tingang indang apangm kUfang Du­
hung jumban kamasan Iingu tau saluh j<lfi 
buJau ta1uh. 
992 . Tapi kueh tau Duhung layang baruhurh tisan 
punduk saraman Mantike! . 
993. Sarna tisan punduk sanaman rnantikei tisan 
pungkal rawing Tempun Telun. 
994. Ie bitim Duhung h.a tanjungan hiringh Sliah 
bato lawang parantaran. 
995. Ie Tingang apang huran Ruhung metuh bltim 
tame bala; teluk Tapekung. 
99 996. , Bitim bagantung bala; teluk Tapekung niha­
niila tarungm babalang. 
, 997. Niha-niha riwut tarung,1ll babalang nyangkdat 
kulam garing ije beken. 
100 998. Tuntung tulus karangkan lingun Tingang 
apangm. 
999. Tcsek nyambung bitim sakula gantUIlg ma­
ngat tarungm bel urn panju-p~njung. 
Hernben h.wdiwung kanurnpuh bujang tarn­
pulu rnanampung bulau pungkal Raja_ 
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100!. Atun tarung atun tinai babalang bagantung 
danum hUa ampah timpung. 
1002. Jari dehen lunuk pak wlgan Ruhung tege 
tarungm bagantung lewu itah gadung batu . 
. 
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